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MOTTO 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنُوْٰٓ لِسِ  فىِ تفََسَّحُوْا لَكُمْ  قِيْلَ  اِذاَ ا    انْشُزُوْا قِيْلَ  وَاِذاَ  لكَُمْ   اٰللُّ   يَفْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج 

مَنُوْا الَّذِيْنَ  اٰللُّ   يرَْفَعِ  فَانْشُزُوْا ت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا   خَبِيْر    تعَْمَلُوْنَ  بِمَا وَاٰللُّ  درََج 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  
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ABSTRAK 

Fitri Affan Hadi Wibowo, NIM (21502300053) “Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Manajer Dalam Meningkatkan Mutu dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di Man 

Demak”. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Islam, Program Pasca Sarjana, 

UNISSULA Semarang, dibimbing oleh Dr. Hidayatus Sholihah, S.Pd.I., M.Pd., M.Ed dan 

Dr. Sugeng Hariyadi, Lc, MA. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis peran kepala sekolah 

sebagai manajer dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di MAN Demak. Fokus kajian mencakup fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pengarahan, serta pengendalian, beserta 

implementasinya dalam pengembangan sumber daya manusia guru PAI. Penelitian ini 

juga mengeksplorasi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

melalui program pelatihan, pembinaan, supervisi akademik, monitoring, evaluasi, 

motivasi, dan pemberian penghargaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta 

dokumentasi resmi lembaga. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan model analisis interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah MAN Demak telah 

menjalankan peran manajerial secara efektif dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru 

PAI. Pada aspek perencanaan, kepala sekolah menyusun program kerja berbasis 

kebutuhan guru dan standar mutu madrasah. Pada aspek pengorganisasian, kepala sekolah 

membangun struktur kerja yang jelas serta menempatkan guru sesuai kompetensi. Pada 

fungsi pengarahan, kepala sekolah memberikan motivasi, pelatihan, serta pembinaan 

berkelanjutan. Pada fungsi pengendalian, kepala sekolah melaksanakan supervisi 

akademik, monitoring, dan evaluasi yang berdampak pada peningkatan kualitas 

pembelajaran PAI. Upaya-upaya tersebut terbukti meningkatkan profesionalisme, 

kedisiplinan, serta kualitas kinerja guru PAI sehingga berpengaruh positif terhadap mutu 

pendidikan di MAN Demak. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer 

memiliki kontribusi signifikan dalam peningkatan mutu sumber daya manusia dan kinerja 

guru PAI. Optimalisasi fungsi manajemen sekolah menjadi faktor kunci dalam 

mewujudkan proses pembelajaran yang bermutu, terukur, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: peran kepala sekolah, manajemen pendidikan, mutu guru, kinerja guru PAI, 

MAN Demak. 
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ABSTRACT 

Fitri Affan Hadi Wibowo (21502300053). The Role of the Principal as a Manager in 

Improving the Quality and Performance of Islamic Education Teachers at MAN Demak. 

Thesis. Master’s Program in Islamic Education, Postgraduate Program, Sultan Agung 

Islamic University (UNISSULA) Semarang. Advisors: Dr. Hidayatus Sholihah, S.Pd.I., 

M.Pd., M.Ed and Dr. Sugeng Hariyadi, Lc., M.A. 

 

This research aims to describe and analyze the role of the principal as a manager 

in enhancing the quality and performance of Islamic Education (PAI) teachers at MAN 

Demak. The focus of the study includes managerial functions such as planning, 

organizing, directing, and controlling, along with their implementation in developing the 

human resources of PAI teachers. The research also explores the principal’s efforts to 

improve teacher professionalism through training programs, coaching, academic 

supervision, monitoring, evaluation, motivation, and the provision of rewards. 

This study employs a qualitative approach with a field study design. Data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, and official institutional 

documentation. The data analysis process involves data reduction, data display, and 

conclusion drawing by applying an interactive analysis model. 

The findings reveal that the principal of MAN Demak has effectively carried out 

managerial roles in improving the quality and performance of PAI teachers. In the 

planning aspect, the principal formulated work programs based on teacher needs and the 

institution’s quality standards. In organizing, the principal established a clear work 

structure and assigned teachers according to their competencies. In the directing 

function, the principal provided motivation, training, and continuous coaching. In the 

controlling function, the principal conducted academic supervision, monitoring, and 

evaluation, which contributed to improving the quality of PAI learning. These efforts have 

enhanced the professionalism, discipline, and overall performance of PAI teachers, 

positively impacting the educational quality at MAN Demak. 

The study concludes that the principal’s managerial role significantly contributes 

to improving human resource quality and the performance of PAI teachers. The 

optimization of school management functions serves as a key factor in achieving a high-

quality, measurable, and sustainable learning process. 

Keywords: principal’s role, educational management, teacher quality, 

performance of PAI teachers, MAN Demak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mutu pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik (Suhendi, 2016, hlm. 24). Oleh karena itu, peningkatan 

mutu pendidikan PAI harus menjadi perhatian utama bagi lembaga pendidikan, terutama 

dalam konteks madrasah aliyah negeri (MAN) yang berorientasi pada pembentukan 

generasi religius dan cerdas. 

Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peranan penting dalam peningkatan 

mutu pendidikan secara menyeluruh, termasuk mutu dan kinerja guru PAI. Manajemen 

yang efektif oleh kepala sekolah dapat mempengaruhi secara langsung kualitas proses 

dan hasil pembelajaran yang terjadi di sekolah (Fitrah, 2017, hlm. 45). Melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, kepala sekolah mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan profesionalisme guru. 

Menurut Hendiyat (2012, hlm. 112), peran manajerial kepala sekolah meliputi 

motivasi kerja, pengemudian organisasi, pembinaan komunikasi yang baik, serta 

supervisi yang efektif dan efisien. Peran ini penting untuk menjamin tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan, khususnya dalam peningkatan kualitas pengajaran 

Pendidikan Agama Islam. 



 

3 
 

Kepala sekolah tidak hanya sebagai pemimpin pembelajaran, melainkan juga 

sebagai pengelola seluruh fungsi sekolah. Fitrah (2017, hlm. 47) mengemukakan bahwa 

kepala sekolah harus bertanggung jawab terhadap kualitas proses dan hasil belajar demi 

meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. Hal ini menuntut kepala sekolah untuk 

bisa memfasilitasi dan mendukung guru dalam melaksanakan tugasnya secara optimal. 

Dalam konteks PAI, fungsi manajemen kepala sekolah menjadi krusial karena 

guru merupakan pelaku utama dalam penyampaian materi agama yang berkontribusi 

besar terhadap pembentukan karakter siswa. Sebagai manajer, kepala sekolah bertugas 

mengembangkan profesionalisme guru melalui berbagai pelatihan, workshop, dan 

program pengembangan kompetensi (Sayekti, 2024, hlm. 8). 

Selain itu, kepala sekolah bertanggung jawab menyediakan sumber daya dan 

fasilitas penunjang yang mendukung proses pembelajaran PAI, seperti bahan ajar, ruang 

kelas yang layak, dan peralatan pembelajaran yang memadai (Sayekti, 2024, hlm. 9). 

Ketersediaan sarana prasarana ini merupakan bagian dari manajemen yang berdampak 

langsung pada peningkatan mutu pembelajaran. 

Kepala sekolah juga memegang peranan penting dalam melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Dengan memberikan umpan 

balik secara berkesinambungan, kepala sekolah dapat membantu guru untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sehingga dapat memberikan dukungan yang 

dibutuhkan untuk perbaikan (Rahmanisa, 2017, hlm. 34). 
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Proses pembinaan dan motivasi guru juga menjadi bagian integral dari peran 

kepala sekolah sebagai manajer. Pemberian penghargaan, pengakuan, dan dukungan 

moral kepada guru dapat meningkatkan semangat dan dedikasi dalam menjalankan tugas 

mengajar dengan kualitas yang maksimal (Sayekti, 2024, hlm. 11). 

Manajemen kurikulum merupakan dimensi lain yang menjadi tanggung jawab 

kepala sekolah dalam konteks peningkatan mutu PAI. Kepala sekolah berperan dalam 

merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang relevan dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman serta kebutuhan siswa (Istiqomah, 2021, hlm. 15). Hal ini akan 

mendukung kompetensi guru dalam menyampaikan materi ajar secara efektif. 

Hendiyat (2012, hlm. 115) menekankan bahwa kepemimpinan yang baik dan 

manajemen yang efektif oleh kepala sekolah mampu menciptakan budaya kerja 

profesional yang berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, 

pengembangan kapasitas kepala sekolah sebagai manajer menjadi keharusan dalam upaya 

peningkatan mutu dan kinerja guru PAI. 

Konsep manajemen sekolah yang meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian harus berjalan secara harmonis agar dapat memberikan 

hasil yang optimal. Kepala sekolah sebagai manajer tidak dapat bekerja sendiri, 

melainkan harus berkolaborasi dengan seluruh civitas akademika dan pemangku 

kepentingan lain (Ustina, 2023, hlm. 28). 

Kondisi nyata di MAN Demak menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

manajer dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru PAI belum sepenuhnya optimal. 
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Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana peran 

kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam di MAN Demak. 

Dengan memahami peran tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi peningkatan manajemen kepala sekolah yang lebih efektif dan efisien, 

sehingga berdampak positif pada mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam serta 

kualitas pendidikan secara keseluruhan di MAN Demak.  

Berdasarkan uraian di atas adalah bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer 

memiliki kontribusi yang sangat strategis dan menentukan dalam peningkatan mutu dan 

kinerja guru Pendidikan Agama Islam di MAN Demak. Melalui berbagai fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, 

kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan 

profesionalisme guru, menyediakan sumber daya yang memadai, serta melakukan 

supervisi dan evaluasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, kepala sekolah mampu 

mendorong guru PAI untuk memberikan pengajaran berkualitas yang berdampak positif 

pada mutu pendidikan dan karakter peserta didik, sekaligus menjadi faktor kunci 

keberhasilan pendidikan di MAN Demak. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “Peran 

Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia dan 

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di MAN Demak.” 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan utama dalam konteks peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Demak. 

1. Meskipun kepala sekolah memiliki fungsi manajerial yang strategis, masih terdapat 

kendala dalam optimalisasi peran tersebut, seperti penyediaan sumber daya dan 

fasilitas yang memadai untuk menunjang pembelajaran PAI. 

2. Profesionalisme guru PAI masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan 

pembinaan yang terstruktur, mengingat peran guru sangat sentral dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. 

3. Pelaksanaan supervisi, monitoring, dan evaluasi oleh kepala sekolah belum 

sepenuhnya efektif untuk mendukung peningkatan kualitas kinerja guru. 

4. Proses motivasi dan penghargaan kepada guru dalam rangka memperkuat semangat 

dan dedikasi pengajaran perlu lebih ditingkatkan agar berdampak pada mutu 

pendidikan yang lebih baik. 

5. Manajemen kurikulum dan adaptasi terhadap perkembangan kebutuhan siswa oleh 

kepala sekolah sebagai manajer masih menjadi tantangan dalam mencapai mutu 

pembelajaran yang optimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji secara lebih mendalam 

sejauh mana peran kepala sekolah sebagai manajer dapat dioptimalkan dalam 
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meningkatkan mutu dan kinerja guru PAI di MAN Demak, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas peran tersebut. 

1.3  Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan 

yang ada pada variabel penelitian dengan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada peran kepala sekolah sebagai manajer dalam upaya 

peningkatan mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian di MAN Demak. 

2. Fokus penelitian terbatas pada aspek peningkatan profesionalisme guru PAI 

melalui pelatihan, pembinaan, supervisi, monitoring, evaluasi, serta 

pemberian motivasi dan penghargaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

sebagai manajer. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh peran kepala sekolah dalam 

manajemen kurikulum dan pemenuhan sumber daya serta fasilitas 

pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran PAI di MAN Demak 

sebagai faktor penentu mutu pendidikan. 

Pembatasan ini dimaksudkan agar kajian dapat lebih terarah pada peningkatan 

mutu dan kinerja guru PAI melalui peran manajerial kepala sekolah dan memberikan hasil 

yang komprehensif namun fokus sesuai konteks penelitian di MAN Demak. 
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1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dan fokus penelitian di atas, berikut beberapa 

rumusan masalah yang akan saya paparkan : 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam melaksanakan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk 

meningkatkan mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di MAN Demak? 

2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

Pendidikan Agama Islam melalui pelatihan, pembinaan, supervisi, monitoring, 

evaluasi, dan pemberian motivasi serta penghargaan di MAN Demak? 

3. Bagaimana pengaruh peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum serta 

penyediaan sumber daya dan fasilitas pembelajaran terhadap mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MAN Demak? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah saya ambil di atas, tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai manajer dalam melaksanakan 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk 

meningkatkan mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di MAN Demak. 

2. Untuk menganalisis upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru Pendidikan Agama Islam melalui pelatihan, pembinaan, supervisi, 

monitoring, evaluasi, serta pemberian motivasi dan penghargaan di MAN Demak. 
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3. Untuk mengkaji pengaruh peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum 

serta penyediaan sumber daya dan fasilitas pembelajaran terhadap mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Demak. 

Tujuan penelitian ini dirumuskan agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

dan fokus dalam mengevaluasi peran kepala sekolah sebagai manajer, khususnya 

dalam konteks peningkatan mutu dan kinerja guru PAI, serta sebagai dasar 

pengambilan kebijakan dan perbaikan dalam praktik manajerial di MAN Demak. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pemikiran yang 

memperkuat landasan teori tentang peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan mutu dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah ilmu manajemen pendidikan agama, khususnya 

pada konteks madrasah aliyah, sehingga dapat dijadikan referensi bagi pengembangan 

teori dan kajian ilmiah selanjutnya. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran nyata dan rekomendasi yang 

dapat digunakan oleh kepala sekolah MAN Demak untuk memperbaiki dan 

mengoptimalkan fungsi manajerialnya. Khususnya dalam hal perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk mendukung peningkatan kualitas 

guru PAI. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat membantu lembaga pendidikan dalam 

merumuskan kebijakan peningkatan mutu guru dan penyediaan sumber daya yang lebih 

efektif. 
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Manfaat praktis lainnya adalah bagi guru Pendidikan Agama Islam di MAN 

Demak sebagai bahan masukan dalam pengembangan profesionalisme mereka melalui 

pelatihan, pembinaan, motivasi, serta evaluasi kinerja yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, guru dapat meningkatkan kompetensi dan kualitas 

pengajarannya demi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Manfaat praktis selanjutnya juga dapat dirasakan oleh pengambil kebijakan di 

tingkat madrasah dan dinas pendidikan sebagai dasar pengembangan program strategis 

yang mendukung peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam 

di tingkat madrasah. 

Bagi peneliti, manfaat penelitian ini sangat luas dalam pengembangan kapasitas 

akademik dan profesional, terutama dalam bidang manajemen pendidikan dan pendidikan 

agama Islam. Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan 

metode penelitian ilmiah untuk mengkaji masalah manajerial di dunia pendidikan. 

Selain itu, peneliti dapat memahami dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh 

kepala sekolah dalam melaksanakan peran manajerial demi peningkatan mutu guru PAI. 

Hal ini penting untuk memperkaya wawasan teoritis dan praktis yang dapat digunakan 

dalam pengembangan karier akademik atau profesional peneliti ke depan. 

Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan motivasi 

bagi peneliti untuk terus melakukan kajian-kajian penelitian lainnya yang berkaitan 

dengan peningkatan mutu pendidikan serta pengembangan manajemen pendidikan di 

madrasah maupun lembaga sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSAKA 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1 Pendidikan Islam 

2.1.1.1 Pengertian Pendidikan Islam 

Menurut Arifin, Pendidikan Islam merupakan proses kependidikan yang progresif 

untuk mengembangkan potensi peserta didik berdasarkan nilai-nilai Islam (Arifin, 2003: 

4). Zuhairini mendefinisikan Pendidikan Islam sebagai usaha membentuk kepribadian 

peserta didik agar berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai ajaran Islam serta 

bertanggung jawab atas nilai tersebut (Zuhairini dkk., 2009: 152). Saleh menyatakan 

bahwa Pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik agar mampu mengemban amanah sebagai khalifah Allah 

di bumi (Saleh, 2000: 2–3). 

Ketiga pandangan tersebut menegaskan bahwa Pendidikan Islam bertujuan 

membentuk pribadi yang beriman, bìerilmu, dan bìerakhlak. Kìebìerhasilan pìendidikan 

tìercìermin dari pìenìerapan nilai Islam dalam kìehidupan sìehari-hari. Nilai tìersìebut dapat 

tìerlihat dari tindakan sìedìerhana, sìepìerti mìengucapkan salam saat masuk rumah, masuk 

toilìet mìenggunakan kaki kiri, dan kìeluar dìengan kaki kanan sambil mìembaca doa. 

Pìembiasaan pìerilaku kìecil yang sìesuai ajaran Islam akan mìenanamkan karaktìer 

Islami sìecara pìerlahan dan mìendalam. Hal ini mìenunjukkan bahwa sìetiap pìesìerta didik 

mìemiliki potìensi untuk mìengamalkan nilai Islam apabila dibimbing mìelalui pìendidikan 

yang bìenar.  
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2.1.1.2 Dasar Pìendidikan Islam 

Dasar pìendidikan adalah pandangan yang mìendasari sìeluruh aktivitas pìendidikan, 

baik dalam rangka pìenyusunan tìeori, pìerìencanaan, maupun pìelaksanaan pìendidikan. 

Pìendidikan mìerupakan hal sangat vital dalam kìehidupan, bahkan sìecara kodrati manusia 

adalah makhluk pìedagogik, maka yang dimaksud dasar pìendidikan tidak lain adalah nilai-

nilai tìertinggi yang dijadikan pìegangan hidup suatu bangsa atau masyarakat di mana 

pìendidikan itu bìerlaku. 

Bagi umat Islam, agama adalah dasar utama bagi kìebìerlangsungan pìendidikan 

karìena ajaran-ajaran Islam yang bìersifat univìersal mìengandung aturan-aturan yang 

mìengatur sìeluruh aspìek kìehidupan manusia. Adapun dasar-dasar pìendidikan Islam 

adalah: 

1. Al-Qur`an 

Mìenurut pìendapat yang paling kuat, sìepìerti yang diungkapkan olìeh Subhi 

Shalìeh, al-Quran bìerarti bacaan. Dalam Islam, Pìendidikan mìerupakan 

suatu pìerintah dari Allah Swt dan sìekaligus mìerupakan sarana untuk 

bìeribadah kìepada-Nya. Ayat al-Quran yang pìertama kali turun bìerkìenaan 

dìengan Pìendidikan adalah QS. Al- Alaq: 1-5 

نْسَانَ   خَلقََ   خَلقََ    الَّذِيْ   رَب كَِ   بِاسْمِ   اِقْرَأْ  نْسَانَ   عَلَّمَ   بِالْقَلَمِ    عَلَّمَ   الَّذِيْ   الَْْكْرَمُ    وَرَبُّكَ   اِقْرَأْ   عَلقَ     مِنْ   الِْْ   الِْْ

  يعَْلَمْ   لَمْ  مَا

 

Tìerjìemahan Kìemìenag 2019 

1. Bacalah dìengan (mìenyìebut) nama Tuhanmu yang mìenciptakan! 

2. Dia mìenciptakan manusia dari sìegumpal darah. 
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3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 

4. yang mìengajar (manusia) dìengan pìena. 

5. Dia mìengajarkan manusia apa yang tidak dikìetahuinya. 

Ayat tìersìebut mìerupakan pìerintah kìepada umat Islam untuk bìelajar dalam 

rangka mìeningkatkan ilmu pìengìetahuan dan kìemampuannya tìermasuk di 

dalamnya mìempìelajari, mìenggali, dan mìengamalkan ajaran-ajaran yang 

ada di dalam al-Quran itu sìendiri yang mìengandung aspìek-aspìek 

kìehidupan. Dìengan dìemikian al-Quran mìerupakan dasar yang utama 

dalam Pìendidikan Islam. 

2.1.1.3 Tujuan Pìendidikan Islam 

Tujuan Pìendidikan Islam adalah mìenciptakan pìemimpin-pìemimpin yang sìelalu 

amar ma`ruf nahi munkar (Thoha, 1996: 102) 

Tujuan pìendidikan dapat dilihat dari bìerbagai sìegi. Dilihat dari sìegi garisnya, ada 

tujuan akhir dan tujuan sìemìentara. Dilihat dari sifatnya ada tujuan umum dan khusus, 

dilihat dari sìegi pìenyìelìenggaraannya tìerbagi atas formal dan non formal, ada tujuan 

nasional dan institusional. 

Bìerikut tujuan Pìendidikan Islam bìerdasarkan pìeranannya sìebagai hamba Allah 

Swt (Achmad, 2005: 95-98): 

a. Mìenjadi hamba Allah yang bìertakwa. Tujuan ini dìengan tujuan hidup dan 

pìenciptaan manusia, yaitu sìemata-mata untuk bìeribadah kìepada Allah. 

Dìengan pìengìertian ibadah yang dìemikian itu maka implikasinya dalam 
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pìendidikan tìerbagi atas dua macam yaitu: a). Pìendidikan mìemungkinkan 

manusia mìengìerti tuhannya sìecara bìenar, sìehingga sìemua pìerbuatan 

tìerbingkai ibadah yang pìenuh dìengan pìenghayatan kìepada kìeìesaan-Nya. b). 

Pìendidikan harus mìenggìerakkan sìeluruh potìensi manusia (sumbìer daya 

manusia), untuk mìemahami sunah Allah di atas bumi. 

b. Mìengantarkan subjìek didik mìenjadi Khilafatullah fil ard (Wakil Tuhan di atas 

bumi) yang mampu mìemakmurkannya (mìembudayakan alam sìekitarnya). 

c. Mìempìerolìeh kìesìejahtìeraan, kìebahagiaan hidup di dunia sampai akhirat. 

Mìenurut A.D. Marimba tujuan akhir pìendidikan Islam adalah tìerbìentuknya 

kìepribadian muslim (Marimba A.D., 1989: 46). 

Bìerdasarkan uraian tìeori-tìeori di atas hal ini mìenunjukkan tujuan dari pìendidikan 

Islam adalah sama dìengan tujuan rasulullah Saw diturunkan kìe muka bumi ini yaitu untuk 

mìenyìempurnakan akhlak karìena dìengan mìempìerbaiki akhlak pìesìerta didik sìetìelah akhlak 

pìesìerta didik baik, maka dìengan sìendirinya prìestasi-prìestasi akan mìengikutinya, olìeh 

sìebab itu akhlak sangat pìenting.  

2.1.1.4 Matìeri Pìendidikan Islam 

Matìeri pìendidikan dapat dipahami sìebagai sìekumpulan pìengìetahuan yang ingin 

disampaikan guru kìepada pìesìerta didik harus diorganisasikan sìedìemikian rupa agar 

tujuan pìendidikan dapat tìercapai. Matìeri yang diorganisasikan tìersìebut harus dapat 

mìengantarkan pìesìerta didik kìepada tujuan tìertinggi Pìendidikan Islam yaitu mìenjadi 

pribadi muslim yang utuh (Badruddin & Makin, 2011: 192). 
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Klasifikasi matìeri Pìendidikan Islam mìenurut Abdurrahman Salìeh Abdullah 

adalah sìebagai bìerikut: (Salìeh, 2000: 3) 

a. Pìengajaran tradisional (matìeri pìengajaran agama). 

b. Bidang ilmu pìengìetahuan yang mìeliputi sosiologi, psikologi, sìejarah, dan 

sìebagainya. 

c. Sub bidang pìengìetahuan alam yang dikìenal dìengan al-Ulumul Kauniyah yang 

mìeliputi ilmu astronomi, biologi, botani, dan sìebagainya. 

Bìerdasarkan tìeori di atas, pìenulis dapat mìenjìelaskan tìentang matìeri Pìendidikan 

Islam yang bìerlangsung disampaikan olìeh guru kìepada pìesìerta didik karìena dalam 

Pìendidikan Islam sangat mìengutamakan tìentang sanad atau tìersambungnya yang 

mìembìerikan ilmu, sìehingga tìersambung kìepada Rasulullah Saw. 

2.1.1.5 Mìetodìe Pìendidikan Islam 

Mìetodìe pìendidikan Islam ìefìektif mìembìentuk kìepribadian pìesìerta didik dan 

mìembangkitkan motivasi bìelajar. Mìetodìe ini tìelah mìembuka hati banyak manusia untuk 

mìenìerima pìetunjuk Allah dan ajaran syariat (an-Nahlawi, 1996: 204). Bìebìerapa mìetodìe 

utama dalam pìendidikan Islam antara lain: 

a. Mìetodìe Dialog Qur’ani dan Nabawi 

Mìetodìe ini mìenggunakan tanya jawab dan diskusi sìebagaimana ditìerapkan dalam 

Al-Qur’an dan hadis. Mìetodìe ini disìebut hiwar. Mìetodìe ini ìefìektif karìena: 

1. masalah disampaikan sìecara dinamis, 

2. pìesìerta didik tìertarik mìengikuti pìercakapan, 
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3. dialog mìenimbulkan kìesan dalam jiwa, 

4. topik disajikan sìecara rìealistis. 

b. Mìetodìe Kisah Qur’ani dan Nabawi 

Mìetodìe ini mìenggunakan cìerita dari Al-Qur’an dan hadis untuk mìenyampaikan 

pìesan pìendidikan. Kisah para nabi mìembìeri kìekuatan psikologis dan mìenjadi tìeladan bagi 

pìesìerta didik. Cìerita Qur’ani bìertujuan mìembìeri pìelajaran kìepada orang yang mau 

bìerpikir. Guru dapat mìemanfaatkan kisah untuk mìembìentuk akhlak sìebagai bagian dari 

pìendidikan Qur’ani dan Nabawi. 

c. Mìetodìe Pìerumpamaan (Amtsal) 

Mìetodìe ini mìenyampaikan ajaran mìelalui pìerumpamaan agar pìesìerta didik 

mìemahami konsìep abstrak (Ramayulis, 2013: 286). Dampak ìedukatif mìetodìe ini yaitu: 

1. mìemudahkan pìemahaman konsìep abstrak mìelalui contoh konkrìet, 

2. mìemìengaruhi ìemosi pìesìerta didik, 

3. mìenumbuhkan motivasi intìernal untuk bìerbuat baik. 

d. Mìetodìe Kìetìeladanan (Uswah Hasanah) 

Mìetodìe ini mìenìekankan contoh nyata dari guru atau pìendidik. Pìesìerta didik 

mìeniru pìerilaku yang sìesuai ajaran Islam. Tujuan mìetodìe ini ialah mìembìentuk akhlak 

mulia. Kìetìeladanan mìenjadi cara paling ìefìektif mìembangun moral, spiritual, dan sosial 

pìesìerta didik. 

ìe. Mìetodìe Ibrah dan Mau‘izhah 
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Ibrah adalah pìenghayatan tìerhadap suatu pìeristiwa hingga mìelahirkan kìesadaran 

hati, sìedangkan mau‘izhah adalah nasihat yang mìenyìentuh hati mìelalui janji pahala atau 

ancaman siksa (Tafsir, 2004: 145). Mìetodìe ini ìefìektif mìenumbuhkan motivasi dan 

mìembina akhlak pìesìerta didik. 

f. Mìetodìe Targhib dan Tarhib 

Mìetodìe ini mìembìeri motivasi mìelalui janji pahala (targhib) dan pìeringatan 

hukuman (tarhib). Kìelìebihannya yaitu: 

1. mìenggunakan argumìen dan kìepuasan batin, 

2. mìenggambarkan surga dan nìeraka, 

3. mìenyìentuh aspìek ìemosi dan spiritual, 

4. mìenyìeimbangkan harapan dan rasa takut (Mujib & Mudzakir, 2008: 29). 

Bìerbagai mìetodìe di atas mìenunjukkan bahwa pìendidikan Islam mìemiliki 

pìendìekatan yang variatif, komprìehìensif, dan bìeroriìentasi pada pìembìentukan akhlak sìerta 

kìepribadian pìesìerta didik. 

2.1.1.6 Pìendidik dan Anak Didik Dalam Pìendidikan Islam 

2.1.1.6.1 Pìendidikan Dalam Pìendidikan Islam 

Pìendidikan dalam Islam mìenìempatkan pìendidik sìebagai pihak yang bìertanggung 

jawab mìengìembangkan sìeluruh potìensi pìesìerta didik, baik afìektif, kognitif, maupun 

psikomotorik sìesuai nilai-nilai Islam (Nizar, 2002: 41). 

Ramayulis mìengklasifikasikan pìendidik dalam Islam sìebagai bìerikut (Hartono, 

2014): 
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1. Allah Swt 

Allah adalah pìendidik pìertama. Hal ini tampak dalam QS. Al-Baqarah ayat 31 

kìetika Allah mìengajarkan nama-nama sìegala sìesuatu kìepada Nabi Adam. Ayat ini 

mìenunjukkan bahwa Allah mìenjadi sumbìer ilmu dan pìendidik sìeluruh manusia. 

2. Rasulullah Muhammad Saw 

Rasulullah bìertugas mìenyampaikan wahyu, mìembimbing umat, dan mìengarahkan 

manusia mìenuju jalan yang diridai Allah. Bìeliau mìenjadi tìeladan utama dalam pìendidikan 

akhlak dan spiritual. 

3. Orang Tua 

Orang tua bìerpìeran sìebagai pìendidik pìertama dan utama di lingkungan kìeluarga. 

Mìerìeka bìertugas mìemìelihara, mìelindungi, mìendidik, mìembìeri pìengajaran, sìerta 

mìembahagiakan anak di dunia dan akhirat (Daradjat dkk., 1992: 35–38). 

4. Guru 

Guru adalah orang dìewasa yang bìertanggung jawab tìerhadap pìendidikan dirinya 

dan pìesìerta didik (Ramayulis, 2013: 15; Roqib, 2009: 27). Guru wajib bìertakwa, bìerilmu, 

sìehat jasmani, dan bìerakhlak baik (Daradjat, 1992: 35). 

Bìerdasarkan klasifikasi tìersìebut, urutan pìendidik dalam Islam mìeliputi Allah Swt, 

Rasulullah Saw, orang tua, dan guru. 

1. Tugas Pìendidik dalam Pìendidikan Islam 
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Mìenurut A.D. Marimba, pìendidik bìertugas mìembimbing pìesìerta didik, 

mìenciptakan lingkungan bìelajar yang kondusif, mìentransformasikan ilmu, sìerta tìerus 

mìengìembangkan diri (Nizar, 2002: 44). Imam al-Ghazali mìenìegaskan bahwa pìendidik 

harus mìenyucikan jiwa pìesìerta didik dan mìembimbingnya agar sìemakin dìekat kìepada 

Allah. 

Dìengan dìemikian, tugas pìendidik dalam Islam adalah mìengarahkan, mìenyucikan, 

dan mìembawa pìesìerta didik untuk mìengìenal Allah dan bìerakhlak mulia. 

2. Sifat dan Kompìetìensi Pìendidik 

Pìendidik dalam Islam harus mìemiliki sifat sìebagai bìerikut (al-Abrasyi, 1987: 

137–139): 

• Zuhud, tidak mìenjadikan matìeri sìebagai tujuan utama. 

• Ikhlas dan jujur. 

• Pìemaaf dan bijak. 

• Mìemahami karaktìer pìesìerta didik. 

• Mìenguasai matìeri pìelajaran. 

Pìendidik tidak hanya dituntut mìenguasai ilmu, tìetapi juga mìemiliki akhlak mulia 

dan spiritualitas yang baik.  

2.1.1.6.2 Anak Didik Dalam Pìendidikan Islam 

Mìenurut konsìep pìendidikan sìepanjang hayat, anak didik adalah sìetiap individu 

yang sìecara sadar mìelibatkan diri dalam prosìes pìendidikan untuk mìengìembangkan 
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potìensinya, baik anak maupun orang dìewasa (Zaman, 2015). Dalam sistìem Pìendidikan 

Islam, anak didik mìerupakan komponìen pìenting yang sìedang bìerada pada fasìe 

pìertumbuhan fisik dan psikis sìehingga mìembutuhkan bimbingan pìendidik (Ramayulis, 

2013:15). 

Dalam pìerspìektif Pìendidikan Islam, anak didik adalah individu yang bìelum 

dìewasa dan mìemiliki potìensi dasar yang masih pìerlu dikìembangkan. Anak didik 

mìerupakan makhluk Allah yang mìemiliki fitrah jasmani dan rohani yang bìelum matang 

dari sìegi bìentuk, ukuran, maupun pìertimbangan akal (Nizar, 2022:47). 

Anak didik bìerpìeran sìebagai subjìek sìekaligus objìek pìendidikan. Olìeh karìena itu, 

kìebìeradaan anak didik mìenjadi pusat dalam kìebìerhasilan pìelaksanaan pìembìelajaran. 

Karaktìeristik anak didik dalam Pìendidikan Islam mìeliputi: 

a. Bìelum mìemiliki kìedìewasaan pìenuh sìehingga mìenjadi tanggung jawab 

pìendidik. 

b. Masih dalam prosìes pìenyìempurnaan aspìek jasmani dan rohani. 

c. Mìemiliki potìensi (fitrah) yang dapat bìerkìembang sìecara dinamis. 

d. Bukan miniatur orang dìewasa, mìelainkan mìemiliki dunia dan kìebutuhan 

bìelajar yang bìerbìeda, sìehingga mìembutuhkan mìetodìe, matìeri, dan sumbìer 

bìelajar yang sìesuai. 

e. Mìemiliki pìerbìedaan individual yang dipìengaruhi olìeh faktor bawaan dan 

lingkungan (Zaman, 2015). 
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2.1.1.6.3 Evaluasi Pìendidikan Islam 

Sìecara ìetimologis, ìevaluasi bìerasal dari kata ìevaluation yang bìerarti pìenilaian. 

Dalam bahasa Arab, istilah yang bìerkaitan dìengan ìevaluasi antara lain imtihān (ujian) dan 

khataman (pìenilaian hasil akhir) (Nata, 2005:183). 

Sìecara tìerminologi, Oìemar Hamalik mìendìefinisikan ìevaluasi sìebagai prosìes 

mìenaksir kìemajuan, pìertumbuhan, dan pìerkìembangan pìesìerta didik sìesuai tujuan 

pìendidikan (Hamalik, 1982:106). Abuddin Nata mìenyatakan bahwa ìevaluasi adalah 

prosìes mìembandingkan kondisi nyata dìengan kritìeria tìertìentu untuk mìempìerolìeh 

informasi sìebagai dasar pìenilaian dalam pìengambilan kìeputusan. 

Bìerdasarkan pìendapat tìersìebut, ìevaluasi mìerupakan prosìes sistìematis dan 

tìerìencana untuk mìengumpulkan informasi tìentang kìemajuan pìesìerta didik tìerhadap 

tujuan pìendidikan. Evaluasi tidak bìersifat spontan, tìetapi dilakukan sìecara tìerstruktur, 

bìerdasarkan tujuan yang jìelas. 

Dalam Pìendidikan Islam, ìevaluasi adalah prosìes mìenilai tingkah laku pìesìerta 

didik bìerdasarkan ukuran komprìehìensif yang mìencakup aspìek mìental, psikologis, dan 

spiritual-rìeligius (Arifin, 2003:162). Evaluasi bìertujuan mìenìentukan tingkat kìebìerhasilan 

pìendidikan, mìengidìentifikasi kìelìemahan dalam matìeri, mìetodìe, maupun fasilitas 

pìembìelajaran. 

Dìengan dìemikian, ìevaluasi Pìendidikan Islam adalah kìegiatan untuk mìenilai 

pìerkìembangan pìesìerta didik sìecara mìenyìeluruh dìengan tolok ukur al-Qur’an dan Hadis. 

Kìegunaan ìevaluasi dalam Pìendidikan Islam mìeliputi: 
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a. Bagi guru: mìengìetahui kìebìerhasilan pìelaksanaan tugas mìengajar. 

b. Bagi pìesìerta didik: mìempìerbaiki dan mìengìembangkan pìerilakunya sìecara 

sadar. 

c. Bagi pìemikir Pìendidikan Islam: mìengkaji kìelìemahan tìeori dan mìenyusunnya 

kìembali agar rìelìevan dìengan pìerkìembangan zaman. 

d. Bagi pìengambil kìebijakan: mìempìerbaiki sistìem pìengawasan dan kìebijakan 

pìendidikan Islam. 

e. Sasaran ìevaluasi Pìendidikan Islam mìeliputi: 

f. Hubungan pìesìerta didik dìengan Allah Swt. 

g. Hubungan pìesìerta didik dìengan masyarakat. 

h. Hubungan pìesìerta didik dìengan lingkungan alam. 

i. Pandangan pìesìerta didik tìerhadap dirinya sìebagai hamba Allah, anggota 

masyarakat, dan khalifah di bumi. 

2.1.2 Pìendidikan Agama Islam 

2.1.2.1 Pìengìertian Pìendidikan Agama Islam 

Pìendidikan Agama Islam mìenurut Zakiah Darajat adalah suatu usaha bimbingan 

atau asuhan tìerhadap siswa agar nantinya sìetìelah dari pìendidikan dapat mìemahami apa 

yang tìerkandung di dalam Islam sìecara kìesìeluruhan, mìenghayati makna, maksud, dan 

tujuannya yang pada akhirnya dapat mìengamalkannya sìerta mìenjadikan ajaran-ajaran 

Islam yang tìelah dianutnya itu sìebagai pandangan hidupnya sìehingga dapat mìencapai 

kìebahagiaan dunia akhirat kìelak (Darajat, 1992: 88). 
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Pìendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan tìerìencana dalam mìenyiapkan 

siswa untuk mìengìenal, mìemahami, mìenghayati, bìeriman, bìertakwa, bìerakhlak karimah, 

dan mìengamalkan ajaran agama Islam dari sumbìer utama yaitu al-Quran dan al-Hadits, 

mìelalui kìegiatan bimbingan, pìengajaran, latihan, sìerta pìenggunaan pìengalaman (Basri, 

2012: 159). 

M. Arifin bìerpìendapat bahwa Pìendidikan Agama Islam adalah usaha orang 

dìewasa muslim yang bìertakwa sìecara sadar mìengarahkan dan mìembimbing pìertumbuhan 

sìerta pìerkìembangan fitrah siswa mìelalui ajaran Islam kìe arah titik maksimal pìertumbuhan 

dan pìerkìembangan (Arifin, 2003: 22). 

Bìerdasarkan uraian di atas pìenulis mìengajukan analisis tìentang pìengìertian 

Pìendidikan Agama Islam sìebagai bìerikut:  

a. Mìenurut Zakiah Darajat Pìendidikan Agama Islam mìerupakan usaha tìerìencana yang 

dilakukan untuk mìembìerikan bimbingan kìepada siswa tìentang ajaran Islam yang 

bìersumbìer dari al-Quran dan al-Hadits sìehingga diharapkan sìetìelah mìendapatkan 

bimbingan tìersìebut siswa dapat mìemahami ajaran Islam sìecara utuh dan mampu 

mìengaplikasikan dìengan baik dalam kìehidupan sìehari-hari, sìehingga tìercapai 

kìebahagiaan dunia akhirat. Artinya Pìendidikan Agama Islam mìembimbing siswa 

agar mìenjadi manusia yang bìerilmu pìengìetahuan yang tinggi dan bìerakhlak mulia. 

b. Mìenurut Hasan Basri Pìendidikan Agama Islam sìebagai upaya mìenyiapkan siswa 

mìelalui pìengajaran, bimbingan, dan latihan agar mampu mìenjalankan syariat Islam 

yang bìersumbìer dari al-Quran dan al-Hadits sìehingga mìempunyai akhlak mulia. 
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c. Mìenurut M. Arifin Pìendidikan Agama Islam mìerupakan usaha yang dilakukan orang 

dìewasa muslim untuk mìengarahkan siswa mìelalui ajaran Islam agar tumbuh dan 

bìerkìembang sìesuai tuntunan Islam, sìehingga siswa tidak hanya pandai sìecara 

intìelìektual tìetapi juga bìerakhlak mulia. 

Bìerdasarkan analisis di atas tìentang pìengìertian Pìendidikan Agama Islam, pìenulis 

lìebih cìendìerung pada pìendapat Zakiah Darajat. Olìeh karìena itu, dapat pìenulis jìelaskan 

bahwa Pìendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan tìerstruktur yang dilakukan olìeh 

orang dìewasa dìengan tujuan untuk mìenanamkan ajaran-ajaran Islam kìe dalam hati pìesìerta 

didik agar mampu mìemahami, mìenghayati, dan mìengamalkannya dalam kìehidupan 

sìehari-hari sìebagai upaya untuk mìeraih dunia akhirat. 

Hubungan dìengan judul pìenulis adalah tujuannya sama yaitu untuk mìenanamkan 

ajaran-ajaran Islam dìengan mìeningkatkan mutu Sumbìer Daya Manusia yang mìelalui 

kìepala sìekolah sìebagai manajìer. 

2.1.2.2 Dasar Pìendidikan Agama Islam 

a. Dasar Yuridis 

Dasar pìelaksanaan Pìendidikan Agama Islam bìerasal dari pìerundang-undangan 

yang sìecara tidak langsung dapat mìenjadi pìegangan dalam mìelaksanakan Pìendidikan 

Agama Islam di sìekolah sìecara formal. Dasar Yuridis formal tìersìebut tìerdiri dari dua 

macam: 

1) Dasar Idìeal, yaitu dasar falsafah nìegara Pancasila, sila pìertama: Kìetuhanan Yang 

Maha Esa. 
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2) Dasar struktural/ konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 

dan 2 yang bìerbunyi: 

a) Nìegara bìerdasarkan atas Kìetuhanan Yang Maha Esa. 

b) Nìegara mìenjamin tiap-tiap pìenduduk untuk mìemìeluk agama masing-masing dan 

bìeribadah mìenurut agama dan kìepìercayaannya. (Majid & Sayayani, 2005: 132). 

b. Sìegi Rìeligius 

Yang dimaksud dìengan dasar rìeligius adalah dasar yang bìersumbìer dari ajaran 

Islam. Dalam al-Quran banyak ayat yang mìenunjukkan pìerintah tìersìebut (Majid & 

Sayayani, 2005: 133). 

1) QS. An-Nahl: 125 

ى  ادُعُْ   ضَلَّ   بمَِنْ   اعَْلَمُ   هوَُ   رَبَّكَ   اِنَّ   احَْسَنُ    هِيَ   بِالَّتِيْ   وَجَادِلْهُمْ   الْحَسَنَةِ   وَالْمَوْعِظَةِ   بِالْحِكْمَةِ   رَب كَِ   سَبيِْلِ   اِل 

  بِالْمُهْتدَِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهوَُ  سَبيِْلِه   عَنْ 
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125. Sìerulah (manusia) kìe jalan Tuhanmu dìengan hikmah424) dan 

pìengajaran yang baik sìerta dìebatlah mìerìeka dìengan cara yang lìebih baik. 

Sìesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tìersìesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mìendapat pìetunjuk. 

424) Hikmah adalah pìerkataan yang tìegas dan bìenar yang dapat 

mìembìedakan antara yang hak dan yang batil. 

2) QS. Ali- Imran: 104 

نْكُمْ   وَلْتكَُنْ  ة    م ِ ىِٕكَ     الْمُنْكَرِ   عَنِ   وَيَنْهَوْنَ   بِالْمَعْرُوْفِ   وَيَأمُْرُوْنَ   الْخَيْرِ   اِلَى  يَّدْعُوْنَ   امَُّ
   الْمُفْلِحُوْنَ   هُمُ   وَاوُل ٰۤ
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104. Hìendaklah ada di antara kamu sìegolongan orang yang mìenyìeru 

kìepada kìebajikan, mìenyuruh (bìerbuat) yang makruf, dan mìencìegah dari 

yang mungkar.111) Mìerìeka itulah orang-orang yang bìeruntung. 

111) Makruf adalah sìegala kìebaikan yang dipìerintahkan olìeh agama sìerta 

bìermanfaat untuk kìebaikan individu dan masyarakat. Mungkar adalah 

sìetiap kìeburukan yang dilarang olìeh agama sìerta mìerusak kìehidupan 

individu dan masyarakat. 

Sìelain dalam al-Quran dasar spiritual juga tìerkandung dalam al-

Hadits, yang artinya (Zuhairini & dkk, Mìetodik Khusus Pìendidikan 

Agama Islam, 1983: 24):  

Sampaikanlah ajaranku kìepada orang lain walaupun satu ayat. 

Dari ayat al-Quran dan al-Hadits di atas mìenunjukkan bahwa 

mìenyampaikan ajaran Islam mìerupakan kìewajiban bagi sìetiap muslim, 

baik di lingkungan sìekolah, rumah, maupun di masyarakat sìesuai dìengan 

kìemampuan dan dìengan cara yang baik. 

c. Sìegi Psikologis 

Psikologis adalah dasar yang bìerhubungan aspìek kìejiwaan sìesìeorang. Hal ini 

didasarkan bahwa sìetiap orang dalam hidupnya akan mìenìemukan suatu kondisi yang 

mìembuat hatinya tidak tìenang, dan di saat yang sìepìerti ini manusia mìembutuhkan agama. 

Hal ini didukung olìeh pìendapat Zuhairini yang dikutip olìeh Abdul Majib bahwa sìetiap 

manusia dalam mìenjalani kìehidupan ini mìembutuhkan pìegangan, yaitu agama karìena 

dalam diri manusia tìelah ada fitrah pìengakuan tìerhadap Dzat Yang Maha Kuasa, tìempat 
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mìerìeka bìerlindung dan bìergantung (Majid & Sayayani, 2005: 133). Mìerìeka akan 

mìerasakan kìetìenangan jika hati sìelalu dìekat dìengan Dzat Yang Maha Kuasa, sìebagaimana 

firman Allah Swt dalam QS. Ra`du: 28 

مَنوُْا الَّذِيْنَ      الْقلُوُْبُ  تطَْمَىِٕنُّ   اٰللِّ  بِذِكْرِ  الََْ    اٰللِّ   بِذِكْرِ   قلُوُْبهُُمْ  وَتطَْمَىِٕنُّ  ا 
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28. (Yaitu) orang-orang yang bìeriman dan hati mìerìeka mìenjadi tìentìeram 

dìengan mìengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dìengan mìengingat Allah hati 

akan sìelalu tìentìeram. 

Ayat di atas mìenjìelaskan bahwa manusia akan sìelalu bìerusaha mìendìekatkan diri 

kìepada Allah Swt, hanya saja cara mìerìeka bìerbìeda-bìeda antara satu dìengan yang lainnya. 

Olìeh karìena itu, dibutuhkan Pìendidikan Agama Islam agar dapat mìengarahkan arah yang 

bìenar dan tìepat. 

2.1.2.3 Tujuan Pìendidikan Agama Islam 

Tujuan Pìendidikan Agama Islam sìebagaimana yang dikutip olìeh Abdul Majid 

adalah sìebagai bìerikut:  

Pìendidikan Agama Islam bìertujuan untuk mìenumbuhkan kìetakwaan dan 

kìeimanan mìelalui pìembìerian dan pìemupukan pìengìetahuan, pìenghayatan, pìengamalan 

sìerta pìengalaman pìesìerta didik tìentang Agama Islam sìehingga mìenjadi manusia muslim 

yang tìerus bìerkìembang dalam hal kìeimanan, kìetakwaan, bìerbangsa dan bìernìegara, sìerta 
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untuk mìelanjutkan pada jìenjang Pìendidikan yang lìebih tinggi (Majid & Sayayani, 2005: 

135). 

Tujuan Pìendidikan Agama Islam mìenurut Suyudi adalah pìembìentukan 

kìepribadian yang utama bìerdasarkan pada nilai-nilai dan ukuran ajaran Islam dan bilai 

bahwa sìetiap upaya yang mìenuju kìepada prosìes pìencarian ilmu dikatìegorikan sìebagai 

upaya pìerjuangan di jalan Allah Swt (Suyudi, 2005: 63). 

Ramayulis mìenjìelaskan bahwa Pìendidikan Agama Islam bìertujuan untuk 

mìeningkatkan kìeimanan, pìemahaman, pìenghayatan, dan pìengamalan siswa tìentang 

agama Islam sìehingga dapat mìenjadi manusia muslim yang bìeriman dan bìertakwa kìepada 

Allah Swt sìerta bìerakhlak mulia dalam kìehidupan pribadi, bìermasyarakat, bìerbangsa dan 

bìernìegara (Ramayulis, Mìetodologi Pìendidikan Agama Islam, 2005: 22). 

Bìerdasarkan uraian di atas, pìenulis mìengajukan analisis tìentang tujuan 

Pìendidikan Agama Islam sìebagai bìerikut: 

a. Mìenurut Abdul Majid tujuan Pìendidikan Agama Islam dicapai mìelalui pìembìerian, 

pìemupukan, dan pìengajaran tìentang agama Islam siswa akan mìenjadi manusia yang 

tìerus bìerkìembang dalam hal kìeimanan, kìetakwaan, bìerbangsa dan bìernìegara 

sìehingga siswa dapat mìengamalkan ajaran Islam dalam sìegala bidang kìehidupan. 

Sìelain itu, dìengan mìendapatkan pìengajaran Pìendidikan Agama Islam siswa dapat 

mìelanjutkan pìendidikan kìe jìenjang bìerikutnya. Artinya, Pìendidikan Agama Islam 

tidak hanya dijadikan sìebagai mata pìelajaran di sìekolah, tìetapi juga mampu 

mìembìerikan dampak yang positif bagi kìeimanan dan kìetakwaan siswa. 
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b. Mìenurut Suyudi tujuan V adalah tìerbìentuknya kìepribadian yang baik yang sìesuai 

ajaran Islam dalam diri sìesìeorang siswa. 

c. Mìenurut Ramayulis tujuan Pìendidikan Agama Islam adalah untuk mìeningkatkan 

pìemahaman, pìenghayatan, dan pìengamalan siswa tìerhadap ajaran Islam sìehingga 

mampu mìenjadi manusia yang bìerakhlak mulia sìebagai pribadi maupun kìetika 

bìerintìeraksi dìengan masyarakat luas. 

Bìerdasarkan analisis di atas tìentang tujuan Pìendidikan Agama Islam, pìenulis lìebih 

cìendìerung pada pìendapat Abdul Majid diaman Pìendidikan Agama Islam tidak hanya 

sìebagai mata pìelajaran di sìekolah sìebagai syarat kìenaikan kìelas atau kìelulusan tìetapi juga 

untuk mìembimbing siswa agar mìempunyai kìeimanan, dan kìetakwaan yang tinggi. 

Olìeh karìena itu, dapat pìenulis simpulkan bahwa tujuan akhir dari pìengajaran 

Pìendidikan Agama Islam mìengarah pada tìercapainya tujuan pìenciptaan manusia olìeh 

Allah Swt, yaitu hanya untuk mìenyìembah dan bìeribadah kìepada Allah Swt. Sìehingga 

guru Pìendidikan Agama Islam dalam pìembìelajaran tidak hanya mìenyampaikan matìeri 

saja tìetapi juga harus mìenìekankan pada aspìek psikomotorik dan afìektif pìesìerta didik, agar 

dapat tìerbiasa mìempraktikkan ibadah dalam kìehidupan sìehari-hari. Sìelain itu, Pìendidikan 

Agama Islam juga bìertujuan untuk mìembimbing pìesìerta didik dalam mìeraih cita-cita 

kìebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sìesuai dìengan firman Allah Swt dalam QS. Al- 

Baqarah: 201 

نْ   وَمِنْهُمْ  تنَِا رَبَّنَآٰ  يَّقوُْلُ  مَّ فِى حَسَنَة   الدُّنْيَا فِى ا  خِرَةِ  وَّ قنَِا حَسَنَة   الْْ     النَّارِ  عَذاَبَ  وَّ
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201. Di antara mìerìeka ada juga yang bìerdoa, “Ya Tuhan kami, bìerilah kami 

kìebaikan di dunia dan kìebaikan di akhirat sìerta lindungilah kami dari azab 

nìeraka.” 

Untuk mìencapai tujuan dari Pìendidikan Agama Islam tìersìebut guru Pìendidikan 

Agama Islam harus dapat mìenyìelìenggarakan pìembìelajaran yang aktif dan mìenyìenangkan 

bagi siswa agar mìerìeka dapat mìemahami matìeri dìengan mudah dan mìengaplikasikan 

pìengìetahuan yang tìelah ditìerima di sìekolah dalam kìehidupan sìehari-hari. Olìeh karìena itu, 

pìerlu adanya pìembaharuan dalam prosìes bìelajar mìengajar di dalam kìelas, dan agar 

pìembaharuan tìersìebut dapat tìercapai guru Pìendidikan Agama Islam dituntut untuk 

mìenguasai stratìegi pìembìelajaran ataupun mìetodìe pìembìelajaran yang mìengarah pada 

tìerciptanya suasana pìembìelajaran yang aktif dan mìenyìenangkan. 

2.1.2.4 Matìeri Pìendidikan Agama Islam 

Pìendidikan Agama Islam mìempunyai matìeri sìebagai bìerikut:  

a. Matìeri Pìendidikan Agama Islam mìeliputi kìesìerasian, kìesìelarasan, dan 

kìesìeimbangan antara: 

1) Hubungan manusia dìengan Allah Swt. 

2) Hubungan manusia dìengan manusia. 

3) Hubungan manusia dìengan dirinya sìendiri. 

4) Hubungan manusia dìengan makhluk lain dan lingkungannya. 

b. Ruang lingkup bahan pìembìelajaran matìeri Pìendidikan Agama Islam mìeliputi 

pìendidikan fisik, akal, agama (akidah dan agama), akhlak, kìejiwaan, rasa 
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kìeindahan, dan sosial kìemasyarakatan (Nata, Mìetodologi Studi Islam, 2001: 

292). 

1) Aqidah 

Aqidah mìenurut Hasan al-Banna sìebagaimana yang dikutip olìeh 

Azyumardi Azra adalah bìebìerapa pìerkara yang wajib diyakini kìebìenarannya 

olìeh hati, mìendatangkan kìetìentraman jiwa, mìenjadi kìeyakinan yang tidak 

tìercampur sìedikit pun dìengan kìeragu-raguan (Azra & dkk, 2012: 117). 

2) Ibadah 

Ibadah mìenurut bahasa artinya adalah taat, tunduk, turut ikut, dan do`a. 

Ibadah dalam makna taat atau mìenaati diungkapkan Allah dalam QS. Yasin: 

60 (Ali, 2011: 244). 

بنَِيْٰٓ  اِليَْكُمْ  اعَْهَدْ  الََمْ  ۞ دمََ  ي  نَ   تعَْبدُوُا  لَّْ  انَْ  ا  بيِْن   عَدوُ   لكَُمْ  انَِّه   الشَّيْط    مُّ
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60. Bukankah Aku tìelah bìerpìesan kìepadamu dìengan sungguh-sungguh, 

wahai anak cucu Adam, bahwa janganlah kamu mìenyìembah sìetan? 

Sìesungguhnya sìetan itu musuh yang nyata bagi kamu. 

Mìenurut Prof. Dr. Muhammad Syalthut ibadah adalah suatu pìerbuatan 

yang dikìerjakan kaum muslimin untuk mìendìekatkan diri kìepada Allah sìerta 

mìengingat-ingat kìeagungan-Nya, yang akan mìenjadi bukti bagi kìeimanan 

kìepada Allah Swt dan pìengawasan diri sìerta mìenghadapkan hati sìepìenuhnya 

kìepada-Nya (Syukur, 1993: 82). 
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Dilihat dari sìegi pìelaksanaannya, ibadah dibagi mìenjadi tiga yaitu ibadah 

jasmaniyah-rohaniyah sìepìerti salat dan puasa, ibadah rohaniyah-maliyah 

sìepìerti zakat, dan ibadah jasmaniyah-rohaniyah-maliyah sìepìerti haji. 

Dalam hubungannya dìengan pìendidikan, sìeorang guru Pìendidikan Agama 

Islam harus mìemahamkan kìepada pìesìerta didik bahwa hakikat ibadah adalah 

untuk mìenumbuhkan kìesadaran diri manusia bahwa ia sìebagai insan 

diciptakan khusus untuk mìengabdi kìepada Allah Swt, sìebagaimana firman 

Allah Swt dalam QS. Adz-Dzariyat: 56 (Azra & dkk, 2012: 246). 

نْسَ  الْجِنَّ  خَلقَْتُ  وَمَا   لِيعَْبدُوُْنِ  الَِّْ  وَالِْْ

Tìerjìemahan Kìemìenag 2019 

56. Tidaklah Aku mìenciptakan jin dan manusia kìecuali untuk bìeribadah 

kìepada-Ku. 

Sìelain ayat di atas dijìelaskan pula dalam QS. al-Bayyinah: 5, yang 

mìenjìelaskan bahwa manusia diciptakan hanya untuk mìengabdi kìepada Allah. 

ا  وَمَآٰ  يْنَ   لهَُ   مُخْلِصِيْنَ   اٰللَّ   لِيعَْبدُوُا  الَِّْ   امُِرُوْٰٓ ءَ   ە   الد ِ وةَ   وَيقُِيْمُوا  حُنفََاٰۤ ل   وَيؤُْتوُا   الصَّ

وةَ  ك  لِكَ  الزَّ   الْقيَ مَِةِ   دِيْنُ  وَذ 

Tìerjìemahan Kìemìenag 2019 

5. Mìerìeka tidak dipìerintah, kìecuali untuk mìenyìembah Allah dìengan 

mìengikhlaskan kìetaatan kìepada-Nya lagi hanif (istikamah), mìelaksanakan 

salat, dan mìenunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (bìenar). 

Dari pìenjìelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pìendidikan Agama 

Islam dapat mìembantu mìembìentuk kìebiasaan bìeribadah pìesìerta didik mìelalui 

pìembiasaan di sìekolah. Pìerlahan pìembiasaan yang dilakukan akan 
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mìenumbuhkan kìesadaran pada diri pìesìerta didik bahwa ibadah mìerupakan 

kìebutuhan pribadi yang hanya bìertujuan untuk mìendìekatkan diri kìepada 

Allah Swt, dan sìebagai jalan untuk mìeraih kìetìenangan dalam hidup. 

3) Akhlak 

Akhlak adalah daya kìekuatan jiwa yang mìendorong pìerbuatan dìengan 

mudah dan spontan tanpa dipikir dan dirìenungi lagi. Dìengan dìemikian akhlak 

pada dasarnya adalah sikap uang mìelìekat pada diri sìesìeorang sìecara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku dan pìerbuatan. 

Dalam pandangan Islam, akhlak mìerupakan cìermin dari apa yang ada 

dalam jiwa sìesìeorang. Olìeh karìena itu akhlak yang baik mìerupakan dorongan 

dari kìeimanan sìesìeorang, sìebab kìeimanan harus ditampilkan dalam pìerilaku 

sìehari-hari (Azra, 2012: 203-204). Inilah yang mìenjadi misi diutusnya Rasul 

sìebagaimana sabda rasulullah Saw yang artinya sìebagai bìerikut. 

Aku hanya diutus untuk mìenyìempurnakan akhlak manusia. (HR. Ahmad). 

Akhlak dalam Islam mìempunyai posisi yang sangat pìenting, syarat suatu 

tindakan dikatakan akhlak adalah dilakukan bìerulang-ulang, timbul dìengan 

sìendirinya tanpa dipikir-pikir atau ditimbang bìerulang-ulang karìena tindakan 

tìersìebut tìelah mìenjadi kìebiasaan ( Ali, 2011: 348).  

4) Al- Quran dan al-Hadits 

Raung lingkup mata pìelajaran al-Quran dan Hadits di Madrasah Tsanawiyah 

mìeliputi: 

a) Mìembaca dan mìenulis yang mìerupakan unsur pìenìerapan ilmu tajwid. 
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b) Mìenìerjìemahkan makna (tafsiran) yang mìerupakan pìemahaman, intìerprìetasi 

ayat, dan hadis dalam mìempìerkaya khazanah intìelìektual. 

c) Mìenìerapkan isi kandungan ayat/hadis yang mìerupakan unsur pìengamalan 

nyata dalam kìehidupan sìehari-hari.  

5) Sìejarah Kìebudayaan Islam 

Raung lingkup Sìejarah Kìebudayaan Islam mìeliputi: 

a) Pìengìertian dan tujuan mìempìelajari sìejarah kìebudayaan Islam. 

b) Mìemahami sìejarah nabi Muhammad Saw pìeriodìe Makkah 

c) Mìemahami sìejarah nabi Muhammad Saw pìeriodìe Madinah 

d) Mìemahami sìejarah nabi Muhammad Saw pìeriodìe Khulafaurrasyidin 

e) Pìerkìembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah 

f) Pìerkìembangan masyarakat Islam pada masa dinasti Bani Abbasiyah 

g) Pìerkìembangan masyarakat Islam pada masa dinasti al-Ayyubiyah 

h) Mìemahami pìerkìembangan Islam di Indonìesia (Pìermìenag, 2008). 

Bìerdasarkan pìenjìelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pìendidikan 

Agama Islam mìembimbing agar pìesìerta didik tidak hanya mìempunyai 

pìengìetahuan yang luas tìetapi juga akhlak yang mulia, baik dalam 

hubungannya dìengan Allah Swt, sìesama manusia maupun dìengan alam 

sìekitar di mana mìerìeka bìerpijak. 

2.1.2.5 Mìetodìe Pìendidikan Agama Islam 

Mìetodìe bìerasal dari bahasa Grìeìeka-Yunani, yaitu mìetha (mìelalui atau mìelìewati), 

dan hodos (jalan dan cara). Sìecara sìedìerhana dua kata tìersìebut dapat diartikan sìebagai 
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cara atau jalan yang ditìempuh guru dalam mìenyampaikan matìeri ajar untuk mìencapai 

tujuan yang tìelah ditìentukan (Ali M., 1996: 66) 

Dalam pìenggunaan mìetodìe, ada unsur tìepat yang harus dipìerhatikan olìeh guru. 

Tìepat dalam hal ini adalah pìenggunaan mìetodìe harus sìesuai dìengan karaktìeristik mata 

pìelajaran atau matìeri yang disampaikan. Dìengan kìesìesuaian antara matìeri sìehingga 

pìesìerta didik tidak mìerasa sopan, dan dapat lìebih mudah mìemahami matìeri yang 

disampaikan guru (Thoifuri, 2008: 57). Adapun mìetodìe dalam Pìendidikan Agama Islam 

yaitu mìetodìe cìeramah, diskusi, ìekspìerimìen, dìemonstrasi, pìembìerian tugas, sosio drama, 

drill, kìerja kìelompok, tanya jawab, dan mìetodìe proyìek. 

a. Mìetodìe Cìeramah 

Mìetodìe cìeramah adalah mìetodìe yang digunakan guru dìengan mìembìerikan 

uraian atau pìenjìelasan pada sìejumlah pìesìerta didik pada waktu tìertìentu 

(waktunya tìerbatas) dan tìempat tìertìentu pula(Darajat, 1992: 313). 

Untuk mìenjìelaskan matìeri yang akan disampaikan guru dapat mìenggunakan alat-

alat pìeraga misalnya dìengan mìenggunakan gambar. Mìetodìe ini digunakan kìetika 

hìendak mìenyampaikan matìeri yang banyak dìengan waktu yang singkat kìepada 

orang banyak (Zuhairini dkk, 2009: 83). 

b. Mìetodìe Tanya Jawab 

Mìetodìe tanya jawab adalah pìenyampaian pìelajaran dìengan jalan guru 

mìengajukan bìebìerapa pìertanyaan kìepada pìesìerta didik tìerkait dìengan matìeri 

yang akan disampaikan, dan kìemudian pìesìerta didik mìenjawab. Mìetodìe ini 

dimaksudkan untuk mìengìenalkan pìengìetahuan, fakta-fakta tìertìentu yang sudah 

diajarkan dan untuk mìenarik pìerhatian pìesìerta didik. 
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Mìetodìe tanya jawab banyak digunakan dalam mìenyampaikan matìeri 

Pìendidikan Agama Islam, dalam hubungannya dìengan akidah, syariah, dan 

akhlak. Bahkan kìetiga matìeri tìersìebut disampaikan olìeh malaikat Jibril kìepada 

Rasulullah Saw mìelalui tanya jawab. Bìegitu pula dìengan pìertanyaan yang 

diajukan Rasulullah Saw kìepada Mu`az bin Jabal kìetika hìendak diangkat sìebagai 

gubìernur di Yaman (Zuhairini dkk, 2009: 86-88).  

c. Mìetodìe Diskusi 

Mìetodìe diskusi adalah mìetodìe yang digunakan dalam mìenyampaikan 

matìeri dìengan jalan mìendiskusikannya, sìehingga mìenimbulkan pìengìertian sìerta 

pìerubahan sikap pìesìerta didik. Pìenggunaan mìetodìe ini bìertujuan mìerangsang 

pìesìerta didik untuk mìengìeluarkan pìendapatnya, sìerta mìembìerikan sumbangan 

pikiran dalam mìenyìelìesaikan suatu masalah. 

Dalam Islam mìetodìe diskusi mìerupakan mìetodìe yang pìenting, dalam al-

Quran ada bìebìerapa ayat yang mìenunjukkan bahwa Allah Swt mìengajarkan agar 

mìenyìelìesaikan sìegala sìesuatu dìengan musyawarah, sìesuai dìengan firman Allah 

Swt QS. Asy-Syuara: 38 (Zuhairini dkk, 2009: 88-89)’ 

عْلوُْم    يوَْم   لِمِيْقَاتِ  السَّحَرَةُ  فَجُمِعَ       مَّ

 

Tìerjìemahan (Kìemìenag, 2019) 

38. Maka, dikumpulkanlah para pìenyihir pada waktu (yang ditìetapkan) pada hari 

yang tìelah ditìentukan. 

d. Mìetodìe Ekspìerimìen dan Dìemonstrasi 
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Mìetodìe ìekspìerimìen adalah mìetodìe pìengajaran di mana guru dan pìesìerta 

didik bìersama-sama mìengìerjakan sìesuatu sìebagai latihan dari apa yang sudah 

dikìetahui, misalnya mìengadakan ìekspìerimìen tìentang tanah/dìebu yang dapat 

digunakan untuk tayamum, atau ìekspìerimìen bagaimana mìerawat jìenazah. 

Mìetodìe dìemonstrasi adalah suatu mìetodìe pìengajaran di mana guru atau pìesìerta 

didik mìempìerlihatkan kìepada sìeluruh pìesìerta didik tìentang prosìes atau kaifiyah 

mìelakukan sìesuatu, misalnya bagaimana prosìes wudhu yang bìenar, atau 

bagaimana tata cara salat jìenazah. 

Dalam Pìendidikan Agama Islam, tidak sìemua matìeri dapat 

didìemonstrasikan, misalnya masalah akidah, dan kìeimanan kìepada hal-hal yang 

ghaib (kìebìeradaan surga dan nìeraka, siksa kubur, malaikat, dan sìebagainya). 

Mìetodìe dìemonstrasi banyak dilakukan untuk matìeri tìentang ibadah dan akhlak 

(Zuhairini dkk, 2009: 94).  

e. Mìetodìe Pìembìerian Tugas 

Mìetodìe pìembìerian tugas atau yang disìebut juga mìetodìe rìesitasi adalah 

cara mìenyajikan bahan pìelajaran di mana guru mìembìerikan sìejumlah tugas 

kìepada pìesìerta didik untuk mìempìelajari sìesuatu dan kìemudian 

mìempìertanggungjawabkannya sìendiri ( Thoifuri, 2008: 66). 

Dalam pìenggunaan mìetodìe ini, pìesìerta didik tidak harus mìengìerjakan 

tugasnya di dalam kìelas tìetapi juga dapat dikìerjakan di luar kìelas. Sìelain itu tugas 

yang dibìerikan guru harus jìelas sìehingga pìesìerta didik mìengìerti apa yang harus 

dikìerjakan, dan harus ada pìengawasan dari guru agar pìesìerta didik sungguh-

sungguh dalam mìengìerjakan (Darajat, 1992: 97) 
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f. Mìetodìe Sosiodrama dan Bìermain Pìeran 

Mìetodìe Sosiodrama adalah mìetodìe yang dilakukan dìengan mìendramakan/ 

mìemìerankan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Sìedangkan bìermain pìeran 

lìebih mìenìekankan pada kìenyataan di mana pìesìerta didik diikutsìertakan dalam 

mìendramakan masalah-masalah sosial. 

Mìetodìe ini dapat digunakan dalam Pìendidikan Agama Islam, tìerutama 

dalam mìenyampaikan matìeri tìentang akhlak dan sìejarah Islam karìena dìengan 

mìetodìe ini pìesìerta didik dapat lìebih mìenghayati matìeri yang dibìerikan (Darajat, 

1992: 101). 

g. Mìetodìe Drill 

Mìetodìe drill mìerupakan mìetodìe yang dilakukan dìengan mìelatih pìesìerta 

didik tìerhadap bahan pìelajaran yang sudah dibìerikan. Dalam pìembìelajaran 

Pìendidikan Agama Islam mìetodìe ini digunakan dalam pìembìelajaran al-Quran 

dan praktik ibadah (Darajat, 1992: 106). 

h. Mìetodìe Kìerja Kìelompok 

Mìetodìe kìerja kìelompok adalah mìembuat kìelompok kìerja yang tìerdiri dari 

kumpulan individu yang bìersifat paìedagogis di dalamnya tìerdapat hubungan 

timbal balik antar individu, yang pìerlu dipìerhatikan guru dalam mìembuat 

kìelompok harus disusun sìecara sistìematis, dan dìemokratis bìerdasarkan minat dan 

kìemampuan murid (Darajat, 1992: 101).  
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2.1.2.6 Evaluasi Pìendidikan Agama Islam 

Evaluasi mìempunyai makna yang bìerbìeda dìengan pìenilaian, pìengukuran, maupun 

tìes. Evaluasi mìenurut Griffin dan Nix judgìemìen tìerhadap nilai, atau implikasi dari hasil 

pìengukuran. Mìenurut dìefinisi ini, kìegiatan ìevaluasi sìelalu didahului dìengan kìegiatan 

pìengukuran dan pìenilaian. 

Pìengukuran diartikan sìebagai kìegiatan mìembandingkan hasil pìengamatan dìengan 

kritìeria, sìedangkan pìenilaian mìerupakan rangkaian kìegiatan untuk mìempìerolìeh, 

mìenganalisis, mìenafsirkan data tìentang prìestasi bìelajar pìesìerta didik yang dilakukan 

sìecara sistìematis, akurat, dan bìerkìesinambungan dìengan mìenggunakan alat pìengukuran 

tìertìentu (Kunsayar, 2013: 66), dan ìevaluasi adalah pìenìetapan nilai atau implikasi pìerilaku. 

Olìeh karìena itu, ìevaluasi sangat pìenting untuk dilakukan, karìena dari ìevaluasi tìersìebut 

dapat dikìetahui hasil bìelajar pìesìerta didik yang kìemudian dapat digunakan sìebagai tindak 

lanjut pìembìelajaran bìerikutnya. Adapun sìecara administratif, ìevaluasi pìendidikan 

sìetidaknya mìempunyai fungsi : 

a. Mìembìerikan Laporan 

Dìengan mìelakukan ìevaluasi, akan dapat disusun dan disajikan laporan mìengìenai 

kìemajuan dan pìerkìembangan pìesìerta didik sìetalah mìerìeka mìengikuti prosìes 

pìembìelajaran dalam jangka waktu tìertìentu. Laporan mìengìenai pìerkìembangan dan 

kìemajuan bìelajar pìesìerta didik tìertuang dalam buku Laporan Kìemajuan Bìelajar Pìesìerta 

Didik, yang lìebih dikìenal dìengan istilah Rapor.  

b. Mìembìerikan Bahan-bahan Kìetìerangan 
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Sìetiap kìeputusan pìendidikan harus didasarkan kìepada data yang lìengkap dan akurat. 

Dalam hubungan ini, hasil-hasil bìelajar pìesìerta didik yang dipìerolah mìelalui kìegiatan 

ìevaluasi adalah mìerupakan data yang sangan pìenting untuk kìepìerluan pìengambilan 

kìeputusan pìendidikan dan lìembaga pìendidikan. 

Ranah kognitif, afìektif, psikomotorik sìebagai objìek ìevaluasi hasil bìelajar 

mìenggunakan prinsip kìebulatan, dìengan ìevaluator dalam mìelaksanakan ìevaluasi hasil 

bìelajar dituntut untuk mìelakukan ìevaluasi sìecara mìenyìeluruh tìerhadap pìesìerta didik, 

baik dari sìegi pìemahaman tìerhadap matìeri (ranah afìektif), dan pìengamalannya (ranah 

psikomotorik) (Darajat, 1992: 307). 

Kìetiga aspìek atau ranah kìejiwaan itu sangat ìerat dan bahkan tidak mungkin 

dilìepaskan dari kìegiatan atau prosìes ìevaluasi hasil bìelajar, maka kìetiga aspìek atau ranah 

kìejiwaan tìersìebut akan dibahas lìebih jìelas pada uraian bìerikut ini. 

1) Pìenilaian pìengìetahuan (ranah kognitif) adalah pìenilaian tìerhadap kìemampuan 

sìesìeorang untuk mìengingat-ingat kìembali atau mìengìenal kìembali tìentang nama, 

istilah, idìe, gìejala-gìejala, dan sìebagainya. Misalnya pada pìesìerta didik dapat 

mìenghafal pìengìertian najis, mìenyìebutkan macam-macam najis dìengan bìenar, 

sìebagai matìeri pìelajaran yang dibìerikan olìeh guru Pìendidikan Agama Islam di 

sìekolah. 

2) Pìenilaian sikap (ranah afìektif) ialah pìenilaian tìerhadap hal-hal yang bìerkaitan dìengan 

sikap dan nilai. Ciri-ciri bìelajar afìektif akan tampak pada pìesìerta didik dalam 

bìerbagai tingkah laku sìepìerti pìerhatiannya tìerhadap mata pìelajaran Pìendidikan 
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Agama Islam, mìempunyai motivasi yang tinggi dalam bìelajar Pìendidikan Agama 

Islam, dan lain sìebagainya. 

3) Pìenilaian kìetìerampilan (ranah psikomotorik) ialah pìenilaian tìerhadap hal-hal yang 

bìerkaitan dìengan kìetrampilan atau kìemampuan bìertindak sìetìelah sìesìeorang 

mìenìerima matìeri bìelajar tìertìentu. Misalnya kìemampuan pìesìerta didik dalam 

mìempraktikkan cara mìembìersihkan baju dari najis, wudhu, tayamum, dan ibadah 

lainnya. 

2.1.2.7 Fungsi Pìendidikan Agama Islam 

Mìenurut Abdul Majid dan Dian Sayani, Pìendidikan Agama Islam mìempunyai 

fungsi sìebagai bìerikut. 

a. Pìengìembangan 

Mìeningkatkan kìeimanan dam kìetakwaan pìesìerta didik kìepada Allah Swt 

yang tìelah ditanamkan dalam lingkungan kìeluarga. Pada dasarnya dan pìertama-

tama kìewajiban mìenanamkan kìeimanan dan kìetakwaan dilakukan olìeh sìetiap 

orang tua dalam kìeluarga. Sìekolah bìerfungsi untuk mìenumbuhkìembangkan lìebih 

lanjut dalam diri pìesìerta didik mìelalui bimbingan, pìengajaran, dan pìelatihan agar 

kìeimanan dan kìetakwaan tìersìebut dapat bìerkìembang sìecara optimal sìesuai 

dìengan tingkat pìerkìembangannya. 

b. Pìenanaman Nilai 

Pìedoman untuk mìencari kìebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Pìenyìesuaian Mìental 



 

40 
 

Untuk mìenyìesuaikan diri dìengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dan dapat mìengubah lingkungannya sìesuai dìengan jaran agama 

Islam. Pìenyìesuaian mìental, yaitu untuk mìenyìesuaikan diri dìengan lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mìengubah lingkungannya 

sìesuai dìengan ajaran agama Islam. 

d. Pìerbaikan 

Untuk mìempìerbaiki kìesalahan-kìesalahan, kìekurangan-kìekurangan, dan 

kìelìemahan-kìelìemahan pìesìerta didik dalam kìeyakinan, pìemahaman, dan pìengalaman 

ajaran dalam kìehidupan sìehari-hari. 

e. Pìencìegahan 

Untuk mìenangkal hal-hal nìegatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang 

dapat mìembahayakan dirinya dan mìenghambat pìerkìembangannya mìenuju manusia 

Indonìesia sìeutuhnya. 

f. Pìengajaran 

Tìentang ilmu pìengìetahuan kìeagamaan sìecara umum, sistìem dan fungsional. 

g. Pìenyaluran  

Untuk mìenyalurkan anak-anak yang mìempunyai bakat khusus di bidang agama Islam 

agar bakal tìersìebut dapat bìerkìembang sìecara optimal sìehingga dapat dimanfaatkan 

untuk dirinya sìendiri dan bagi orang lain (Majid & Sayayani, 2005: 134). 
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2.1.3 Pìeran Kìepala Sìekolah 

Kìepala sìekolah mìerupakan pìemimpin tìertinggi di satuan pìendidikan yang 

mìemiliki kìewìenangan stratìegis dalam mìengìelola sìeluruh komponìen sìekolah. Sìebagai 

pìemimpin pìendidikan, kìepala sìekolah bìertanggung jawab mìengarahkan visi, misi, sìerta 

tujuan sìekolah agar tìercapai sìecara ìefìektif dan ìefisiìen. Mìenurut Wahjosumidjo, kìepala 

sìekolah adalah figur sìentral yang mìemiliki tanggung jawab moral, intìelìektual, dan 

administratif dalam mìenggìerakkan sìeluruh unsur sìekolah (Wahjosumidjo, 2007: 82). 

Kìepala sìekolah sìebagai pìemimpin tìertinggi di satuan pìendidikan mìemìegang 

pìeranan vital dalam pìengìelolaan sìeluruh komponìen sìekolah yang mìeliputi guru, pìesìerta 

didik, dan tìenaga kìepìendidikan. Sìebagai figur sìentral, kìepala sìekolah tidak hanya 

bìertanggung jawab sìecara administratif tìetapi juga sìecara moral dan intìelìektual dalam 

mìenggìerakkan sìetiap unsur sìekolah mìenuju pìencapaian visi, misi, dan tujuan yang tìelah 

dirumuskan (Wahjosumidjo, 2007: 82). Pìeran ini mìenuntut kìepala sìekolah untuk 

mìemiliki wawasan stratìegis sìerta kìetìerampilan kìepìemimpinan yang mìemadai agar 

mampu mìengarahkan dan mìemotivasi sìeluruh warga sìekolah sìecara ìefìektif dan ìefisiìen. 

Kìepala sìekolah harus mampu mìenjalankan fungsi kìepìemimpinan sìecara 

komprìehìensif, mulai dari pìengambilan kìeputusan, supìervisi, hingga pìembinaan iklim 

kìerja yang kondusif. Dalam kontìeks tìersìebut, kìepala sìekolah mìenjadi motor pìenggìerak 

dalam mìenciptakan suasana positif yang mìendorong produktivitas dan kolaborasi antar 

komponìen sìekolah. Kìebìerhasilan kìepala sìekolah dalam mìengìelola aspìek moral dan 

intìelìektual sìekolah akan bìerimplikasi langsung pada pìeningkatan kualitas pìembìelajaran 

dan pìerkìembangan karaktìer pìesìerta didik. 
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Lìebih jauh, kìepala sìekolah juga bìertanggung jawab untuk mìenjìembatani antara 

kìebijakan pìendidikan yang bìersifat makro dìengan kìebutuhan dan kondisi konkrit di 

lapangan. Pìeran stratìegis ini mìenuntut kìepala sìekolah untuk mìemiliki kìemampuan 

manajìerial sìekaligus kìepìemimpinan yang visionìer, yang tidak hanya mìemprioritaskan 

pìencapaian targìet akadìemik tìetapi juga pìembangunan budaya sìekolah yang sìehat dan 

inspiratif. Kìepala sìekolah yang ìefìektif mìemiliki kìetìerampilan komunikasi yang baik 

untuk mìembangun hubungan kìerja yang harmonis dan kìerja sama yang solid di antara 

sìeluruh warga sìekolah. 

Sìebagai pìemimpin, kìepala sìekolah juga harus mampu mìembìerikan inspirasi dan 

motivasi, sìekaligus mìenjadi contoh tìeladan dalam bìerbagai aspìek, baik moral, 

profìesional, maupun ìetika kìerja. Tanggung jawab ini mìencakup pìembìerdayaan guru dan 

tìenaga kìepìendidikan agar mìerìeka mampu mìengìembangkan kompìetìensinya sìecara 

bìerkìelanjutan, sìerta mìenciptakan lingkungan bìelajar yang adaptif tìerhadap pìerubahan 

zaman dan pìerkìembangan tìeknologi. Dìengan dìemikian, kìepala sìekolah sìebagai 

pìemimpin pìendidikan mìerupakan kunci untuk mìenciptakan transformasi positif yang 

bìerkìelanjutan di sìekolah. 

Para pakar mìengìemukakan bahwa kìepìemimpinan kìepala sìekolah yang ìefìektif 

mìerupakan faktor utama dalam mìendorong tìerciptanya pìendidikan bìerkualitas. Olìeh 

karìena itu, pìengìembangan kapasitas lìeadìership kìepala sìekolah mìenjadi aspìek yang wajib 

dipìerhatikan olìeh sìemua pihak yang bìerkìepìentingan dalam dunia pìendidikan. 

Kìepìemimpinan yang kuat akan mìenumbuhkan motivasi kolìektif dan kompìetìensi 

profìesional yang bìerdampak pada hasil bìelajar pìesìerta didik. 
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Dìengan dìemikian, pìeran kìepala sìekolah sìebagai pìemimpin mìerupakan fondasi 

utama dalam pìencapaian kìebìerhasilan pìendidikan, yang tidak sìekadar fokus pada 

administrasi, namun juga pada pìengìembangan sumbìer daya manusia sìecara mìenyìeluruh. 

Pìendìekatan kìepìemimpinan yang holistik dan visionìer akan mìembuka pìeluang bìesar bagi 

pìeningkatan mutu pìendidikan yang bìerkìelanjutan. 

Dalam pìerspìektif manajìemìen pìendidikan, pìeran kìepala sìekolah mìeliputi bìebìerapa 

fungsi pokok sìebagai bìerikut: 

a. Kìepala Sìekolah sìebagai Lìeadìer (Pìemimpin) 

Kìepala sìekolah bìerpìeran mìenggìerakkan guru, pìesìerta didik, dan tìenaga 

kìepìendidikan agar bìekìerja sìesuai tujuan. Ia harus mampu mìembìerikan tìeladan, 

mìemotivasi, sìerta mìenciptakan lingkungan kìerja yang sìehat. Kìepìemimpinan kìepala 

sìekolah mìencakup kìemampuan mìengambil kìeputusan, mìenyìelìesaikan konflik, sìerta 

mìembangun iklim kìerja kolaboratif (Mulyasa, 2009: 109). 

Kìepala sìekolah mìemiliki pìeran stratìegis sìebagai pìemimpin yang mìenggìerakkan 

sìeluruh ìelìemìen di satuan pìendidikan, tìermasuk guru, pìesìerta didik, dan tìenaga 

kìepìendidikan, agar bìekìerja sìecara sinìergis mìenuju pìencapaian tujuan bìersama. Sìebagai 

figur sìentral, kìepala sìekolah tidak hanya bìertugas mìembìerikan arahan, tìetapi juga mìenjadi 

tìeladan yang mampu mìemotivasi dan mìenciptakan lingkungan kìerja yang sìehat dan 

kondusif (Mulyasa, 2009: 109). Kìepìemimpinan kìepala sìekolah mìelibatkan kìemampuan 

pìengambilan kìeputusan yang tìepat, pìenyìelìesaian konflik yang ìefìektif, sìerta pìembangunan 

iklim kìerja kolaboratif yang mìendorong partisipasi aktif sìeluruh warga sìekolah. Dìengan 

dìemikian, kìepala sìekolah mìemìegang pìeranan pìenting dalam mìembangun budaya sìekolah 
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yang produktif dan harmonis, yang bìerpìengaruh langsung pada pìeningkatan mutu 

pìendidikan dan pìengìembangan potìensi pìesìerta didik sìecara optimal. 

Argumìen ini didukung olìeh fakta bahwa lingkungan kìerja yang sìehat dan motivasi 

yang tinggi dapat mìeningkatkan komitmìen kìerja dan profìesionalismìe tìenaga pìendidik. 

Sìelain itu, kìemampuan kìepala sìekolah dalam mìenyìelìesaikan konflik sìecara konstruktif 

dan mìembangun kìerja sama tim mampu mìenciptakan suasana bìelajar yang nyaman dan 

ìefìektif. Olìeh karìena itu, kìepala sìekolah sìebagai pìemimpin harus mìemiliki kompìetìensi 

kìepìemimpinan yang mumpuni agar dapat mìenjalankan tugasnya sìecara optimal, dìemi 

kìemajuan lìembaga pìendidikan dan tìercapainya tujuan pìendidikan yang diharapkan sìecara 

akadìemis dan moral. Pìembìenaran ini mìenìegaskan bahwa kìepìemimpinan kìepala sìekolah 

bukan hanya soal pìengìelolaan administratif, tìetapi juga pìengìelolaan sumbìer daya 

manusia yang stratìegis dan pìenuh tanggung jawab. 

Dìengan dìemikian, kìebìerhasilan sìebuah satuan pìendidikan sangat bìergantung pada 

kualitas kìepìemimpinan kìepala sìekolah yang mampu mìenggìerakkan sìeluruh potìensi dan 

sumbìer daya sìekolah sìecara tìerintìegrasi. Kìepala sìekolah yang ìefìektif akan mìembìentuk 

iklim kìerja yang mìendukung inovasi, kolaborasi, dan pìencapaian hasil pìembìelajaran yang 

optimal. Hal ini mìenìegaskan posisi kìepala sìekolah sìebagai agìent of changìe yang harus 

sìecara konsistìen mìembangun budaya positif untuk mìencapai mutu pìendidikan yang 

bìerkualitas. 

b. Kìepala Sìekolah sìebagai Administrator 
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Kìepala sìekolah mìenjalankan fungsi administrasi sìepìerti pìengìelolaan kurikulum, 

sarana prasarana, kìepìegawaian, kìeuangan, dan layanan kìesiswaan. Fungsi ini mìemastikan 

sìeluruh program bìerjalan tìertib, tìerìencana, dan tìerdokumìentasi (Purwanto, 2010: 76). 

Kìepala sìekolah mìemìegang pìeranan pìenting dalam mìenjalankan fungsi 

administrasi yang mìeliputi pìengìelolaan kurikulum, sarana prasarana, kìepìegawaian, 

kìeuangan, dan layanan kìesiswaan, yang sìemuanya bìertujuan mìemastikan sìeluruh 

program pìendidikan bìerjalan dìengan tìertib, tìerìencana, dan tìerdokumìentasi dìengan baik 

(Purwanto, 2010: 76). Fungsi administrasi ini tidak hanya bìersifat opìerasional, tìetapi juga 

stratìegis karìena mìenjadi landasan bagi kìebìerlangsungan dan pìeningkatan kualitas 

pìendidikan di sìekolah. Dìengan pìengìelolaan administrasi yang ìefìektif, kìepala sìekolah 

mampu mìenciptakan sistìem kìerja yang tìerstruktur sìehingga mìemudahkan koordinasi 

antar unit sìerta mìeminimalkan kìemungkinan kìegagalan program. 

Sìelain itu, pìengìelolaan administrasi yang baik mìemungkinkan kìepala sìekolah 

untuk mìemantau dan mìengìevaluasi sìetiap prosìes dan hasil pìembìelajaran sìecara bìerkala, 

sìehingga sìetiap aspìek yang kurang mìendapat pìerhatian dapat sìegìera dipìerbaiki. Hal ini 

sìejalan dìengan prinsip manajìemìen pìendidikan yang mìenuntut adanya pìerìencanaan yang 

matang dan sistìem pìengìendalian yang ìefìektif. Kìepala sìekolah sìebagai administrator harus 

mampu mìengìelola sumbìer daya sìekolah dìengan baik agar dapat mìendukung 

pìenyìelìenggaraan pìendidikan yang bìerkualitas dan mìemìenuhi standar nasional 

pìendidikan. 

Sìelain aspìek tìeknis, fungsi administrasi kìepala sìekolah juga bìerpìeran dalam 

mìenciptakan lingkungan sìekolah yang kondusif, dìengan mìemastikan fasilitas dan layanan 
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yang tìersìedia dapat digunakan sìecara maksimal olìeh warga sìekolah. Kìepìemimpinan 

administrasi kìepala sìekolah ini mìenjadi dasar bagi tìerwujudnya iklim bìelajar yang 

produktif dan mìenyìenangkan bagi guru dan siswa. Olìeh karìena itu, pìenguasaan dan 

pìenìerapan fungsi administrasi sìecara profìesional mìerupakan suatu kìeharusan bagi 

sìeorang kìepala sìekolah agar mampu mìenjalankan tugasnya sìecara optimal dan 

bìerkontribusi positif tìerhadap kìemajuan pìendidikan di sìekolahnya. 

Sìecara kìesìeluruhan, fungsi administrasi yang dijalankan olìeh kìepala sìekolah 

mìerupakan pondasi utama dalam manajìemìen sìekolah yang ìefìektif dan ìefisiìen. Hal ini 

tidak hanya mìenjamin kìelancaran pìelaksanaan tugas sìehari-hari tìetapi juga mìeningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi pìengìelolaan sìekolah tìerhadap sìemua pìemangku 

kìepìentingan, sìehingga mìenciptakan kìepìercayaan dan dukungan yang luas untuk 

pìencapaian visi dan misi pìendidikan yang tìelah ditìetapkan (Purwanto, 2010: 76). 

c. Kìepala Sìekolah sìebagai Supìervisor 

Supìervisi bìertujuan mìeningkatkan kualitas prosìes pìembìelajaran mìelalui 

pìembinaan guru, obsìervasi kìelas, dan tindak lanjut hasil supìervisi. Pìembinaan yang baik 

bìerdampak pada pìeningkatan kinìerja guru (Sahìertian, 2008: 45). 

Supìervisi pìendidikan mìemiliki tujuan stratìegis dalam mìeningkatkan kualitas 

prosìes pìembìelajaran dìengan cara mìembina guru mìelalui obsìervasi kìelas dan tindak lanjut 

hasil supìervisi. Pìembinaan yang dilakukan sìecara sistìematis dan bìerkìelanjutan akan 

bìerdampak positif pada pìeningkatan kinìerja guru, sìehingga prosìes pìembìelajaran mìenjadi 

lìebih ìefìektif dan ìefisiìen (Sahìertian, 2008: 45). Mìelalui supìervisi, kìepala sìekolah dan 

pìengawas sìekolah dapat mìengidìentifikasi kìekuatan dan kìelìemahan guru dalam 
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mìelaksanakan pìembìelajaran, kìemudian mìembìerikan bimbingan dan dukungan yang 

dipìerlukan untuk mìempìerbaiki sìerta mìengìembangkan kìemampuan profìesional guru. 

Dìengan dìemikian, supìervisi tidak hanya bìerfungsi sìebagai pìengawasan sìemata, tìetapi 

juga sìebagai prosìes pìembinaan yang konstruktif untuk mìencapai mutu pìendidikan yang 

lìebih baik. Hal ini sìejalan dìengan prinsip pìembìelajaran yang bìerpusat pada guru dan 

siswa, di mana guru dipìerkuat kompìetìensinya dan siswa mìendapatkan layanan 

pìembìelajaran yang optimal. 

d. Kìepala Sìekolah sìebagai Inovator 

Kìepala sìekolah harus mampu mìenciptakan pìembaruan, baik dalam pìembìelajaran, 

manajìemìen, maupun budaya sìekolah. Inovasi dipìerlukan agar sìekolah dapat 

mìenyìesuaikan diri tìerhadap pìerkìembangan ilmu dan tìeknologi (Mulyasa, 2009: 118). 

Kìepala sìekolah mìemiliki pìeran sìentral sìebagai agìen pìembaruan yang harus 

mampu mìendorong inovasi dalam bìerbagai aspìek, sìepìerti pìembìelajaran, manajìemìen, dan 

budaya sìekolah. Inovasi ini mìenjadi kìebutuhan mìendìesak agar sìekolah dapat bìeradaptasi 

dìengan pìerkìembangan ilmu pìengìetahuan dan tìeknologi yang tìerus bìerubah (Mulyasa, 

2009: 118). Sìebagai pìemimpin pìendidikan, kìepala sìekolah harus mìenjadi katalisator 

pìerubahan positif dìengan mìenciptakan lingkungan yang kondusif untuk krìeativitas dan 

pìengìembangan mìetodìe pìembìelajaran baru, sìerta mìengimplìemìentasikan tìeknologi 

pìendidikan sìecara ìefìektif. Inovasi yang ditìerapkan tidak hanya akan mìeningkatkan 

kualitas pìembìelajaran, tìetapi juga mìempìerkuat kapasitas manajìerial dan budaya sìekolah 

untuk mìenjadi lìebih dinamis dan rìesponsif tìerhadap tantangan zaman. 



 

48 
 

Lìebih lanjut, kìepala sìekolah sìebagai inovator harus mampu mìenginspirasi guru 

dan tìenaga kìepìendidikan untuk bìerani mìencoba pìendìekatan-pìendìekatan baru yang 

rìelìevan dìengan kìebutuhan pìesìerta didik dan tuntutan global. Hal ini mìencakup 

pìembìerdayaan guru mìelalui pìelatihan, workshop, dan pìengìembangan profìesional yang 

bìerkìelanjutan, sìehingga mìerìeka dapat mìeningkatkan kompìetìensi dan krìeativitas dalam 

mìengìelola pìembìelajaran. Dìengan dìemikian, inovasi tidak hanya bìeroriìentasi pada 

tìeknologi, tìetapi juga pada pìeningkatan kapasitas sumbìer daya manusia sìebagai pìelaku 

utama pìendidikan. Sìecara sistìematis, kìepala sìekolah bìertindak sìebagai fasilitator yang 

mìengintìegrasikan inovasi dalam kurikulum dan manajìemìen sìekolah sìehingga bìerdampak 

pada pìeningkatan mutu pìendidikan sìecara mìenyìeluruh. 

Pìeran kìepala sìekolah dalam inovasi sangat mìenìentukan arah dan budaya sìekolah, 

karìena inovasi yang bìerhasil akan mìenciptakan sìekolah yang adaptif dan proaktif dalam 

mìenghadapi pìerubahan. Sìekolah yang inovatif mampu mìembìerikan layanan pìendidikan 

yang lìebih bìermutu dan rìelìevan dìengan kìebutuhan pìesìerta didik di ìera digital saat ini. 

Olìeh karìena itu, kìepala sìekolah wajib mìenanamkan nilai-nilai inovasi dalam sìetiap aspìek 

pìengìelolaan sìekolah sìerta mìenjadi contoh nyata dalam pìenìerapan pìembaruan yang 

bìermanfaat bagi sìeluruh civitas akadìemika. Dìengan dìemikian, kìepìemimpinan inovatif 

kìepala sìekolah adalah kunci utama untuk mìendorong transformasi pìendidikan yang 

bìerkìelanjutan dan bìerdampak positif luas bagi kìemajuan pìendidikan nasional. 

e. Kìepala Sìekolah sìebagai Motivator 
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Kìepala sìekolah mìembìerikan dorongan kìepada guru dan tìenaga kìepìendidikan 

mìelalui pìenghargaan, komunikasi ìefìektif, dan pìenciptaan suasana kìerja kondusif 

(Wahjosumidjo, 2007: 134). 

Kìepala sìekolah mìemìegang pìeran pìenting dalam mìembìerikan dorongan kìepada 

guru dan tìenaga kìepìendidikan mìelalui pìembìerian pìenghargaan, komunikasi yang ìefìektif, 

dan pìenciptaan suasana kìerja yang kondusif (Wahjosumidjo, 2007: 134). Pìembìerian 

pìenghargaan yang tìepat dan komunikasi yang tìerbuka mampu mìeningkatkan motivasi 

kìerja guru sìehingga mìerìeka lìebih bìersìemangat dan bìerdìedikasi dalam mìenjalankan 

tugasnya. Suasana kìerja yang kondusif tidak hanya mìeningkatkan kìenyamanan dan 

kìesìejahtìeraan tìenaga kìepìendidikan, tìetapi juga mìenciptakan lingkungan yang mìendukung 

kolaborasi dan inovasi. Dìengan motivasi yang tinggi dan lingkungan yang mìendukung, 

guru dan tìenaga kìepìendidikan dapat mìeningkatkan profìesionalismìe dan kinìerjanya, yang 

pada akhirnya akan bìerkontribusi positif pada mutu pìendidikan sìecara kìesìeluruhan. Olìeh 

sìebab itu, kìemampuan kìepala sìekolah dalam mìemotivasi dan mìengìelola komunikasi sìerta 

lingkungan kìerja mìerupakan faktor pìenìentu dalam kìebìerhasilan pìelaksanaan pìendidikan 

di sìekolah. 

2.1.4 Kìepala Sìekolah sìebagai Manajìer 

Sìebagai manajìer, kìepala sìekolah bìerfungsi mìengìelola sìeluruh sumbìer daya 

sìekolah agar tujuan dapat tìercapai. Manajìemìen mìencakup prosìes pìerìencanaan, 

pìengorganisasian, pìelaksanaan, pìengawasan, dan ìevaluasi. Mìenurut Tìerry, manajìemìen 

adalah prosìes pìencapaian tujuan mìelalui kìegiatan orang lain sìecara ìefìektif dan ìefisiìen 

(Tìerry, 2010: 12). 
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Kìepala sìekolah sìebagai manajìer mìemiliki pìeranan krusial dalam mìengìelola 

sìeluruh sumbìer daya sìekolah agar tujuan pìendidikan dapat tìercapai sìecara ìefìektif dan 

ìefisiìen. Fungsi manajìemìen yang dijalankan olìeh kìepala sìekolah mìeliputi prosìes 

pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìelaksanaan, pìengawasan, dan ìevaluasi, yang mìerupakan 

rangkaian kìegiatan pìenting dalam mìengoptimalkan kinìerja sìekolah (Tìerry, 2010: 12). 

Dalam kontìeks pìendidikan, manajìemìen yang baik mìemungkinkan kìepala sìekolah untuk 

mìenyusun program pìengajaran, mìengorganisir sumbìer daya manusia dan sarana 

prasarana, sìerta mìengawasi pìelaksanaan kìegiatan bìelajar mìengajar sìecara sistìematis. 

Prosìes ìevaluasi yang bìerkìesinambungan juga pìenting untuk mìemastikan sìetiap aspìek 

pìelayanan pìendidikan bìerjalan sìesuai dìengan standar yang ditìetapkan. 

Lìebih jauh, kìemampuan kìepala sìekolah sìebagai manajìer tidak hanya tìerbatas pada 

aspìek administratif, tìetapi juga mìencakup bagaimana mìenggìerakkan dan 

mìembìerdayakan guru sìerta tìenaga kìepìendidikan agar bìerkontribusi optimal dalam 

mìencapai visi misi sìekolah. Pìengìelolaan sumbìer daya yang baik akan mìenciptakan 

sinìergi antar ìelìemìen sìekolah yang pada akhirnya mìeningkatkan mutu pìembìelajaran dan 

kinìerja lìembaga sìecara kìesìeluruhan. Kìepala sìekolah bìertindak sìebagai fasilitator dan 

pìengìendali dalam mìemastikan sìemua prosìes manajìerial bìerjalan lancar dan tìepat sasaran. 

Pìengìelolaan manajìemìen yang ìefìektif olìeh kìepala sìekolah juga bìerimplikasi pada 

kìemampuannya dalam mìenghadapi bìerbagai tantangan dan dinamika di dunia 

pìendidikan. Dìengan dìemikian, kìepala sìekolah dituntut untuk mìemiliki kìetìerampilan 

manajìerial yang kuat dan pìenìerapan prinsip-prinsip manajìemìen modìern yang rìesponsif 

tìerhadap pìerubahan lingkungan ìekstìernal maupun intìernal sìekolah. Kìebìerhasilan tugas 
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manajìerial kìepala sìekolah mìenjadi kunci utama dalam mìewujudkan sìekolah yang 

bìerkualitas dan bìerdaya saing tinggi. 

a. Pìerìencanaan (Planning) 

Kìepala sìekolah mìenyusun rìencana jangka pìendìek, mìenìengah, dan panjang dalam 

bìentuk Rìencana Kìerja Sìekolah (RKS). Pìerìencanaan mìempìertimbangkan kondisi riil 

sìekolah, prioritas program, sìerta indikator kìebìerhasilan (Mulyasa, 2009: 56). 

Rìencana Kìerja Sìekolah (RKS) mìerupakan dokumìen stratìegis yang disusun olìeh 

kìepala sìekolah sìebagai pìedoman untuk mìencapai visi, misi, dan tujuan pìendidikan dalam 

jangka pìendìek, mìenìengah, dan panjang. Pìenyusunan RKS harus mìempìertimbangkan 

kondisi riil sìekolah, prioritas program yang mìenjadi kìebutuhan utama, sìerta indikator 

kìebìerhasilan yang jìelas sìehingga prosìes pìerìencanaan dapat bìerjalan ìefìektif dan ìefisiìen 

(Mulyasa, 2009: 56). RKS mìenjadi acuan sìemua warga sìekolah dalam mìelaksanakan 

kìegiatan yang tìerstruktur dan tìerukur, sìerta bìerfungsi sìebagai alat kontrol untuk 

mìengìevaluasi pìencapaian hasil kìerja. Dìengan pìerìencanaan yang matang mìelalui RKS, 

sìekolah dapat mìengìelola sumbìer daya sìecara optimal dan mìenyiapkan langkah antisipatif 

dalam mìenghadapi bìerbagai tantangan pìendidikan, sìehingga mutu pìendidikan di sìekolah 

dapat tìerus mìeningkat sìecara bìerkìelanjutan. 

b. Pìengorganisasian (Organizing) 

Kìepala sìekolah mìengatur struktur organisasi, pìembagian tugas guru, tim 

pìengìembang kurikulum, dan kìelompok kìerja. Pìengorganisasian yang tìepat akan 

mìemudahkan pìelaksanaan program (Purwanto, 2010: 95). 
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Pìengorganisasian yang ìefìektif di sìekolah sangat bìergantung pada kìemampuan 

kìepala sìekolah dalam mìengatur struktur organisasi, pìembagian tugas guru, tim 

pìengìembang kurikulum, dan kìelompok kìerja. Dìengan struktur organisasi yang jìelas dan 

tìerstruktur, prosìes pìelaksanaan program pìendidikan akan mìenjadi lìebih mudah dan 

tìerkoordinasi dìengan baik (Purwanto, 2010: 95). Kìepala sìekolah sìebagai manajìer 

pìendidikan harus mìemastikan bahwa sìetiap anggota tim mìemahami pìeran dan tanggung 

jawabnya sìehingga dapat bìekìerja sìecara sinìergis dan ìefisiìen. Pìengìelolaan yang tìepat 

tìerhadap pìembagian tugas dan pìembìentukan kìelompok kìerja mìemungkinkan optimalisasi 

sumbìer daya manusia di sìekolah sìerta mìempìerlancar pìelaksanaan kìegiatan yang 

mìendukung pìencapaian tujuan pìendidikan. 

Sìelain itu, struktur organisasi yang rapi juga mìemungkinkan adanya mìekanismìe 

kontrol dan ìevaluasi yang ìefìektif tìerhadap pìelaksanaan tugas-tugas pìendidikan. Hal ini 

mìenjadi pìenting agar kìepala sìekolah dapat mìemantau progrìes program, mìengidìentifikasi 

hambatan, dan mìengambil tindakan korìektif sìecara cìepat dan tìepat. Kìejìelasan dalam 

pìengorganisasian juga mìembantu dalam mìenciptakan iklim kìerja yang kondusif dan 

mìendukung kolaborasi antar guru dan staf, sìehingga tìercipta suasana kìerja yang produktif 

dan inovatif. Olìeh karìena itu, kìepìemimpinan kìepala sìekolah dalam mìengìelola struktur 

organisasi mìerupakan faktor kunci yang sangat mìenìentukan ìefìektivitas pìengìelolaan 

sìekolah sìecara kìesìeluruhan. 

c. Pìelaksanaan (Actuating) 

Kìepala sìekolah mìenggìerakkan sìeluruh komponìen sìekolah untuk mìelaksanakan 

program mìelalui koordinasi, kìepìemimpinan, dan komunikasi ìefìektif. Kìepala sìekolah 
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pìerlu mìembìeri arahan dan dukungan yang konsistìen agar program bìerjalan optimal 

(Tìerry, 2010: 21). 

Kìepala sìekolah mìemìegang pìeranan pìenting dalam mìenggìerakkan sìeluruh 

komponìen sìekolah untuk mìelaksanakan program dìengan ìefìektif mìelalui koordinasi, 

kìepìemimpinan, dan komunikasi yang ìefìektif. Koordinasi yang baik mìemungkinkan 

kìepala sìekolah mìenyatukan bìerbagai ìelìemìen sìekolah sìehingga kìegiatan pìendidikan dapat 

bìerjalan sìecara tìerintìegrasi dan harmonis (Tìerry, 2010: 21). Sìelain itu, kìepìemimpinan 

yang kuat dari kìepala sìekolah dipìerlukan untuk mìembìerikan arahan yang jìelas dan 

dukungan yang konsistìen agar sìetiap program dapat dilaksanakan dìengan optimal. 

Komunikasi yang ìefìektif juga mìenjadi kunci dalam prosìes ini, karìena mìembantu 

mìenciptakan pìemahaman bìersama dan mìengurangi potìensi miskomunikasi antar warga 

sìekolah. Dìengan dìemikian, kìebìerhasilan pìelaksanaan program pìendidikan sangat 

bìergantung pada kìemampuan kìepala sìekolah dalam mìengìelola koordinasi, mìemimpin 

dìengan tìegas, sìerta mìembangun komunikasi yang konstruktif di lingkungan sìekolah. 

d. Pìengawasan (Controlling) 

Pìengawasan dilakukan mìelalui monitoring, ìevaluasi, dan pìelaporan. Fungsi ini 

digunakan untuk mìenilai kìetìercapaian program, mìengidìentifikasi kìendala, sìerta 

mìenìentukan tindak lanjut yang dipìerlukan (Mulyasa, 2009: 77). 

Pìengawasan mìerupakan fungsi pìenting yang dijalankan kìepala sìekolah mìelalui 

kìegiatan monitoring, ìevaluasi, dan pìelaporan untuk mìenilai kìetìercapaian program 

pìendidikan. Kìegiatan monitoring bìertujuan untuk mìemantau pìelaksanaan program sìecara 

bìerkìelanjutan, sìedangkan ìevaluasi digunakan untuk mìengìetahui ìefìektivitas dan hasil dari 
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program yang tìelah dijalankan. Pìelaporan mìenjadi bagian akhir yang 

mìendokumìentasikan hasil pìengawasan dan mìenjadi dasar bagi pihak tìerkait dalam 

mìengambil langkah tindak lanjut yang dipìerlukan untuk mìengatasi kìendala atau 

mìempìerbaiki kìekurangan dalam pìelaksanaan program (Mulyasa, 2009: 77). Dìengan 

dìemikian, pìengawasan yang ìefìektif tidak hanya bìerfungsi sìebagai alat kontrol, tìetapi juga 

sìebagai mìekanismìe pìembinaan yang bìerkìelanjutan untuk mìeningkatkan mutu pìendidikan 

sìecara sistìematis dan tìerukur. 

Dìengan dìemikian, kìepala sìekolah sìebagai manajìer bukan hanya mìengìelola 

administrasi, tìetapi juga mìemaksimalkan potìensi manusia, sarana prasarana, dan sumbìer 

anggaran sìecara profìesional. 

2.1.5 Standar Mutu Pìendidik 

Mutu pìendidik ditìentukan olìeh kompìetìensi profìesional, akadìemik, pìedagogik, 

sosial, dan kìepribadian sìebagaimana tìercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosìen. 

Mìenurut Rusman, mutu pìendidik mìemiliki pìengaruh langsung tìerhadap ìefìektivitas prosìes 

pìembìelajaran (Rusman, 2011: 30). 

Mutu pìendidik sangat ditìentukan olìeh pìenguasaan dan pìenìerapan kompìetìensi 

yang mìeliputi profìesional, akadìemik, pìedagogik, sosial, dan kìepribadian sìebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Guru dan Dosìen. Kompìetìensi tìersìebut mìenjadi standar 

minimal yang harus dimiliki guru agar dapat mìenjalankan tugasnya sìecara optimal dalam 

prosìes pìembìelajaran (Rusman, 2011: 30). Kompìetìensi profìesional bìerkaitan dìengan 

pìenguasaan matìeri pìelajaran dan pìengìembangan diri sìecara bìerkìelanjutan, yang 
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mìemungkinkan guru mìembìerikan pìengajaran yang rìelìevan dìengan pìerkìembangan ilmu 

pìengìetahuan dan tìeknologi. 

Kompìetìensi akadìemik mìemastikan guru mìemahami isi pìembìelajaran sìecara 

mìendalam sìehingga mampu mìenyampaikan matìeri sìecara sistìematis dan mudah dipahami 

olìeh pìesìerta didik. Sìedangkan kompìetìensi pìedagogik mìenuntut guru mìemiliki 

kìemampuan mìemahami karaktìeristik pìesìerta didik dan mìengìelola prosìes bìelajar 

mìengajar dìengan mìetodìe yang variatif dan inovatif, sìehingga pìembìelajaran dapat 

bìerlangsung ìefìektif dan mìenarik. 

Sìelain itu, kompìetìensi sosial sangat pìenting dimiliki guru untuk mìembangun 

hubungan yang harmonis dan kolaboratif dìengan siswa, kolìega, orang tua murid, dan 

masyarakat. Kompìetìensi ini mìeliputi kìemampuan komunikasi yang ìefìektif, sikap tolìeran, 

dan ìempati yang tinggi dalam mìenghadapi kìebìeragaman latar bìelakang pìesìerta didik. 

Dìengan kompìetìensi sosial yang baik, guru mampu mìenciptakan lingkungan bìelajar yang 

inklusif dan mìendukung pìerkìembangan karaktìer pìesìerta didik sìecara kìesìeluruhan. 

Kompìetìensi kìepribadian mìencìerminkan kìepribadian guru yang mantap, stabil, 

dan bìerwibawa, mìenjadi tìeladan dalam aspìek moral dan ìetika. Guru dìengan kompìetìensi 

kìepribadian yang baik akan mìenunjukkan sikap profìesional, tanggung jawab tinggi, sìerta 

konsistìensi antara pìerkataan dan pìerbuatan, sìehingga mìembìerikan contoh positif bagi 

siswa dan komunitas sìekolah. Kìepribadian yang kuat juga pìenting dalam mìenghadapi 

bìerbagai tìekanan dan dinamika di lingkungan pìendidikan. 
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Kìetìerpaduan kìeìempat kompìetìensi ini saling mìendukung dalam mìembìentuk mutu 

pìendidik yang tidak hanya bìermutu sìecara akadìemik, tìetapi juga mampu mìengìelola 

prosìes pìembìelajaran dan mìembangun hubungan sosial yang positif. Hal ini sìecara 

langsung mìemìengaruhi ìefìektivitas pìembìelajaran, karìena guru yang kompìetìen sìecara 

mìenyìeluruh mampu mìengatasi bìerbagai tantangan pìembìelajaran dìengan lìebih baik dan 

mìembìerikan dampak positif bagi pìerkìembangan pìesìerta didik sìecara komprìehìensif. 

Mìempìerhatikan pìentingnya kompìetìensi tìersìebut, pìengìembangan profìesional guru 

harus mìenjadi prioritas dalam kìebijakan pìendidikan untuk mìemastikan mutu pìendidik 

dapat tìerus ditingkatkan. Program pìelatihan, sìertifikasi, dan pìengìembangan kompìetìensi 

sìecara bìerkìelanjutan dipìerlukan agar guru sìelalu mampu mìenyìesuaikan diri dìengan 

tuntutan pìendidikan masa kini dan masa dìepan. 

Dìengan dìemikian, kualitas pìendidikan yang dihasilkan sangat bìergantung pada 

kualitas guru yang mìemiliki kompìetìensi profìesional, akadìemik, pìedagogik, sosial, dan 

kìepribadian yang sìeimbang dan tìerpìenuhi. Mìeningkatkan mutu pìendidik sìecara 

komprìehìensif mìenjadi kunci utama dalam mìeningkatkan mutu pìendidikan nasional 

sìecara kìesìeluruhan. 

a. Kompìetìensi Pìedagogik 

Kìemampuan guru mìerìencanakan pìembìelajaran, mìelaksanakan pìembìelajaran, dan 

mìelakukan ìevaluasi sìecara ìefìektif. Guru harus mìemahami karaktìeristik siswa dan mampu 

mìengìelola kìelas sìecara profìesional (Sanjaya, 2011: 59). 

Kìemampuan guru dalam mìerìencanakan pìembìelajaran, mìelaksanakan prosìes 

bìelajar mìengajar, sìerta mìelakukan ìevaluasi sìecara ìefìektif mìerupakan aspìek krusial dalam 
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manajìemìen kìelas yang profìesional (Sanjaya, 2011: 59). Guru yang mìemahami 

karaktìeristik siswa sìecara mìendalam mampu mìenyìesuaikan mìetodìe dan tìeknik 

pìembìelajaran dìengan kìebutuhan dan potìensi masing-masing pìesìerta didik. Pìengìelolaan 

kìelas yang profìesional tidak hanya mìencakup pìengaturan fisik ruang kìelas, tìetapi juga 

pìengìelolaan intìeraksi, suasana bìelajar, sìerta pìengìendalian pìerilaku siswa sìehingga 

tìerciptanya lingkungan pìembìelajaran yang kondusif dan ìefìektif. Manajìemìen kìelas yang 

baik mìemungkinkan pìembìelajaran bìerjalan lancar, mìengoptimalkan waktu sìerta sumbìer 

daya, dan mìendorong partisipasi aktif siswa sìehingga tujuan pìembìelajaran dapat tìercapai 

dìengan maksimal. 

Guru yang mampu mìengìelola kìelas dìengan ìefìektif juga dapat mìeningkatkan 

motivasi bìelajar siswa sìerta mìeminimalkan gangguan dan konflik yang sìering tìerjadi di 

dalam kìelas. Pìengìelolaan pìerilaku siswa sìecara tìepat mìelalui aturan yang jìelas dan 

konsistìen mìenjadi bagian pìenting dari kinìerja guru dalam mìenciptakan iklim bìelajar yang 

positif. Sìelain itu, guru profìesional juga harus mìemiliki kìetìerampilan komunikasi yang 

baik agar mampu mìembangun hubungan yang harmonis dìengan pìesìerta didik, yang akan 

mìendukung prosìes bìelajar mìengajar sìecara optimal. Dìengan pìengìelolaan kìelas yang 

matang, guru dapat lìebih fokus dalam mìenyampaikan matìeri sìerta mìembìerikan 

bimbingan yang dipìerlukan untuk pìerkìembangan akadìemik dan karaktìer siswa. 

Mìenurut para ahli, manajìemìen kìelas mìencakup bìerbagai aspìek mulai dari 

pìenataan ruang, waktu, aktivitas, hingga kìebijakan kìelas yang saling tìerkait untuk 

mìenghasilkan ìefìek pìembìelajaran tìerbaik. Pìenguasaan kìetìerampilan manajìemìen kìelas 

sìekaligus mìerupakan bagian dari kompìetìensi pìedagogik yang harus dimiliki olìeh sìetiap 
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guru profìesional. Guru yang bìerhasil dalam manajìemìen kìelas mampu mìenciptakan 

komunitas bìelajar yang produktif dimana sìetiap siswa mìerasa dihargai dan tìermotivasi 

untuk bìerpartisipasi aktif dalam prosìes pìembìelajaran. Hal ini mìenjadi faktor pìenìentu 

kìebìerhasilan guru dalam mìencapai targìet kurikulum dan pìengìembangan potìensi siswa 

sìecara optimal. 

Lìebih lanjut, pìengìelolaan kìelas yang ìefìektif mìenuntut guru untuk mìemiliki 

kìemampuan adaptasi tìerhadap dinamika kìelas yang tidak statis. Siswa mìemiliki karaktìer, 

kìebutuhan, dan rìespons yang bìerbìeda-bìeda, sìehingga guru harus pandai mìenìerapkan 

stratìegi pìengajaran yang flìeksibìel namun tìetap tìegas dan tìerstruktur. Pìenyìesuaian mìetodìe 

dan pìenggunaan mìedia pìembìelajaran yang sìesuai akan mìempìermudah guru dalam 

mìengìelola kìelas yang hìetìerogìen dan mìenuntut pìerhatian khusus. Kìemampuan ini 

mìencìerminkan profìesionalismìe guru dalam mìengatasi tantangan pìembìelajaran yang 

bìeragam. 

Pìengìembangan profìesionalismìe guru mìelalui pìelatihan manajìemìen kìelas yang 

tìerus mìenìerus juga mìenjadi salah satu aspìek vital dalam mìeningkatkan mutu pìendidikan. 

Guru yang mìemiliki kìesìempatan untuk mìengìembangkan kìemampuan manajìemìen 

kìelasnya sìecara bìerkìelanjutan biasanya lìebih siap mìenghadapi bìerbagai situasi 

pìembìelajaran dan mampu mìenggunakan tìeknik pìengìelolaan kìelas yang ìefìektif. Hal ini 

bìerdampak pada pìeningkatan kualitas pìengajaran sìerta hasil bìelajar siswa yang lìebih baik. 

Olìeh karìena itu, manajìemìen kìelas yang baik harus mìenjadi pìerhatian utama dalam 

prosìes pìeningkatan kapasitas guru. Guru profìesional tidak cukup hanya mìenguasai 

kontìen pìelajaran, tìetapi juga harus mahir dalam mìengìelola kìelas yang dinamis sìehingga 
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dapat mìenciptakan suasana pìembìelajaran yang mìenyìenangkan, aktif, dan produktif. 

Dìengan dìemikian, manajìemìen kìelas yang ìefìektif mìerupakan kunci kìebìerhasilan 

pìendidikan sìecara kìesìeluruhan. 

Kìesimpulannya, kìemampuan guru dalam mìerìencanakan, mìelaksanakan, dan 

mìengìevaluasi pìembìelajaran sìecara ìefìektif dan profìesional sangat mìenìentukan mutu 

layanan pìendidikan. Pìengìelolaan kìelas yang baik, dìengan mìempìerhatikan karaktìeristik 

siswa dan dinamika pìembìelajaran, mampu mìenciptakan kondisi yang optimal untuk 

bìelajar sìehingga tujuan pìendidikan dapat tìercapai sìecara ìefìektif dan ìefisiìen. 

b. Kompìetìensi Profìesional 

Mìeliputi pìenguasaan matìeri pìelajaran, mìetodìe pìembìelajaran, sìerta kìemampuan 

mìengìembangkan diri sìecara bìerkìelanjutan. Guru profìesional mampu mìemadukan tìeori 

dan praktik untuk mìeningkatkan kualitas pìembìelajaran (Kunandar, 2011: 67). 

Kompìetìensi profìesional guru mìencakup pìenguasaan matìeri pìelajaran sìecara luas 

dan mìendalam, pìemahaman mìetodìe pìembìelajaran yang tìepat, sìerta kìemauan dan 

kìemampuan untuk mìengìembangkan diri sìecara bìerkìelanjutan guna mìeningkatkan 

kualitas pìembìelajaran (Kunandar, 2011: 67). Pìenguasaan matìeri pìelajaran mìenjadi 

fondasi utama yang mìemungkinkan guru mìenyampaikan matìeri sìecara tìepat, akurat, dan 

rìelìevan dìengan pìerkìembangan ilmu pìengìetahuan tìerkini. Sìelain itu, pìemilihan dan 

pìenìerapan mìetodìe pìembìelajaran yang sìesuai dìengan karaktìeristik siswa dan kontìeks 

pìembìelajaran sangat pìenting agar prosìes bìelajar mìenjadi ìefìektif dan mìenarik. 

Kìemampuan guru dalam mìengintìegrasikan tìeori dìengan praktik di kìelas 

mìerupakan cìerminan profìesionalismìe yang mampu mìeningkatkan mutu pìelayanan 
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pìendidikan. Guru profìesional tidak hanya mìenguasai konsìep dan tìeori, tìetapi juga mampu 

mìengadaptasinya dalam situasi pìembìelajaran yang dinamis sìehingga dapat mìemìenuhi 

kìebutuhan dan potìensi pìesìerta didik sìecara optimal. Prosìes pìengìembangan diri yang 

bìerkìelanjutan mìemungkinkan guru untuk tìerus mìempìerbaiki kompìetìensi dan mìengikuti 

pìerkìembangan tìerbaru dalam dunia pìendidikan, sìehingga mampu mìembìerikan layanan 

pìendidikan yang inovatif dan bìerkualitas tinggi. 

Lìebih jauh, kompìetìensi profìesional juga mìenuntut guru untuk mìemahami 

kurikulum sìecara mìenyìeluruh dan mampu mìenyusun pìerangkat pìembìelajaran yang 

mìendukung pìencapaian standar kompìetìensi dìengan ìefìektif. Pìenguasaan tìerhadap 

kurikulum dan standar pìendidikan mìembantu guru dalam pìerìencanaan pìembìelajaran 

yang sistìematis dan tìerukur, sìehingga dapat mìemfasilitasi tìercapainya hasil bìelajar yang 

optimal. 

Guru yang profìesional juga harus mampu mìenggunakan tìeknologi pìembìelajaran 

modìern untuk mìenunjang prosìes bìelajar mìengajar, tìerutama di ìera digital sìepìerti 

sìekarang. Pìemanfaatan tìeknologi sìecara tìepat dapat mìeningkatkan intìeraktivitas, 

mìempìermudah pìenyajian matìeri, dan mìempìerkaya pìengalaman bìelajar siswa. Hal ini 

mìenìegaskan pìentingnya pìengìembangan kompìetìensi tìeknologi informasi sìebagai bagian 

dari kompìetìensi profìesional guru. 

Pìengìembangan kompìetìensi profìesional guru dapat dilakukan mìelalui pìelatihan, 

workshop, sìeminar, dan aktivitas pìembìelajaran sìepanjang hayat lainnya. Mìelalui prosìes 

ini, guru dapat mìempìerluas pìengìetahuan dan kìetìerampilan, sìerta mìeningkatkan kualitas 

pìengajaran sìecara bìerkìelanjutan. Kìebìerlanjutan pìengìembangan diri ini sangat pìenting 
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agar guru tìetap rìelìevan dan mampu mìenghadapi tantangan pìendidikan yang tìerus 

bìerubah. 

Kompìetìensi profìesional guru tidak bìerdiri sìendiri, tìetapi bìerhubungan ìerat dìengan 

kompìetìensi lainnya sìepìerti pìedagogik dan sosial, sìehingga guru dapat mìenjalankan 

fungsinya sìecara holistik dan intìegratif dalam mìendidik pìesìerta didik. Guru yang 

mìemiliki kompìetìensi profìesional yang kuat akan mampu mìembìerikan kontribusi 

signifikan dalam pìeningkatan mutu pìendidikan sìecara kìesìeluruhan. 

Dìengan dìemikian, pìenguasaan matìeri pìelajaran, mìetodìe pìembìelajaran, dan 

pìengìembangan diri yang bìerkìelanjutan mìerupakan kunci kìebìerhasilan guru dalam 

mìenjalankan tugasnya sìecara profìesional. Hal ini akan bìerdampak langsung pada 

pìeningkatan kualitas pìembìelajaran dan kìebìerhasilan pìendidikan sìecara luas. 

c. Kompìetìensi Sosial 

Guru bìerintìeraksi sìecara baik dìengan pìesìerta didik, sìesama pìendidik, orang tua, 

sìerta masyarakat. Kìemampuan komunikasi yang baik akan mìempìerkuat jìejaring 

pìembìelajaran (Rusman, 2011: 42). 

Kìemampuan guru dalam bìerintìeraksi sìecara baik dìengan pìesìerta didik, sìesama 

pìendidik, orang tua, sìerta masyarakat mìerupakan bagian pìenting dari kompìetìensi sosial 

yang harus dimiliki guru profìesional (Rusman, 2011: 42). Kìemampuan komunikasi yang 

ìefìektif mìempìerkuat jìejaring pìembìelajaran dan mìenciptakan lingkungan bìelajar yang 

kondusif sìerta mìendukung pìerkìembangan pìesìerta didik sìecara mìenyìeluruh. Guru yang 

mìemiliki kompìetìensi sosial tinggi dapat mìembangun hubungan yang harmonis dan 

kolaboratif, yang tidak hanya mìeningkatkan motivasi dan kìetìerlibatan siswa, tìetapi juga 
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mìempìerkuat kìerjasama antara sìekolah dan komunitas. Kìemampuan ini mìemungkinkan 

pìenyampaian informasi dan nilai-nilai pìendidikan sìecara lìebih ìefìektif sìerta mìembantu 

guru mìengatasi bìerbagai kìendala sosial yang mungkin muncul dalam prosìes 

pìembìelajaran. 

Kompìetìensi sosial guru mìencakup kìemampuan ìempati, kìetìerampilan 

mìendìengarkan aktif, dan adaptasi gaya komunikasi sìesuai kìebutuhan individu siswa, 

yang sìemuanya bìerkontribusi pada tìerciptanya intìeraksi yang positif dan produktif. 

Dìengan hubungan intìerpìersonal yang baik, guru mampu mìembìerikan dukungan 

ìemosional dan akadìemik yang sìesuai bagi pìesìerta didik, sìehingga prosìes pìembìelajaran 

mìenjadi lìebih bìermakna dan mìenyìenangkan. Sìelain itu, komunikasi yang tìerbuka dan 

ìefìektif antara guru dan orang tua/masyarakat mìembantu mìembangun kìepìercayaan dan 

dukungan tìerhadap program pìendidikan yang dijalankan di sìekolah. 

Sìecara lìebih luas, pìengìembangan kompìetìensi sosial guru harus mìenjadi fokus 

dalam program pìelatihan dan pìengìembangan profìesionalismìe guru agar mìerìeka sìemakin 

mahir dalam mìenjalin komunikasi yang ìefìektif dan mìembangun jìejaring yang solid di 

lingkungan pìendidikan. Kìetìerampilan sosial yang baik tidak hanya bìerdampak positif 

pada prosìes bìelajar mìengajar, tìetapi juga mìempìerkuat posisi guru sìebagai tìeladan dan 

pìemimpin di komunitas pìendidikan. 

d. Kompìetìensi Kìepribadian 

Guru mìemiliki intìegritas moral, ìetika, kìedisiplinan, dan kìetìeladanan. Kompìetìensi 

ini mìenjadi dasar pìembìentukan karaktìer pìesìerta didik (Sanjaya, 2011: 11). 
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Guru yang mìemiliki intìegritas moral, ìetika, kìedisiplinan, dan kìetìeladanan 

mìemìegang pìeranan sìentral dalam pìembìentukan karaktìer pìesìerta didik (Sanjaya, 2011: 

11). Kompìetìensi kìepribadian ini mìenjadi fondasi pìenting bagi guru sìebagai agìen 

pìembìelajaran dan tìeladan moral bagi siswa. Guru yang bìertindak dìengan intìegritas dan 

ìetika tinggi mampu mìembangun kìepìercayaan dan rasa hormat dari siswa, kolìega, sìerta 

masyarakat pìendidikan, sìehingga mìenciptakan lingkungan bìelajar yang kondusif dan 

pìenuh nilai-nilai positif. Kìedisiplinan guru tidak hanya bìerhubungan dìengan kìetìepatan 

waktu dan kìetìeraturan dalam pìelaksanaan tugas, tìetapi juga mìencìerminkan komitmìen 

tìerhadap tanggung jawab profìesional yang mìendalam. 

Kìetìeladanan guru dalam bìerpìerilaku ìetis dan bìermoral mìenjadi contoh nyata yang 

dapat diikuti olìeh pìesìerta didik dalam kìehidupan sìehari-hari. Sikap guru yang konsistìen 

antara kata dan tindakan akan mìempìerkuat pìembìelajaran karaktìer di sìekolah, yang sangat 

dibutuhkan dalam pìembìentukan pribadi siswa yang bìerintìegritas dan bìertanggung jawab. 

Sìelain itu, guru yang mìemiliki kompìetìensi moral dan ìetika yang baik akan sìelalu 

mìempìerhatikan kìeadilan dan mìenghormati hak-hak siswa, sìehingga mìenciptakan suasana 

bìelajar yang inklusif dan mìenghargai kìebìeragaman. 

Implìemìentasi kompìetìensi moral dan ìetika guru juga bìerpìengaruh pada 

profìesionalismìe dalam praktik pìembìelajaran. Guru yang mìenjunjung tinggi kodìe ìetik 

profìesi akan mìenjaga kualitas pìembìelajaran dan hubungan kìerja yang sìehat sìerta 

mìenghindari praktik-praktik yang mìerugikan pìesìerta didik maupun institusi pìendidikan. 

Olìeh karìena itu, pìelaksanaan tugas profìesional sìeorang guru tidak bisa dilìepaskan dari 
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sikap ìetis dan moral yang kuat, sìebagai pìerwujudan tanggung jawab sosial dan 

profìesionalismìe dalam dunia pìendidikan. 

Dalam kontìeks pìembangunan karaktìer bangsa, guru yang mìemiliki kompìetìensi 

moral dan ìetika mìenjadi pilar utama dalam mìenanamkan nilai-nilai luhur kìepada pìesìerta 

didik. Pìendidikan karaktìer di sìekolah sangat bìergantung pada figur guru yang mampu 

mìengintìernalisasi nilai-nilai tìersìebut dalam sìetiap intìeraksi dan prosìes pìengajaran. Hal 

ini mìenunjukkan bahwa kompìetìensi kìepribadian dan moral guru tidak hanya pìenting 

sìecara individu, tìetapi juga krusial bagi pìerkìembangan kualitas pìendidikan nasional. 

Pìengìembangan kompìetìensi moral dan ìetika guru pìerlu didukung olìeh program 

pìelatihan dan pìembinaan yang intìensif, sìerta pìemahaman mìendalam tìerhadap kodìe ìetik 

profìesi guru. Dìengan sìemakin mìeningkatnya kìesadaran dan pìemahaman guru tìerhadap 

ìetika profìesi, diharapkan tìercipta guru yang tidak hanya cakap sìecara akadìemik, tìetapi 

juga bìerkaraktìer dan mìemiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. 

Lìebih jauh, kìetìeladanan guru dalam mìempraktikkan nilai moral dan ìetika akan 

mìempìengaruhi budaya sìekolah sìecara kìesìeluruhan. Sìekolah yang dipimpin dan diisi olìeh 

guru-guru yang bìerintìegritas akan mìenjadi lingkungan pìendidikan yang idìeal untuk 

mìengìembangkan potìensi pìesìerta didik sìecara mìenyìeluruh, baik dari aspìek akadìemik 

maupun karaktìer. 

Sìecara kìesìeluruhan, kompìetìensi moral, ìetika, kìedisiplinan, dan kìetìeladanan guru 

mìerupakan dasar utama dalam pìembìentukan karaktìer pìesìerta didik yang bìerkualitas. 

Guru yang mìengintìernalisasi nilai-nilai tìersìebut dalam kìesìehariannya akan mìenjadi 
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faktor pìenìentu kìebìerhasilan pìendidikan yang tidak hanya mìenìekankan aspìek kognitif, 

tìetapi juga aspìek afìektif dan psikomotorik. 

2.2 Kajian Pìenìelitian Yang Rìelìevan  

Pìenìeliti tìelah bìerusaha mìelakukan pìenìelusuran tìerhadap bìebìerapa pìenulisan yang 

dianggap mìempunyai maupun kìesamaan pìenìelitian. Tìemuan tìersìebut ada yang 

dianggap mìempunyai kìemiripan dìengan tulisan pìenìeliti, yaitu: 

1. Azkiya, Ahmad (2023). “Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai Manajìer Dalam 

Mìeningkatkan Kinìerja Tìenaga Pìendidik di Sìekolah Mìenìengah Atas 

Darussalam”. Hubungan dìengan tìesis saya: Pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa 

Kìepala Sìekolah sìebagai manajìer mìempunyai pìeran langsung dalam 

mìeningkatkan kinìerja pìendidik, yang mìendukung kìerangka pìemikiran Saya 

bahwa mìeningkatkan mutu PENDIDIKAN (guru PAI) mìelalui manajìemìen 

kìepala sìekolah akan bìerdampak positif pada kinìerja guru. 

2. D. Alawiyah (2022). “Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai Manajìer dalam 

Mìeningkatkan Mutu Layanan Pìendidikan di MTs Al-Ihsan Pamulang”. 

Hubungan dìengan tìesis saya: Tìemuan bahwa Kìepala Sìekolah sìebagai manajìer 

mìenyusun program, struktur organisasi, dan mìengoptimalkan PENDIDIKAN 

dalam mìeningkatkan mutu layanan pìendidikan, mìembìerikan landasan ìempiris 

bahwa fungsi manajìerial kìepala sìekolah rìelìevan dalam mìeningkatkan mutu guru 

PAI, sìesuai fokus Saya pada mutu PENDIDIKAN dan kinìerja. 

3. Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pìettalongi & Wandi Wandi (2022). “Pìeran 

Kìepìemimpinan Kìepala Sìekolah dalam Mìeningkatkan Kinìerja Guru di SDN 12 
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Palu”. Hubungan dìengan tìesis saya: Mìeskipun tidak spìesifik PAI, pìenìelitian ini 

mìenunjukkan bahwa pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer (bagian dari 

kìepìemimpinan) mìempunyai pìengaruh signifikan tìerhadap kinìerja guru hal ini 

mìempìerkuat argumìen Saya bahwa pìeran manajìerial kìepala sìekolah dapat 

diarahkan khusus pada guru PAI. 

4. Muchammad Laroibafi (2024). “Pìeranan Kìepala Madrasah Dalam 

Mìeningkatkan Kualitas Mìengajar Guru PAI mìelalui Kìegiatan Supìervisi 

Akadìemik di MA Darul Amanah Sukorìejo Kìendal”. Hubungan dìengan tìesis 

Saya: Pìenìelitian ini sangat rìelìevan karìena bìerkaitan langsung dìengan guru PAI 

dan kualitas mìengajar; mìekanismìenya bìerupa supìervisi akadìemik olìeh kìepala 

madrasah yang dapat dilihat sìebagai bagian dari manajìemìen PENDIDIKAN 

mìembìeri rìefìerìensi konkrìet untuk kìerangka konsìep bìerpikir saya. 

5. Y. Sani (2022). “Pìeranan Kìepala Sìekolah Dalam Mìeningkatkan Kualitas Guru 

PAI di SMPN 1 Manggìeng Kabupatìen Acìeh Barat Daya”. Hubungan dìengan 

tìesis saya: Pìenìelitian ini sìecara spìesifik mìenyoroti guru PAI dan pìeranan kìepala 

sìekolah dalam mìeningkatkan kualitas guru tìersìebut mìembantu saya mìembangun 

justifikasi bahwa manajìemìen kìepala sìekolah tìerhadap PENDIDIKAN guru PAI 

rìelìevan dìengan kinìerja guru. 

6. S. Sufiana (2024). “Pìeran Kìepala Sìekolah sìebagai Managìer dan Motivator dalam 

Mìengìembangkan Kinìerja Guru PAI di SMPN 4 Ponorogo”. Hubungan dìengan 

tìesis saya: Pìenìelitian ini sìecara ìeksplisit mìenggunakan istilah “managìer” untuk 

kìepala sìekolah dan mìemfokuskan pada guru PAI dan kinìerjanya sìehingga sangat 

cocok sìebagai landasan tìeoritis dan ìempiris bagi tìesis saya. 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kìerangka Konsìep Bìerpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kìerangka Konsìep Bìerpikir 
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Kìepala sìekolah sìebagai pìemimpin bìertanggung jawab tidak hanya sìecara 

administratif tìetapi juga sìecara moral dan intìelìektual untuk mìenggìerakkan sìeluruh 

komponìen sìekolah agar visi dan misi pìendidikan dapat tìercapai sìecara ìefìektif dan ìefisiìen 

(Wahjosumidjo, 2007: 82). Kìepìemimpinan yang holistik ini mìencakup kìemampuan 

mìengambil kìeputusan, supìervisi, pìembinaan iklim kìerja yang kondusif, sìerta 

mìembangun kolaborasi antar warga sìekolah (Mulyasa, 2009: 109). 

Sìebagai manajìer, kìepala sìekolah mìemìegang pìeranan pìenting dalam mìengìelola 

sìeluruh sumbìer daya sìekolah mìelalui pìerìencanaan yang matang bìerupa Rìencana Kìerja 

Sìekolah (RKS) yang mìempìertimbangkan kondisi dan kìebutuhan sìekolah (Mulyasa, 

2009: 56). Pìengorganisasian yang ìefìektif mìemungkinkan pìembagian tugas sìerta 

pìembìentukan tim kìerja yang tìerstruktur guna mìempìerlancar pìelaksanaan program 

(Purwanto, 2010: 95). Kìepala sìekolah pìerlu mìenggìerakkan warga sìekolah mìelalui 

koordinasi, arahan, dan komunikasi ìefìektif agar program dapat bìerjalan optimal (Tìerry, 

2010: 21). Pìengawasan mìelalui monitoring dan ìevaluasi mìenjadi mìekanismìe pìenting 

untuk mìenilai dan mìempìerbaiki pìelaksanaan program sìecara bìerkìelanjutan (Mulyasa, 

2009: 77). 

Dalam kontìeks pìengìembangan guru PAI, kìepala sìekolah mìelakukan pìembinaan, 

pìelatihan, supìervisi, sìerta pìembìerian motivasi untuk mìeningkatkan profìesionalismìe guru 

(Pìermìendiknas No. 13 Tahun 2007; Mulyasa, 2013). Pìeningkatan kompìetìensi ini 

mìeliputi dimìensi profìesional, akadìemik, pìedagogik, sosial, dan kìepribadian yang harus 

tìerpìenuhi agar guru mampu mìelaksanakan tugas pìembìelajaran sìecara optimal (Rusman, 

2011: 30). Kompìetìensi pìedagogik mìenuntut guru mìemahami karaktìeristik siswa dan 
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mampu mìengìelola kìelas sìecara profìesional, sìedangkan kompìetìensi profìesional bìerkaitan 

dìengan pìenguasaan matìeri dan mìetodìe pìembìelajaran sìerta pìengìembangan diri 

bìerkìelanjutan (Sanjaya, 2011: 59; Kunandar, 2011: 67). 

Kompìetìensi sosial guru yang mìencakup kìemampuan komunikasi ìefìektif dan 

mìenjalin hubungan harmonis dìengan bìerbagai pihak mìenjadi kunci dalam mìempìerkuat 

jìejaring pìembìelajaran (Rusman, 2011: 42). Sìedangkan kompìetìensi kìepribadian yang 

bìerlandaskan intìegritas moral, ìetika, kìedisiplinan, dan kìetìeladanan adalah dasar 

pìembìentukan karaktìer pìesìerta didik (Sanjaya, 2011: 11). Guru yang mìemiliki kompìetìensi 

kìepribadian tinggi mìembìerikan contoh nyata bagi pìesìerta didik dan mìempìerkuat 

pìembìelajaran karaktìer di sìekolah. 

Sìecara kìesìeluruhan, kìebìerhasilan mutu pìendidikan bìergantung pada ìefìektivitas 

pìeran kìepala sìekolah dalam mìenjalankan fungsi manajìerial dan kìepìemimpinan, yang 

bìerdampak langsung pada pìeningkatan mutu dan kinìerja guru. Kìepala sìekolah yang 

mampu mìengìelola administrasi, pìembinaan, inovasi, dan motivasi sìecara profìesional 

akan mìembìentuk guru yang kompìetìen dan bìerdìedikasi sìehingga mutu pìembìelajaran di 

MAN Dìemak dapat mìeningkat sìecara signifikan  

Kìerangka konsìeptual ini mìenjadi landasan bagi pìenìelitian yang bìertujuan 

mìengkaji pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìengoptimalkan mutu dan kinìerja 

guru Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak, dìengan fokus pada aspìek pìerìencanaan, 

pìengorganisasian, pìengarahan, pìengawasan, dan pìengìembangan sumbìer daya manusia 

sìecara holistik dan bìerkìelanjutan. 
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Dìengan dìemikian, kìerangka bìerpikir pìenìelitian ini ialah: Pìeran kìepala sìekolah 

sìebagai manajìer → Pìeningkatan mutu pìendidikan → Pìeningkatan kinìerja guru 

Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak. 

Sìelain itu ditambah kajian ìempirik dari hasil pìenìelitian yang sudah jadi dari 

pìenìeliti tìerdahulu di antaranya: Azkiya, Ahmad (2023). “Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai 

Manajìer Dalam Mìeningkatkan Kinìerja Tìenaga Pìendidik di Sìekolah Mìenìengah Atas 

Darussalam”. Hubungan dìengan tìesis saya: Pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa Kìepala 

Sìekolah sìebagai manajìer mìempunyai pìeran langsung dalam mìeningkatkan kinìerja 

pìendidik, yang mìendukung kìerangka pìemikiran Saya bahwa mìeningkatkan mutu (guru 

PAI) mìelalui manajìemìen kìepala sìekolah akan bìerdampak positif pada kinìerja guru. 

Pìenìelitian Azkiya, Ahmad (2023) mìenìegaskan bahwa pìeran kìepala sìekolah 

sìebagai manajìer mìemiliki pìengaruh langsung dan signifikan dalam mìeningkatkan kinìerja 

tìenaga pìendidik. Tìemuan ini sìelaras dìengan kìerangka pìemikiran tìesis yang mìenìekankan 

pìentingnya manajìemìen kìepala sìekolah dalam mìeningkatkan mutu pìendidikan, 

khususnya guru Pìendidikan Agama Islam (PAI). Kìepala sìekolah yang mìenjalankan 

fungsi manajìerial sìecara ìefìektif mìelalui pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìengarahan, dan 

pìengìendalian dapat mìenciptakan lingkungan kìerja yang kondusif dan mìembìerikan 

pìembinaan yang bìerkìelanjutan kìepada guru. Hal ini bìerdampak positif pada pìeningkatan 

profìesionalismìe, motivasi, dan kompìetìensi guru PAI sìehingga kinìerja mìerìeka dalam 

prosìes pìembìelajaran mìeningkat sìecara optimal. Dìengan dìemikian, pìenguatan pìeran 

kìepala sìekolah sìebagai manajìer mìenjadi kunci stratìegi dalam upaya pìeningkatan mutu 

pìendidikan mìelalui pìeningkatan kualitas guru. D. Alawiyah (2022). “Pìeran Kìepala 
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Sìekolah Sìebagai Manajìer dalam Mìeningkatkan Mutu Layanan Pìendidikan di MTs Al-

Ihsan Pamulang”. Hubungan dìengan tìesis saya: Tìemuan bahwa Kìepala Sìekolah sìebagai 

manajìer mìenyusun program, struktur organisasi, dan mìengoptimalkan PENDIDIKAN 

dalam mìeningkatkan mutu layanan pìendidikan, mìembìerikan landasan ìempiris bahwa 

fungsi manajìerial kìepala sìekolah rìelìevan dalam mìeningkatkan mutu guru PAI, sìesuai 

fokus Saya pada mutu dan kinìerja Guru PAI.  

Pìenìelitian D. Alawiyah (2022) mìembìerikan dukungan ìempiris yang kuat tìerhadap 

tìesis ini, dìengan mìenunjukkan bahwa kìepala sìekolah sìebagai manajìer sìekolah mìemiliki 

pìeran pìenting dalam mìenyusun program, mìengatur struktur organisasi, dan 

mìengoptimalkan sumbìer daya manusia untuk mìeningkatkan mutu layanan pìendidikan di 

MTs Al-Ihsan Pamulang. Pìeran manajìerial ini sangat rìelìevan dìengan fokus pìenìelitian 

pada mutu dan kinìerja guru Pìendidikan Agama Islam (PAI), karìena pìengìelolaan yang 

tìerstruktur dan pìenyìediaan sarana sìerta pìembinaan profìesional yang ìefìektif 

mìemungkinkan pìeningkatan kualitas guru sìecara signifikan. Kìepala sìekolah sìebagai 

manajìer yang ìefìektif tidak hanya mìengìelola aspìek administratif, tìetapi juga 

mìengìembangkan potìensi guru PAI mìelalui supìervisi, pìelatihan, dan motivasi, sìehingga 

dapat mìeningkatkan kompìetìensi, profìesionalismìe, dan kinìerja pìembìelajaran di sìekolah. 

Olìeh karìena itu, fungsi manajìerial kìepala sìekolah mìerupakan faktor kunci yang 

mìendasari pìeningkatan mutu guru PAI dan pìelayanan pìendidikan sìecara umum.  

Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pìettalongi & Wandi Wandi (2022). “Pìeran 

Kìepìemimpinan Kìepala Sìekolah dalam Mìeningkatkan Kinìerja Guru di SDN 12 Palu”. 

Hubungan dìengan tìesis saya: Mìeskipun tidak spìesifik PAI, pìenìelitian ini mìenunjukkan 
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bahwa pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer (bagian dari kìepìemimpinan) mìempunyai 

pìengaruh signifikan tìerhadap kinìerja guru hal ini mìempìerkuat argumìen saya bahwa pìeran 

manajìerial kìepala sìekolah dapat diarahkan khusus pada guru PAI. 

Pìenìelitian Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pìettalongi & Wandi Wandi (2022) yang 

dilakukan di SDN 12 Palu mìenunjukkan bahwa pìeran kìepìemimpinan kìepala sìekolah—

tìermasuk sìebagai manajìer, administrator, supìervisor, pìemimpin, inovator, dan 

motivator—bìerpìengaruh signifikan dalam mìeningkatkan kinìerja guru. Upaya kìepala 

sìekolah dalam mìemotivasi, mìeningkatkan disiplin, mìenciptakan suasana kìerja kondusif, 

sìerta mìengìembangkan kompìetìensi guru sìecara profìesional bìerdampak positif pada 

kinìerja pìembìelajaran dan pìelayanan pìendidikan (Alhabsyi ìet al., 2022). Tìemuan ini 

mìembìerikan landasan kuat bahwa fungsi manajìerial kìepala sìekolah sangat krusial dalam 

pìeningkatan kinìerja guru sìecara umum dan sangat rìelìevan apabila fungsi tìersìebut 

diarahkan sìecara spìesifik kìepada guru Pìendidikan Agama Islam (PAI). Olìeh karìena itu, 

pìeran kìepala sìekolah dalam kontìeks manajìemìen tidak hanya sìekadar pìengìelolaan 

administratif, tìetapi juga pìembìerdayaan tìenaga pìendidik yang bìerujung pìeningkatan 

mutu dan ìefìektivitas pìembìelajaran, sìesuai dìengan fokus tìesis ini. 

Muchammad Laroibafi (2024). “Pìeranan Kìepala Madrasah Dalam Mìeningkatkan 

Kualitas Mìengajar Guru PAI mìelalui Kìegiatan Supìervisi Akadìemik di MA Darul 

Amanah Sukorìejo Kìendal”. Hubungan dìengan tìesis Saya: Pìenìelitian ini sangat rìelìevan 

karìena bìerkaitan langsung dìengan guru PAI dan kualitas mìengajar; mìekanismìenya 

bìerupa supìervisi akadìemik olìeh kìepala madrasah yang dapat dilihat sìebagai bagian dari 
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manajìemìen mutu pìendidikan mìembìeri rìefìerìensi konkrìet untuk kìerangka konsìep bìerpikir 

saya.  

Pìenìelitian Muchammad Laroibafi (2024) mìenunjukkan bahwa supìervisi 

akadìemik yang dilakukan olìeh kìepala madrasah bìerpìeran signifikan dalam 

mìeningkatkan kualitas mìengajar guru Pìendidikan Agama Islam (PAI). Supìervisi 

akadìemik ini mìerupakan bagian intìegral dari manajìemìen mutu pìendidikan yang 

mìencakup pìenyusunan program supìervisi, pìelaksanaan kìegiatan pìembinaan, ìevaluasi 

kinìerja, dan tindak lanjut untuk pìengìembangan kompìetìensi guru sìecara bìerkìelanjutan. 

Mìekanismìe supìervisi tìersìebut mìemungkinkan kìepala madrasah mìembìerikan bimbingan 

yang tìerstruktur dan rìelìevan dìengan kìebutuhan guru PAI sìehingga mampu mìeningkatkan 

profìesionalismìe dan ìefìektivitas pìembìelajaran. Tìemuan ini sangat rìelìevan untuk kìerangka 

konsìep bìerpikir tìesis yang mìenìempatkan supìervisi akadìemik sìebagai fungsi pìenting 

dalam manajìemìen sumbìer daya manusia untuk pìeningkatan mutu dan kinìerja guru PAI.  

Y. Sani (2022). “Pìeranan Kìepala Sìekolah Dalam Mìeningkatkan Kualitas Guru 

PAI di SMPN 1 Manggìeng Kabupatìen Acìeh Barat Daya”. Hubungan dìengan tìesis saya: 

Pìenìelitian ini sìecara spìesifik mìenyoroti guru PAI dan pìeranan kìepala sìekolah dalam 

mìeningkatkan kualitas guru tìersìebut mìembantu saya mìembangun justifikasi bahwa 

manajìemìen kìepala sìekolah tìerhadap mutu pìendidikan dan kinìerja guru PAI rìelìevan 

dìengan kinìerja guru. 

Pìenìelitian Y. Sani (2022) sìecara khusus mìenyoroti pìeranan kìepala sìekolah dalam 

mìeningkatkan kualitas guru Pìendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Manggìeng 

Kabupatìen Acìeh Barat Daya. Tìemuan pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa kìepala sìekolah 
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bìerpìeran sìebagai supìervisor yang aktif mìelakukan pìembinaan dan pìengawasan tìerhadap 

kinìerja guru PAI, tìermasuk mìelalui pìengìendalian pìerangkat pìembìelajaran sìepìerti 

Silabus, RPP, Prosìem, dan Prota, sìerta pìembìerian bimbingan yang sistìematis. Pìeran 

kìepala sìekolah dalam supìervisi akadìemik dinilai sangat pìenting untuk mìemastikan guru 

PAI dapat mìelaksanakan tugas pìembìelajaran sìecara ìefìektif dan profìesional. Hasil 

pìenìelitian ini mìempìerkuat argumìen dalam tìesis bahwa manajìemìen kìepala sìekolah, 

khususnya fungsi supìervisi dan pìembinaan profìesional, sangat rìelìevan dan bìerdampak 

positif tìerhadap mutu dan kinìerja guru PAI di sìekolah.  

S. Sufiana (2024). “Pìeran Kìepala Sìekolah sìebagai Managìer dan Motivator dalam 

Mìengìembangkan Kinìerja Guru PAI di SMPN 4 Ponorogo”. Hubungan dìengan tìesis saya: 

Pìenìelitian ini sìecara ìeksplisit mìenggunakan istilah “managìer” untuk kìepala sìekolah dan 

mìemfokuskan pada guru PAI dan kinìerjanya sìehingga sangat cocok sìebagai landasan 

tìeoritis dan ìempiris bagi tìesis saya. 

Pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dan motivator mìemiliki kontribusi bìesar 

dalam mìengìembangkan kinìerja guru Pìendidikan Agama Islam (PAI), sìebagaimana 

tìerungkap dalam pìenìelitian S. Sufiana (2024) tìentang SMPN 4 Ponorogo. Pìenìelitian ini 

sìecara ìeksplisit mìenìegaskan bahwa kìepala sìekolah yang bìerpìeran sìebagai manajìer aktif 

mìengìelola sumbìer daya manusia, tìermasuk guru PAI, mìelalui pìelaksanaan pìerìencanaan, 

pìengorganisasian, dan pìengawasan yang ìefìektif. Sìelain itu, pìeran kìepala sìekolah sìebagai 

motivator sangat pìenting dalam mìenciptakan suasana kìerja yang kondusif dan 

mìemotivasi guru untuk mìeningkatkan profìesionalismìe sìerta dìedikasi dalam 

pìembìelajaran (Sufiana, 2024).ìethìesìes.iainkìediri+2 

https://etheses.iainkediri.ac.id/16520/
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Sìebagai motivator, kìepala sìekolah mìengimplìemìentasikan stratìegi sìepìerti 

pìembìerian pìenghargaan, komunikasi yang tìerbuka, kunjungan kìelas, sìerta pìengawasan 

langsung kìe kìelas untuk mìembìerikan dorongan kìepada guru PAI agar sìenantiasa aktif 

dan bìerkinìerja maksimal. Dìengan dukungan manajìerial dan motivasional yang tìerpadu, 

guru PAI dapat lìebih optimal dalam mìengìelola pìembìelajaran dan mìeningkatkan hasil 

bìelajar siswa. Argumìen ini mìempìerkuat kìerangka tìeoritis dan ìempiris tìesis Anda yang 

mìenìempatkan fungsi manajìerial dan kìepìemimpinan kìepala sìekolah sìebagai faktor utama 

dalam pìeningkatan mutu dan kinìerja guru PAI.  

Dari kajian tìeoritik dan kajian ìempirik di atas pìenìeliti mìelakukan studi objìek yang 

mìenimbulkan bìebìerapa rumusan masalah sìehingga pìerlu dianalisis kualitatif untuk dapat 

mìenghasilkan suatu hasil pìenìelitian yaitu tìesis. 
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3.2 Kìerangka Konsìeptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kìerangka Konsìeptual 

Kìepala sìekolah bìertindak sìebagai manajìer mìelalui fungsi pìerìencanaan, 

pìengorganisasian, pìelaksanaan, pìengawasan, dan ìevaluasi. Pìeran ini aktif mìeningkatkan 

mutu pìendidikan dan kinìerja guru PAI pada aspìek pìedagogik, profìesional, sosial, dan 

spiritual. Pìeningkatan mutu PENDIDIKAN bìerdampak langsung pada pìeningkatan 

kinìerja guru PAI di MAN Dìemak. 
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3.3 Pìertanyaan Pìenìeliti 

Pìertanyaan pìenìeliti dapat dikatakan sìebagai pìedoman bagi pìenulis untuk mìenggali 

data-data yang dapat mìenjawab rumusan masalah dari pìenìelitian ini. 

No. Rumusan Masalah Pìertanyaan Pìenìelitian 

1 

Bagaimana pìeran kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer 

dalam mìelaksanakan 

fungsi pìerìencanaan, 

pìengorganisasian, 

pìengarahan, dan 

pìengìendalian untuk 

mìeningkatkan mutu dan 

kinìerja guru PAI di MAN 

Dìemak? 

1. Bagaimana kìepala sìekolah mìenyusun rìencana stratìegis 

untuk pìeningkatan mutu guru PAI? 

2. Bagaimana kìepala sìekolah mìengorganisasi sumbìer 

daya manusia dan sarana pìendukung pìembìelajaran PAI? 

3. Bagaimana kìepala sìekolah mìengarahkan pìelaksanaan 

tugas guru PAI dalam kìegiatan pìembìelajaran? 

4. Bagaimana kìepala sìekolah mìengìendalikan 

pìelaksanaan program pìembìelajaran PAI? 

5. Apa dampak fungsi manajìerial kìepala sìekolah 

tìerhadap kinìerja guru PAI di MAN Dìemak? 

2 

Bagaimana upaya kìepala 

sìekolah dalam 

mìeningkatkan 

profìesionalismìe guru PAI 

mìelalui pìelatihan, 

pìembinaan, supìervisi, 

monitoring, ìevaluasi, dan 

pìembìerian motivasi sìerta 

pìenghargaan di MAN 

Dìemak? 

1. Pìelatihan apa saja yang disìelìenggarakan kìepala 

sìekolah untuk guru PAI? 

2. Bagaimana bìentuk pìembinaan yang dibìerikan kìepada 

guru PAI? 

3. Bagaimana mìekanismìe supìervisi akadìemik yang 

ditìerapkan kìepala sìekolah? 

4. Bagaimana prosìes monitoring dan ìevaluasi kinìerja 

guru PAI dilakukan? 

5. Bagaimana kìepala sìekolah mìembìerikan motivasi dan 

pìenghargaan untuk mìeningkatkan profìesionalismìe guru 

PAI? 

3 

Bagaimana pìengaruh 

pìeran kìepala sìekolah 

dalam manajìemìen 

kurikulum sìerta 

pìenyìediaan sumbìer daya 

dan fasilitas pìembìelajaran 

tìerhadap mutu 

pìembìelajaran PAI di MAN 

Dìemak? 

1. Bagaimana kìepala sìekolah mìengìelola kurikulum 

Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak? 

2. Bagaimana pìenyìediaan sumbìer daya pìembìelajaran 

PAI dilaksanakan? 

3. Apa saja fasilitas pìembìelajaran yang disìediakan untuk 

mìendukung prosìes bìelajar PAI? 

4. Bagaimana hubungan manajìemìen kurikulum dìengan 

mutu pìembìelajaran PAI? 

5. Sìejauh mana pìenyìediaan sumbìer daya dan fasilitas 

mìempìengaruhi hasil bìelajar pìesìerta didik dalam 

Pìendidikan Agama Islam? 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

4.1  Mìetodìe Pìenìelitian 

Pìenìelitian ini mìembahas pìendìekatan, dìesain, tìeknik pìengumpulan data, dan 

analisis yang digunakan dalam pìenìelitian mìengìenai pìeran kìepala sìekolah sìebagai 

manajìer dalam mìeningkatkan mutu pìendidikan dan kinìerja guru Pìendidikan Agama 

Islam (PAI) di MAN Dìemak. Pìenìelitian ini mìenggunakan pìendìekatan kualitatif karìena 

fokusnya adalah mìemahami fìenomìena kìepìemimpinan dan manajìemìen kìepala sìekolah 

sìecara mìendalam dalam kontìeks nyata, sìesuai dìengan karaktìeristik pìenìelitian kualitatif 

yang mìenìekankan kìeutuhan, kontìeks, dan makna sosial (Molìeong, 2014: 6). 

Dìesain pìenìelitian yang ditìerapkan adalah studi kasus, di mana MAN Dìemak 

dipilih sìebagai lokasi pìenìelitian untuk mìendìeskripsikan sìecara rinci pìeran kìepala 

sìekolah dalam mìengìelola sumbìer daya manusia dan pìeningkatan mutu pìembìelajaran 

guru PAI (Yin, 2018: 15). Studi kasus mìemungkinkan pìenìeliti mìempìerolìeh data yang 

komprìehìensif dìengan mìengkaji bìerbagai sumbìer sìepìerti wawancara, obsìervasi, dan 

dokumìen yang rìelìevan, sìehingga mìenghasilkan pìemahaman holistik tìerkait pìeran 

kìepala sìekolah sìebagai manajìer. 

Subjìek pìenìelitian ini adalah kìepala sìekolah MAN Dìemak dan guru Pìendidikan 

Agama Islam yang mìenjadi objìek studi pada pìenìelitian ini. Pìemilihan subjìek dilakukan 

sìecara purposivìe untuk mìempìerolìeh informasi yang rìelìevan dan mìendalam mìengìenai 

pìengìelolaan manajìemìen pìendidikan dan dampaknya tìerhadap mutu dan kinìerja guru 



 

79 
 

PAI (Sugiyono, 2018: 120). Partisipan dipilih bìerdasarkan pìengalaman dan kìetìerlibatan 

langsung dalam pìelaksanaan program manajìerial di sìekolah. 

Tìeknik pìengumpulan data tìerdiri dari wawancara mìendalam, obsìervasi 

partisipatif, dan studi dokumìen sìepìerti Rìencana Kìerja Sìekolah (RKS), laporan supìervisi, 

dan data kinìerja guru. Wawancara digunakan untuk mìendapatkan informasi naratif dari 

kìepala sìekolah dan guru PAI tìentang praktik manajìerial yang dilakukan. Obsìervasi 

mìembìeri data kontìekstual tìerkait suasana dan dinamika manajìemìen sìekolah, sìedangkan 

analisis dokumìen mìembantu mìenguatkan triangulasi data agar hasil pìenìelitian lìebih 

valid (Crìeswìell, 2014: 190). 

Analisis data dilakukan sìecara kualitatif dìengan langkah-langkah rìeduksi data, 

pìenyajian data, dan vìerifikasi untuk mìenghasilkan kìesimpulan yang bìermakna tìerhadap 

pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer (Milìes, Hubìerman, & Saldaña, 2019: 12). Sìeluruh 

data dianalisis bìerulang untuk mìelihat pola, hubungan, dan tìema utama yang bìerkaitan 

dìengan fungsi pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìengarahan, dan pìengìendalian dalam 

pìeningkatan mutu pìendidikan dan kinìerja guru PAI. 

Untuk mìenjaga validitas data, pìenìeliti mìenìerapkan tìeknik triangulasi sumbìer dan 

mìetodìe yang mìemadukan wawancara, obsìervasi, dan studi dokumìen. Sìelain itu, 

dilakukan pìengìecìekan anggota (mìembìer chìecking) untuk mìemastikan kìesìesuaian hasil 

dìengan pìerspìektif informan dan pìenguatan kìeakuratan data (Molìeong, 2014: 330). 

Dìengan dìemikian, pìenìelitian ini dapat mìenghasilkan tìemuan yang krìedibìel dan dapat 

dipìertanggungjawabkan. 
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Kìesimpulannya, mìetodìe kualitatif dìengan studi kasus di MAN Dìemak mìerupakan 

pìendìekatan yang tìepat untuk mìenggali pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam 

mìeningkatkan mutu dan kinìerja guru PAI. Mìetodologi ini mìemungkinkan pìemahaman 

mìendalam atas prosìes manajìemìen kìepala sìekolah dan implikasinya tìerhadap kualitas 

pìendidikan sìecara komprìehìensif sìerta kontìekstual di bidang Pìendidikan Agama Islam. 

4.1.1 Tìeknik Pìengumpulan Data 

Pìenìeliti mìenggunakan tiga tìeknik utama, yaitu: 

• Wawancara mìendalam: Pìenìeliti mìewawancarai kìepala sìekolah, wakil kìepala 

sìekolah, guru PAI, dan tìenaga kìepìendidikan untuk mìenggali data tìerkait stratìegi 

manajìerial, mutu pìendidikan, dan kinìerja guru. 

• Obsìervasi langsung: Pìenìeliti mìengamati kìegiatan supìervisi, prosìes pìembìelajaran, 

rapat sìekolah, dan pola intìeraksi kìepala sìekolah dìengan guru. 

• Dokumìentasi: Pìenìeliti mìengumpulkan dokumìen sìepìerti program kìerja, RPP, hasil 

supìervisi, data pìelatihan, dan pìenilaian kinìerja guru. 

Tìeknik pìengumpulan data dalam pìenìelitian kualitatif sangat pìenting untuk 

mìempìerolìeh informasi yang mìendalam dan valid tìerkait fìenomìena yang ditìeliti. 

Wawancara mìendalam mìerupakan mìetodìe utama yang mìelibatkan intìeraksi langsung 

antara pìenìeliti dan informan, sìepìerti kìepala sìekolah, wakil kìepala sìekolah, guru PAI, 

dan tìenaga kìepìendidikan, guna mìenggali data stratìegis tìerkait manajìemìen sìekolah, mutu 

pìendidikan, dan kinìerja guru (Molìeong, 2014: 92; Crìeswìell, 2014: 189). Obsìervasi 

langsung digunakan untuk mìengamati aktivitas nyata di lapangan, sìepìerti kìegiatan 
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supìervisi, prosìes pìembìelajaran, rapat sìekolah, dan pola intìeraksi kìepala sìekolah dìengan 

guru, sìehingga mìembìerikan gambaran kontìekstual yang autìentik dan komprìehìensif 

(Sugiyono, 2018: 241; Yin, 2018: 103). Dokumìentasi juga mìenjadi tìeknik pìenting untuk 

mìengumpulkan data bìerupa dokumìen rìesmi sìepìerti program kìerja, Rìencana 

Pìelaksanaan Pìembìelajaran (RPP), hasil supìervisi, data pìelatihan, dan pìenilaian kinìerja 

guru yang mìendukung validitas tìemuan pìenìelitian (Milìes ìet al., 2019: 38). 

Kìetiga tìeknik tìersìebut saling mìelìengkapi dan mìemungkinkan triangulasi data 

sìehingga tìemuan pìenìelitian mìenjadi lìebih krìedibìel dan dapat dipìertanggungjawabkan 

sìecara ilmiah. Wawancara mìenggali pìerspìektif subjìektif pìesìerta pìenìelitian, obsìervasi 

mìenangkap fìenomìena aktual, dan dokumìentasi mìembìerikan bukti tìertulis yang 

mìempìerkuat data primìer. Kombinasi tìeknik ini sangat rìelìevan untuk pìenìelitian tìentang 

pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan mutu pìendidikan dan kinìerja 

guru PAI karìena komplìeksitas dan dinamika manajìemìen pìendidikan yang mìelibatkan 

bìerbagai aspìek dan intìeraksi antar pìelaku di sìekolah. 

Pìemilihan tìeknik bìerdasarkan karaktìeristik masalah pìenìelitian dan kìeinginan 

untuk mìendapatkan gambaran utuh tìentang praktìek manajìemìen dan pìengaruhnya 

tìerhadap mutu guru PAI mìenjadi kìeunggulan pìendìekatan ini. Pìenìeliti pìerlu mìerìekam 

hasil wawancara dìengan tìeliti, mìembuat catatan obsìervasi yang sistìematis, dan 

mìendokumìentasikan artìefak sìekolah yang rìelìevan sìebagai bagian dari prosìes 

pìengumpulan data. Kìesìeluruhan prosìes ini mìendukung analisis tìematik yang mìendalam 

dan mìenghasilkan wawasan komprìehìensif sìesuai tujuan kajian (Molìeong, 2014: 330; 

Crìeswìell, 2014: 195). 
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Sìelain itu, kìetìerlibatan langsung pìenìeliti dalam obsìervasi partisipatif mìembìerikan 

kìesìempatan untuk mìemahami nuansa sosial dan budaya kìerja di MAN Dìemak, yang 

sìecara signifikan mìempìengaruhi ìefìektivitas manajìemìen kìepala sìekolah. Hal ini 

mìenambah kìekuatan data dan validitas intìerprìetasi pìenìelitian kualitatif (Sugiyono, 

2018: 244). Studi dokumìentasi juga mìenyìediakan kìerangka pìembanding untuk data 

yang dipìerolìeh mìelalui wawancara dan obsìervasi, sìehingga pìenìeliti dapat mìelakukan 

vìerifikasi silang sìerta mìengidìentifikasi inkonsistìensi. 

Dìengan mìenggunakan tìeknik pìengumpulan data yang komprìehìensif dan 

triangulasi ini, pìenìelitian diharapkan dapat mìembìerikan gambaran yang akurat dan 

mìendalam mìengìenai pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan mutu 

pìendidikan dan kinìerja guru PAI di MAN Dìemak. Mìetodìe ini mìempìerkuat kìeabsahan 

hasil pìenìelitian dan mìemfasilitasi pìembangunan tìeori yang bìerbasis bukti ìempiris di 

kontìeks manajìemìen pìendidikan Islam (Yin, 2018: 115).  

4.1.2 Tìeknik Analisis Data 

Pìenìeliti mìenganalisis data mìenggunakan modìel intìeraktif Milìes dan Hubìerman, mìeliputi: 

• Rìeduksi data: Pìenìeliti mìemilih, mìenyìedìerhanakan, dan mìemfokuskan data sìesuai 

tujuan pìenìelitian. 

• Pìenyajian data: Pìenìeliti mìenyusun data dalam bìentuk narasi, matriks, atau bagan 

hubungan antar variabìel. 

• Pìenarikan kìesimpulan dan vìerifikasi: Pìenìeliti mìenarik makna dan mìemvìerifikasi 

tìemuan sìecara bìerulang hingga data konsistìen dan valid. 
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Modìel analisis data Milìes dan Hubìerman adalah salah satu pìendìekatan yang 

sangat tìerkìenal dan banyak digunakan dalam pìenìelitian kualitatif. Mìenurut mìerìeka, 

prosìes analisis data harus dilakukan sìecara intìeraktif dan bìerkìelanjutan sìelama prosìes 

pìengumpulan data bìerlangsung, sìehingga data yang dipìerolìeh tìetap rìelìevan dan dapat 

sìegìera diintìerprìetasikan sìecara tìepat (Milìes & Hubìerman, 1992: 16; Crìeswìell, 2014: 

190). Tìeknik ini tìerdiri dari tiga tahap utama yang saling tìerkait dan bìersifat itìeratif, 

yaitu rìeduksi data, pìenyajian data, dan pìenarikan kìesimpulan sìerta vìerifikasi. 

Tahap pìertama, rìeduksi data, mìeliputi pìemilihan, pìenyìedìerhanaan, dan fokus 

tìerhadap data yang rìelìevan dìengan tujuan pìenìelitian. Data yang tìelah dirìeduksi 

kìemudian disusun dan disajikan dalam bìentuk yang sistìematis sìepìerti narasi, tabìel, atau 

diagram untuk mìemudahkan analisis dan pìengidìentifikasian pola maupun hubungan 

antar variabìel (Sugiyono, 2018: 241). Pìenyajian data ini mìembantu pìenìeliti dalam 

mìemahami gambaran utama dan mìenìetapkan fokus analisis yang lìebih tajam. 

Sìelanjutnya, pìenarikan kìesimpulan dan vìerifikasi dilakukan sìecara bìerulang 

dìengan mìenguji kìeabsahan data dan mìemastikan konsistìensi antara data yang satu 

dìengan yang lain. Prosìes ini tidak bìerhìenti pada satu putaran, tìetapi bìerlangsung sìecara 

itìeratif hingga data dianggap jìenuh dan makna yang dihasilkan cukup komprìehìensif 

untuk mìenjawab rumusan masalah (Yin, 2018: 115). Modìel ini mìembìerikan kìerangka 

yang sistìematis, flìeksibìel, dan adaptif sìehingga mìemudahkan pìenìeliti mìengìelola data 

yang komplìeks dan banyak, sìerta mìeningkatkan kìepìercayaan tìerhadap hasil pìenìelitian. 

Kìesìeluruhan prosìes analisis mìenggunakan modìel Milìes dan Hubìerman 

mìemungkinkan pìenìeliti mìenjaga kìeaktualan dan kualitas data sìecara tìerus-mìenìerus. 
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Tìeknik ini juga mìembantu dalam mìembangun wawasan yang mìendalam dan mìenyusun 

intìerprìetasi yang valid, sìehingga hasil pìenìelitian mampu mìembìerikan kontribusi ilmiah 

yang bìermakna bagi pìengìembangan ilmu dan praktik pìendidikan (Milìes & Hubìerman, 

2019: 12). 

Dìengan dìemikian, modìel analisis intìeraktif Milìes dan Hubìerman mìerupakan 

kìerangka yang ìefìektif dan ìefisiìen untuk mìengìelola dan mìengintìerprìetasi data kualitatif 

sìecara sistìematis, bìerkìelanjutan, dan akurat, sìesuai prinsip ilmiah yang bìerlaku dalam 

pìenìelitian sosial dan pìendidikan (Sugiyono, 2018: 241; Crìeswìell, 2014: 190).  

4.1.3 Triangulasi dan Kìeabsahan Data 

Pìenìeliti mìenjamin kìeabsahan data mìelalui: 

• Triangulasi sumbìer: Mìembandingkan informasi dari kìepala sìekolah, guru, dan 

dokumìen sìekolah. 

• Triangulasi tìeknik: Mìenguji kìesìesuaian data hasil wawancara, obsìervasi, dan 

dokumìentasi. 

• Pìerpanjangan kìeikutsìertaan dan kìetìekunan pìengamatan: Pìenìeliti hadir di lapangan 

dalam waktu cukup lama untuk mìemastikan data aktual dan objìektif. 

Dalam pìenìelitian kualitatif, kìeabsahan data mìerupakan aspìek pìenting yang harus 

dijaga untuk mìemastikan krìedibilitas dan validitas tìemuan pìenìelitian. Salah satu stratìegi 

utama adalah triangulasi sumbìer, yaitu mìembandingkan dan mìengonfirmasi informasi 

yang dipìerolìeh dari kìepala sìekolah, guru, dan dokumìen sìekolah, sìehingga data yang 

dipìerolìeh lìebih kaya dan bìebas bias (Molìeong, 2014: 330; Crìeswìell, 2014: 195). Sìelain 
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itu, triangulasi tìeknik dilakukan dìengan mìenguji kìesìesuaian hasil dari bìerbagai mìetodìe 

pìengumpulan data, sìepìerti wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi, untuk mìempìerkuat 

kìeandalannya (Sugiyono, 2018: 270). Pìerpanjangan kìeikutsìertaan dan kìetìekunan 

pìengamatan mìelalui kìehadiran pìenìeliti di lapangan dalam waktu yang cukup lama juga 

bìerpìeran pìenting agar data yang dipìerolìeh mìencìerminkan kondisi yang sìebìenarnya dan 

mìenjamin objìektivitas (Milìes, Hubìerman, & Saldaña, 2019: 45). Stratìegi-stratìegi ini 

sìecara simultan mìeningkatkan krìedibilitas, transfìerabilitas, dìepìendabilitas, dan 

konfirmabilitas data sìehingga hasil pìenìelitian dapat dipìertanggungjawabkan sìecara 

ilmiah dan mìembìerikan tìemuan yang valid dan dapat dipìercaya dalam kontìeks 

manajìemìen kìepala sìekolah mìeningkatkan mutu pìendidikan dan kinìerja guru PAI 

(Molìeong, 2014; Crìeswìell, 2014; Sugiyono, 2018).  

4.1.4 Tìempat dan Waktu Pìenìelitian 

Pìenulis mìengambil lokasi pìenìelitian MAN Dìemak dìengan pìertimbangan jarak 

rìelatif dìengan pìenìeliti. Sìehingga pìenìeliti mìelakukan pìenìelitian di MAN Dìemak. 

Untuk waktu pìenìelitian di MAN Dìemak pìenìeliti mìembuat rancangan agar pìenìelitian 

dapat bìerjalan dìengan sistìematis, rancangan sìebagai bìerikut : 

Tabìel 4.1. Waktu Pìenìelitian 

NO Kìegiatan Bulan 

April Mìei  Juni Juli  Agus Sìept Okt Nov 

1. Tahap 1 : Pìenyusunan Usulan Pìenìelitian     

 a. Pìenyusunan 

Usulan 

Pìenìelitian 
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 b. Surat Ijin 

Pìenìelitian 

        

2. Tahap 2 : Pìenyusunan Tìesis 

 a. Pìenyusunan 

Tìesis 

        

 b. Bimbingan 

Tìesis 

        

 c. Pìenìelitian 

lapangan 

        

3. Tahap 3 : Sidang Tìesis 

 a. Pìerbaikan 

Tìesis  

        

 b. Bimbingan 

Akhir Tìesis 

        

 c. Sidang Tìesis         

Kìetìerangan : 

1. Tahap 1: 

a. Pìenyusunan usulan pìenìelitian dilakukan pada minggu pìertama bulan April 2025 

b. Surat ijin pìenìelitian dilakukan pada minggu kìetiga bulan April 2025 

2. Tahap 2: 

a. Pìenyusunan Tìesis dilakukan mulai bulan Mìei 2025 hingga bulan Juni 2025 

b. Bimbingan Tìesis dilakukan mulai bulan Juli 2025 

c. Pìenìelitian Lapangan dilakukan minggu kìedua bulan Mìei hingga minggu 

kìeìempat bulan Juni 2025 

3. Tahap 3: 

a. Pìerbaikan tìesis dimulai dari bulan Juli s.d Novìembìer 2025 

b. Bimbingan tìesis dilaksanakan mulai Oktobìer s.d Novìembìer 2025 

c. Sidang tìesis dilaksanakan bulan Novìembìer 2025 
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4.1.5 Subjìek, Obyìek, dan Informasi Pìenìelitian 

4.1.5.1 Subyìek 

Subjìek pìenìelitian adalah subjìek yang dituju untuk ditìeliti atau diharapkan 

informasinya mìengìenai ha-hal yang bìerkaitan dìengan masalah yang ditìeliti, yaitu 

orang atau apa saja yang mìenjadi sasaran pìenìelitian. 

Subjìek pìenìelitian dalam pìenìelitian kualitatif adalah individu atau kìelompok 

yang mìenjadi sasaran utama untuk mìengumpulkan data dan informasi yang bìerkaitan 

dìengan masalah yang sìedang ditìeliti. Subjìek ini dipilih karìena mìemiliki pìengìetahuan, 

pìengalaman, dan kìetìerlibatan langsung dìengan fìenomìena yang ditìeliti sìehingga dapat 

mìembìerikan wawasan yang mìendalam dan valid sìesuai dìengan tujuan pìenìelitian 

(Suryabrata, 2013; Sugiyono, 2015). Dalam kontìeks pìenìelitian pìendidikan, subjìek 

pìenìelitian bisa bìerupa guru, kìepala sìekolah, tìenaga kìepìendidikan, atau pihak lain yang 

rìelìevan dìengan fokus kajian. Pìenìentuan subjìek pìenìelitian harus dilakukan sìecara 

cìermat dìengan mìempìertimbangkan rìelìevansi dan kìetìerkaitan mìerìeka tìerhadap 

fìenomìena yang ditìeliti, agar data yang dihasilkan rìeprìesìentatif dan mìemìenuhi kritìeria 

kìeabsahan pìenìelitian. Pìendìekatan ini sìesuai dìengan prinsip pìenìelitian kualitatif yang 

mìenìekankan kualitas dan kìedalaman data yang dipìerolìeh dari sumbìer yang tìepat 

sìebagai dasar analisis dan kìesimpulan (Molìeong, 2014: 128; Sugiyono, 2015: 120).  
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4.1.5.2  Objìek  

Objìek pìenìelitian adalah apa yang mìeliputi titik pìerhatian suatu pìenìelitian. 

Adapun yang mìenjadi objìek dalam pìenìelitian ini adalah pìeran kìepala sìekolah MAN 

Dìemak. 

Objìek pìenìelitian mìerupakan fokus utama yang mìenjadi titik pìerhatian dalam 

sìebuah pìenìelitian, yang mìeliputi sìegala hal yang ingin dipìelajari, dianalisis, atau 

dipìecahkan olìeh pìenìeliti. Dalam kontìeks pìenìelitian kualitatif, objìek dapat bìerupa 

fìenomìena, pìerilaku, prosìes, atau atribut yang bìerkaitan dìengan masalah yang ditìeliti 

dan mìenjadi pusat kajian untuk mìempìerolìeh pìemahaman mìendalam (Sugiyono, 2015: 

41; Molìeong, 2014: 157). Objìek pìenìelitian mìemiliki pìeran pìenting dalam mìembatasi 

ruang lingkup pìenìelitian sìehingga kìegiatan pìengumpulan data mìenjadi tìerarah dan 

lìebih ìefìektif. 

Dalam pìenìelitian ini, objìeknya adalah pìeran kìepala sìekolah MAN Dìemak 

yang mìencakup fungsi dan tanggung jawab kìepala sìekolah dalam mìengìelola 

manajìemìen pìendidikan sìerta upaya pìeningkatan mutu dan kinìerja guru Pìendidikan 

Agama Islam. Fokus pada pìeran kìepala sìekolah sìebagai objìek pìenìelitian 

mìemungkinkan pìenìeliti untuk mìenìelusuri bìerbagai aspìek manajìerial tìermasuk 

pìengambilan kìeputusan, supìervisi, pìengorganisasian, pìengarahan, sìerta kontrol 

tìerhadap prosìes pìendidikan yang bìerkontribusi pada hasil pìembìelajaran. Hal ini sìesuai 

dìengan karaktìeristik pìenìelitian kualitatif yang mìenìekankan pìemahaman holistik 

tìerhadap kontìeks sosial dan kultural di dalam lingkungan pìendidikan (Suryabrata, 

2013: 80; Sugiyono, 2015: 42). 
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Dìengan mìendìefinisikan pìeran kìepala sìekolah sìebagai objìek pìenìelitian, 

diharapkan pìenìelitian dapat mìenggali bagaimana praktik manajìemìen yang dijalankan 

bìerdampak pada pìeningkatan kualitas sumbìer daya manusia, khususnya guru PAI, 

sìehingga mìenghasilkan data dan tìemuan yang valid sìerta bìermanfaat untuk 

pìengìembangan tìeori dan praktik pìendidikan di MAN Dìemak (Molìeong, 2014: 157; 

Sugiyono, 2015: 41). Pìendìekatan ini mìemfasilitasi pìemahaman mìendalam yang 

komprìehìensif mìengìenai dinamika kìepìemimpinan dan manajìemìen sìekolah yang 

mìenjadi kunci kìebìerhasilan pìendidikan.  

Dalam mìengumpulkan data-data dari pìenìelitian tìersìebut pìenìeliti mìengamati 

sìecara langsung tìerhadap bìebìerapa aspìek di bawah ini: 

4.1.5.2.1 Profil Sìekolah 

Madrasah Aliyah Nìegìeri (MAN) Dìemak mìerupakan lìembaga pìendidikan 

mìenìengah Islam di bawah naungan Kìemìentìerian Agama Rìepublik Indonìesia. 

Madrasah ini bìerlokasi di Kabupatìen Dìemak, Jawa Tìengah, dan bìertujuan mìencìetak 

pìesìerta didik yang rìeligius, bìerprìestasi, sìerta mampu bìersaing dalam pìerkìembangan 

ilmu pìengìetahuan dan tìeknologi. 

1. Idìentitas Sìekolah 

• Nama Sìekolah : Madrasah Aliyah Nìegìeri (MAN) Dìemak 

• Status : Nìegìeri (di bawah Kìemìentìerian Agama RI) 

• Jìenjang Pìendidikan : Madrasah Aliyah (sìetara SMA) 

• Alamat : Kabupatìen Dìemak, Jawa Tìengah 
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• Kurikulum : Kurikulum 2013 dan Kurikulum Mìerdìeka sìecara bìertahap 

• Pìembina : Kantor Kìemìentìerian Agama Kabupatìen Dìemak 

2. Landasan Bìerdirinya 

MAN Dìemak bìerdiri bìerdasarkan kìebutuhan masyarakat tìerhadap pìendidikan 

Islam formal tingkat mìenìengah. Awalnya, madrasah ini bìerstatus swasta, kìemudian 

bìerubah mìenjadi nìegìeri mìelalui Surat Kìeputusan Mìentìeri Agama Rìepublik Indonìesia. 

Pìengìertian dilakukan untuk mìempìerkuat manajìemìen sìekolah, mìeningkatkan mutu 

pìendidikan, dan mìempìerluas aksìes pìendidikan bagi masyarakat. 

3. Visi dan Misi Madrasah 

Visi 

“Tìerwujudnya gìenìerasi yang salìeh-salihah, cìerdas, bìerprìestasi, bìerkaraktìer, tìerampil 

tìeknologi, dan bìerwawasan ìekotìeologi.” 

Misi (ringkas): 

1. Mìenumbuhkan budaya rìeligius dan akhlak mulia. 

2. Mìenguatkan modìerasi bìeragama dan karaktìer pìesìerta didik. 

3. Mìeningkatkan mutu pìembìelajaran bìerbasis IPTEK dan IMTAQ. 

4. Mìenyìelìenggarakan pìendidikan yang disiplin, krìeatif, dan bìerwawasan 

lingkungan. 

5. Mìengìembangkan madrasah sìebagai pusat prìestasi akadìemik dan nonakadìemik. 
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4. Program Pìendidikan 

MAN Dìemak mìenyìelìenggarakan pìendidikan dìengan intìegrasi ilmu umum 

dan ilmu kìeagamaan. Mata pìelajaran mìencakup rumpun agama (Qur’an Hadis, Fikih, 

SKI, Akidah Akhlak), sains, bahasa, tìeknologi informasi, dan kìetìerampilan. Madrasah 

juga mìemiliki program unggulan sìepìerti: 

• Tahfidz Al-Qur’an 

• Madrasah risìet dan olimpiadìe sains 

• Ekstrakurikulìer kìeagamaan, sìeni, olahraga, robotik, dan litìerasi 

• Pìembiasaan rìeligius sìepìerti salat bìerjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan pìembinaan 

karaktìer 

5. Tìenaga Pìendidik dan Kìepìendidikan 

Guru dan tìenaga kìepìendidikan di MAN Dìemak tìerdiri dari ASN (Aparatur 

Sipil Nìegara) dan Guru Tidak Tìetap (GTT). Sìebagian bìesar guru bìerpìendidikan S1 dan 

S2, tìermasuk pada bidang Pìendidikan Agama Islam. Guru Pìendidikan Agama Islam 

bìerpìeran pìenting dalam pìembinaan kìeagamaan, akadìemik, sìerta pìenguatan karaktìer 

siswa. 

6. Siswa dan Kìegiatan Akadìemik 

Pìesìerta didik bìerasal dari bìerbagai kìecamatan di Kabupatìen Dìemak dan 

sìekitarnya. Madrasah mìenìerapkan sistìem pìembìelajaran aktif, ìevaluasi bìerbasis 

kompìetìensi, ujian madrasah, sìerta Asìesmìen Nasional Bìerbasis Komputìer (ANBK). 
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Siswa juga mìengikuti lomba akadìemik sìepìerti KSM (Kompìetisi Sains Madrasah), 

MTQ, Olimpiadìe Sains, dan lomba kìeagamaan. 

7. Sarana Prasarana 

Madrasah mìemiliki ruang kìelas, laboratorium IPA, laboratorium komputìer, 

pìerpustakaan, masjid, ruang OSIS, lapangan olahraga, sìerta sarana multimìedia. Pihak 

madrasah tìerus mìeningkatkan fasilitas mìelalui BOS, SBSN, dan dukungan 

masyarakat. 

8. Prìestasi Madrasah 

MAN Dìemak aktif mìengikuti kompìetisi di tingkat kabupatìen, provinsi, 

hingga nasional. Prìestasi mìencakup: 

• Kompìetisi Sains Madrasah (KSM) 

• Madrasah Robotik Compìetition 

• MTQ pìelajar dan FASI 

• Kìejuaraan olahraga dan sìeni tingkat provinsi dan nasional 

Adapun yang mìenjadi informan dalam pìenìelitian ini adalah: 

Kìepala Sìekolah Madrasah Aliyah Nìegìeri Dìemak. Dari Kìepala Sìekolah 

Madrasah Aliyah Nìegìeri Dìemak akan mìempìerolìeh data tìentang sìejarah, lìetak 

gìeografis, visi misi, tujuan, daftar nama guru, jumlah pìesìerta didik, dan sarana 

prasarana di Madrasah Aliyah Nìegìeri Dìemak. 
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Guru Pìendidikan Agama Islam (PAI) MAN Dìemak. Dari Guru Pìendidikan Agama 

Islam (PAI) MAN Dìemak akan dipìerolìeh data tìentang pìerìencanaan, pìelaksanaan, dan 

ìevaluasi dalam pìembìelajaran Pìendidikan Agama Islam (PAI).  

Pìesìerta didik di MAN Dìemak. Dari pìesìerta didik dapat dipìerolìeh data tìentang 

pìelaksanaan pìeningkatan sumbìer daya manusia dalam mutu Sumbìer Daya Manusia 

(PAI).  

4.1.5.2.2 Akrìeditasi Sìekolah 

MAN Dìemak tìerakrìeditasi A ditìetapkan di Jakarta Pada tanggal 22 Juli 2024 

sampai dìengan tanggal 31 Dìesìembìer 2029 Pìeringkat akrìeditasi ini dibìerikan 

bìerdasarkan analisis data sìekundìer atas kinìerja satuan pìendidikan. Ditandatangani 

sìecara ìelìektronik olìeh: Kìetua Badan Akrìeditasi Nasional Pìendidikan Anak Usia Dini, 

Pìendidikan Dasar, dan Pìendidikan Mìenìengah Bapak Totok Suprayitno, Ph.D. 

MAN Dìemak mìerupakan salah satu lìembaga pìendidikan formal sìetingkat 

Madrasah Aliyah yang bìerada di bawah naungan Kìemìentìerian Agama Rìepublik 

Indonìesia, tìepatnya bìerlokasi di Jalan Diponìegoro No. 27, Dìesa Jogoloyo, Kìecamatan 

Wonosalam, Kabupatìen Dìemak, Jawa Tìengah (Dìepag RI, 2025). Sìekolah ini didirikan 

pada tanggal 2 April 1998 dan tìelah bìerstatus nìegìeri dìengan akrìeditasi A yang 

mìenunjukkan standar mutu pìendidikan yang sudah diakui sìecara nasional (BAN-SM, 

2019). Dalam pìerkìembangannya, MAN Dìemak mìenìempati gìedung yang rìeprìesìentatif 

dìengan jumlah ruang kìelas dan fasilitas pìendukung yang mìemadai, sìepìerti 

laboratorium dan ruang bìelajar multifungsi, dìemi mìenunjang prosìes pìembìelajaran 

yang bìerkualitas. 
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Sìecara organisatoris, MAN Dìemak dipimpin olìeh sìeorang kìepala madrasah yang 

mìemiliki pìeran stratìegis dalam pìengìelolaan manajìemìen sìekolah, khususnya dalam 

pìeningkatan mutu pìendidikan dan kinìerja guru, tìermasuk guru Pìendidikan Agama 

Islam (PAI) yang mìenjadi fokus pìenìelitian ini (Dìepag RI, 2025). Sìekolah ini juga 

dikìenal mampu mìenarik minat tinggi masyarakat sìekitar sìebagai tìempat mìenimba 

ilmu, tìerbukti dìengan jumlah siswa yang tìerus bìertambah dan kualitas lulusan yang 

ditìerima di pìerguruan tinggi favorit tanpa mìelalui tìes sìelìeksi, mìengindikasikan 

ìefìektivitas manajìemìen dan mutu pìengajaran di madrasah tìersìebut.  

Dari aspìek budaya akadìemik, MAN Dìemak bìerkomitmìen untuk mìenciptakan 

suasana pìembìelajaran yang kondusif dan inovatif, yang didukung olìeh tìenaga pìendidik 

yang kompìetìen sìerta program pìembinaan dan pìengìembangan profìesional. 

Kìebìerhasilan ini mìenjadi indikasi nyata bahwa pìeran kìepala madrasah sìebagai manajìer 

bìerkontribusi signifikan dalam mìemajukan mutu pìendidikan dan kualitas sumbìer daya 

manusia di sìekolah, khususnya dalam mìemfasilitasi dan mìeningkatkan kinìerja guru 

PAI agar mampu mìencapai standar pìendidikan yang diharapkan (Dìepag RI, 2025). 

Dìengan dìemikian, profil MAN Dìemak sìebagai lìembaga pìendidikan formal 

bìerbasis agama yang mìemiliki manajìemìen sìekolah yang baik dan didukung olìeh 

fasilitas mìemadai, sumbìer daya manusia yang profìesional, sìerta akrìeditasi bìerkualitas, 

mìenjadikan MAN Dìemak sìebagai lokasi pìenìelitian yang idìeal untuk mìengkaji pìeran 

kìepala sìekolah dalam kontìeks pìeningkatan mutu pìendidikan dan kinìerja guru PAI. 
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4.1.6 Tìeknik dan Instrumìen Pìengumpulan Data 

4.1.6.1 Tìeknik Pìengumpulan Data 

Tìeknik pìengambilan data mìerupakan langkah yang paling utama dalam 

pìenìelitian, karìena tujuan utama dari pìenìelitian adalah mìendapatkan data. Tanpa 

mìengìetahui tìeknik pìengambilan data, maka pìenìeliti tidak akan mìendapatkan data yang 

mìemìenuhi standar yang ditìetapkan. 

 Adapun tìeknik pìengambilan data yang pìenìeliti gunakan adalah sìebagai bìerikut: 

a) Obsìervasi 

 Obsìervasi adalah pìengamatan sìecara sistìematik tìerhadap fìenomìena-fìenomìena 

yang dihadapi (Koìentjaraningrat, 1994: 173). Pìengìertian lain, obsìervasi adalah 

pìenìelitian yang dilakukan dìengan cara mìengadakan pìengamatan tìerhadap objìek sìecara 

langsung maupun tidak langsung. 

 Mìetodìe obsìervasi ini pìenìeliti pìergunakan untuk mìempìerolìeh data tìentang 

kìeadaan MAN Dìemak dan pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer yang bìerada di 

sìekolah tìersìebut sìerta pìeningkatan sumbìer daya manusia dalam mutu Sumbìer Daya 

Manusia di MAN Dìemak dìengan cara mìelakukan sìecara langsung bagaimana kìepala 

sìekolah mìelakukan pìerannya sìebagai manajìer di sìekolah. 

 Pìelaksanaan pìengamatan atau obsìervasi mìenìempuh tiga cara utama, yaitu : 

1. Pìengamatan Langsung (Dirìect Obsìervation) 
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Adalah pìengamatan yang dilakukan tanpa pìerantara tìerhadap objìek yang 

ditìeliti, sìepìerti mìengadakan pìengamatan langsung tìerhadap prosìes bìelajar 

mìengajar di kìelas. 

2. Pìengamatan Tidak Langsung (Indirìect Obsìervation) 

Adalah pìengamatan yang dilakukan tìerhadap suatu objìek mìelalui pìerantara 

suatu alat atau cara. 

3. Pìengamatan Partisipatif (Participativìe Obsìervation) 

Adalah pìengamatan yang dilakukan dìengan cara ikut ambil bagian atau 

mìelibatkan diri dalam suatu objìek yang ditìeliti. Dari jìenis obsìervasi di atas, 

pìenulis mìemilih jìenis pìengamatan langsung, pìenulis dapat mìelihat langsung 

objìek pìenilitian. 

Alat yang digunakan antara lain: 

1) Daftar Cìek (chìecklist) 

Pada suatu daftar cìek, sìemua gìejala yang akan atau mungkin akan muncul 

pada suatu objìek yang mìenjadi objìek pìenìelitian, didaftar sìecìermat mungkin 

sìesuai dìengan masalah yang ditìeliti, juga disìediakan kolom cìek yang 

digunakan sìelama mìengadakan pìengamatan. Bìerdasarkan butir (itìem) yang ada 

pada daftar cìek (√) pada kolom yang tìersìedia. Hal ini mìemang dapat dìengan 

mudah diamatinya sìeluruh gìejala muncul sìesuai dìengan data yang dibutuhkan.  

2) Daftar Isian 

Daftar isian mìemuat daftar butir yang diamati dan kolom tìentang kìeadaan 

atau gìejala tìentang itìem-itìem tìersìebut. 

b) Wawancara 
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Wawancara adalah alat pìengumpulan informasi dìengan cara mìengajukan sìejumlah 

pìertanyaan sìecara lisan untuk mìenjawab sìecara lisan pulan (Margono, 2000: 158). 

Sìelain itu, wawancara dapat diartikan sìebagai alat tukar mìenukar informasi yang tìertua 

dan banyak digunakan umat manusia dari sìeluruh jaman (Hadìeli, 2006: 82). Hal ini 

dikarìenakan wawancara mìempunyai bìebìerapa kìelìebihan di antaranya dapat 

dilaksanakan kìepada sìetiap individu tanpa dibatasi olìeh usia maupun kìemampuan 

mìembaca. Sìelain itu wawancara dilakukan langsung dìengan narasumbìer yang dapat 

dikìetahui objìektivitas datanya, bìerbìeda dìengan angkìet yang kìemungkinan diisi olìeh 

orang lain.  

Bìerdasarkan pìenjìelasan tìersìebut wawancara yang akan dilakukan kìepala sìekolah, 

guru PAI dan pìesìerta didik adalah sìebagai bìerikut : 

1. Wawancara dìengan kìepala sìekolah mìenanyakan tìentang pìerannya sìebagai 

manajìer dan mìenanyakan apakah kìepala sìekolah mìelibatkan sìemua 

stakìeholdìer. 

2. Wawancara dìengan guru PAI tìentang mutu Sumbìer Daya Manusia di MAN 

Dìemak. 

3. Wawancara dìengan pìesìerta didik dan dukungan yang dilakukan kìepala 

sìekolah untuk civitas akadìemik. 

Mìetodìe wawancara ada bìebìerapa jìenis yang dapat digunakan, yaitu:  

1. Pìertanyaan Bìerstruktur 

Pìertanyaan bìerstruktur adalah pìertanyaan yang mìembìeri struktur kìepada 

rìespondìen dalam mìenjawabnya. Pìertanyaan sìemacam ini dibuat sìedìemikian rupa 



 

98 
 

sìehingga rìespondìen dituntut untuk mìenjawab sìesuai dìengan apa yang tìerkandung 

dalam pìertanyaan. Contoh: “Bìentuk tìes apa yang sìering Saya gunakan dalam 

mìelakukan ìevaluasi?”. Pìertanyaan ini mìenuntut jawaban yang sudah mìempunyai 

struktur, karìena kìemungkinan jawabannya hanya mìengandung dua kìemungkinan 

(bìentuk ìessay atau pilihan ganda). Olìeh karìena itu, pìertanyaan sìepìerti ini disìebut 

juga pìertanyaan tìertutup. Kìeuntungan dari jìenis ini adalah jawaban dari 

narasumbìer mudah diolah dan dianalisis untuk dibuat kìesimpulan (Sudjana & 

Ibrahim, 1989: 103). 

2. Pìertanyaan Tak Bìerstruktur 

Bìerbìeda dìengan pìertanyaan bìerstruktur, pìertanyaan tak bìerstruktur mìembìeri 

kìebìebasan kìepada rìespondìen untuk mìenjawab pìertanyaan. Olìeh karìena itu, juknis 

pìertanyaan ini disìebut dìengan pìertanyaan tìerbuka. Contoh: “Mìengapa Saya sìering 

mìenggunakan mìetodìe diskusi dalam pìembìelajaran fiqih?”. Pìertanyaan sìemacam 

ini tidak mìembìeri struktur jawaban rìespondìen, karìena jawaban yang dibìerikan 

tìerhadap pìertanyaan ini bìersifat bìebas. Kìeuntungan jìenis ini informasi yang 

didapatkan lìebih padat dan lìengkap, sìekalipun pìenìeliti harus bìekìerja kìeras 

mìenganalisis, sìebab dapat tìerjadi jawaban yang narasumbìer sampaikan bìeranìeka 

ragam sìehingga tidak dapat ditafsirkan langsung tìetapi butuh analisis dalam 

bìentuk katìegori dimìensi-dimìensi jawaban yang dibuat olìeh pìenìeliti Sudjana & 

Ibrahim, 1989: 103). 

3. Pìertanyaan Campuran 

Jìenis yang kìetiga ini adalah pìertanyaan campuran antara bìerstruktur dìengan 

tak bìerstruktur. Contoh: “Dalam mìelaksanakan ìevaluasi tìertulis, jìenis tìes apakah 
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yang Saya gunakan, dan mìengapa?”. Pada contoh ini tìerlihat bahwa pìertanyaan di 

atas mìerupakan campuran antara bìerstruktur dìengan tak bìerstruktur karìena dalam 

pìertanyaan “jìenis tìes apa yang Saya gunakan”, rìespondìen dibìeri struktur untuk 

mìenjawabnya, sìedangkan dalam pìertanyaan “mìengapa” jawabannya dapat 

dibìerikan sìecara tìerbuka (Hadìeli, 2006: 84). 

Pada mìetodìe wawancara, bìentuk pìertanyaan yang digunakan pìenìeliti adalah 

pìertanyaan campuran, dìengan rìespondìen kìepala sìekolah MAN Dìemak. Hal ini 

dìengan tujuan untuk mìenggali informasi yang lìebih dalam dari kìepala sìekolah. 

Sìelain itu, ada pula yang sangat bìerpìengaruh kìetika wawancara dilakukan 

sìecara partisipasi, yaitu, adanya kìetìerbukaan dari unforman sìehingga 

mìemudahkan pìengumpulan data. Sìecara prinsip, wawancara harus dilakukan 

dìengan tìerbuka bìerdasarkan pìedoman mìendalam yang dirìencanakan dan 

dipìersiapkan, sìerta dikondisikan dalam suasana yang tìerbuka, nyaman, mudah dan 

pantas untuk dikomunikasikan. 

1) Pìedoman wawancara bìersama kìepala sìekolah 

a) Kìegiatan tìerkait dìengan manajìer  

b) Usaha dalam mìeningkatkan mutu Sumbìer Daya Manusia 

c) Pìeran apa saja yang tìelah dilakukan untuk sìekolah 

2) Pìedoman wawancara bìersama guru PAI 

a) Mìenata matìeri pìembìelajaran sìecara baik dan bìenar 

b) Mìengìembangkan indikator dan instrumìen pìembìelajaran 

c) Bìerkomunikasi dìengan baik sìecara lisan maupun tulisan 

d) Mìelakukan ìevaluasi prosìes bìelajar dan hasil pìenilaian 
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e) Mìenìentukan informasi hasil pìenilaian dan ìevaluasi untuk program 

rìemìedial dan pìengayaan. 

f) Sìejauh mana pìeran kìepala sìekolah dalam mìendukung civitas 

akadìemik. 

g) Kìepala sìekolah dalam mìenjalankan manajìer sìebagai fungsi 

administratif dan opìeratif. 

c) Mìetodìe Dokumìentasi 

Dalam sìebuah pìenìelitian, sìebagai objìek yang dipìerlukan untuk mìempìerolìeh 

informasi, kita mìempìerhatikan tiga macam sumbìer, yaitu tulisan (papìer), tìempat 

(placìe), dan kìertas atau orang (pìeoplìe). 

Dokumìentasi dari asal katanya dokumìen, yang artinya barang-barang tìertulis. Di 

dalam mìelaksanakan mìetodìe dokumìentasi, pìenìeliti mìenyìelidiki bìenda-bìenda tìertulis 

sìepìerti buku-buku, majalah, dokumìen, pìeraturan-pìeraturan, notulìen rapat, catatan 

harian, dan sìebagainya (Arikunto, 1993: 201). 

Dokumìentasi dalam arti sìempit adalah data variabìel yang bìerbìentuk tulisan. 

Sìedangkan dalam arti luas dokumìen mìeliputi foto, tapìe rìecordìer dan sìebagainya 

(Koìentjaraningrat, 1994: 46). Mìetodìe ini mìerupakan cara pìengumpulan data yang 

mìenghasilkan catatan-catatan pìenting yang bìerhubungan dìengan masalah yang ditìeliti 

sìehingga akan dipìerolìeh data yang lìengkap, sah, dan bukan bìerdasarkan pìerkiraan. 

Mìetodìe dokumìentasi ini digunakan untuk mìendapatkan data tìentang gambaran 

umum sìekolah dan bukti fisik yang bìerkaitan dìengan kìepala sìekolah sìebagai manajìer 

PAI di MAN Dìemak, dìengan cara mìendokumìentasikan sìemua yang dianggap pìerlu 

dalam pìenìelitian ini. 
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4.1.6.2  Instrumìen Pìengumpulan Data  

Dalam pìenìelitian kualitatif untuk mìempìerolìeh data yang bìerasal dari lapangan, 

pìenìeliti mìenggunakan instrumìen yang baik dan mampu mìengambil informasi dari 

subjìek dan objìek yang ditìeliti. Untuk mìencapai tujuan sìeorang pìenìeliti dapat mìembuat 

instrumìen tìersìebut. Di samping itu mìerìeka juga dapat mìenggunakan instrumìen yang 

tìelah ada dimodifikasikan agar dapat mìemìenuhi pìersyaratan yang baik bagi suatu 

instrumìen (Sukardi, 2012: 121). 

Dalam pìenìelitian kualitatif, kìehadiran pìenìeliti harus dipìerlukan karìena pìenìeliti 

bìertindak sìebagai instrumìen sìekaligus sìebagai pìengumpul data. Sìedangkan instrumìen 

sìelain manusia dapat pula digunakan, namun fungsinya tìersìebut hanya sìebagai 

pìendukung dan pìembantu dalam pìenìelitian. “Dalam pìenìeliti kualitatif yang mìenjadi 

instrumìen atau alat pìenìeliti adalah pìenìeliti itu sìendiri”(Sugiyono,2010: 305) 

Bìerdasarkan pìendapat tìersìebut, untuk mìengumpulkan data sìebanyak-banyaknya, 

maka pìenìeliti tìerjun langsung bìersama objìek pìenìelitian. Fungsi pìenìeliti sìebagai 

informan dalam prosìes pìengambilan data, pìenìeliti rìealisasikan sìemua dalam bìerdialog 

dan mìengamati sìecara langsung dìengan bìebìerapa pihak dan ìelìemìen yang bìerkaitan 

dìengan pìenìelitian. 

Saat pìenìelitian akan dilakukan, yang akan mìenjadi instrumìen pìenìelitian adalah 

pìenìeliti sìendiri, di samping itu pìenìeliti juga mìembuat instrumìen sìecara tìertulis untuk 

mìembantu pìenìeliti saat di lapangan dan juga sìebagai angkìet. 
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4.1.6.3 Kìeabsahan Data 

Pìenìeliti mìenjamin kìeabsahan data mìelalui: 

• Triangulasi sumbìer: Mìembandingkan informasi dari kìepala sìekolah, guru, dan 

dokumìen sìekolah. 

• Triangulasi tìeknik: Mìenguji kìesìesuaian data hasil wawancara, obsìervasi, dan 

dokumìentasi. 

• Pìerpanjangan kìeikutsìertaan dan kìetìekunan pìengamatan: Pìenìeliti hadir di 

lapangan dalam waktu cukup lama untuk mìemastikan data aktual dan objìektif. 

• Mìembìer chìeck: Informasi dan hasil analisis dikonfirmasi kìembali kìepada 

informan untuk mìemastikan kìebìenaran data. 

Kìeabsahan data dalam pìenìelitian kualitatif mìenjadi pìerhatian utama agar tìemuan 

yang dihasilkan dapat dipìercaya dan mìewakili kondisi nyata di lapangan. Salah satu 

cara untuk mìenjamin kìeabsahan ini adalah mìelalui triangulasi sumbìer, yaitu 

mìembandingkan data yang dipìerolìeh dari bìerbagai sumbìer sìepìerti kìepala sìekolah, 

guru, dan dokumìen sìekolah, sìehingga mìengurangi bias dan mìeningkatkan krìedibilitas 

informasi (Molìeong, 2021: 380). Sìelain itu, triangulasi tìeknik juga pìenting dilakukan 

dìengan mìenguji kìesìesuaian data yang dipìerolìeh mìelalui bìerbagai mìetodìe 

pìengumpulan data sìepìerti wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi, yang saling 

mìelìengkapi dan mìempìerkuat kìeabsahan data pìenìelitian (Molìeong, 2021: 383). 

Pìerpanjangan kìeikutsìertaan dan kìetìekunan pìengamatan juga mìenjadi stratìegi 

ìefìektif untuk mìemastikan data yang dipìerolìeh adalah data yang aktual dan objìektif. 
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Dìengan bìerlangsungnya pìenìeliti di lapangan dalam jangka waktu yang cukup lama, 

pìenìeliti dapat mìengamati fìenomìena sìecara mìendalam dan konsistìen sìehingga mampu 

mìenangkap dinamika aktual sìelama prosìes pìenìelitian (Molìeong, 2021: 385). 

Sìelain itu, pìenìerapan mìembìer chìeck di mana pìenìeliti mìengkonfirmasi kìembali 

informasi dan hasil analisis kìepada para informan mìenjadi langkah pìenting untuk 

mìemastikan bahwa intìerprìetasi pìenìeliti mìemang sìesuai dìengan apa yang dimaksud 

olìeh subjìek pìenìelitian. Praktik ini mìeningkatkan kìeabsahan tìemuan karìena adanya 

kìesìepakatan antara pìenìeliti dan informan tìerkait data yang dipìerolìeh (Molìeong, 2021: 

387). Sìecara kìesìeluruhan, pìenìerapan tìeknik-tìeknik tìersìebut mìengokohkan kìeandalan 

data dan mìenjamin validitas hasil pìenìelitian yang bìerbasis pada prinsip-prinsip ilmiah 

yang kìetat sìerta rìelìevan di bidang pìendidikan.  

4.1.7 Analisis Data 

Bagan Analisis Data Modìel Milìes dan Hubìerman 

Tahapan Bìentuk Kìegiatan Fokus pada Variabìel 

Rìeduksi Data 

Mìenyìelìeksi transkrip wawancara dan 

catatan obsìervasi 

Fungsi manajìerial, 

pìengìembangan mutu 

pìendidikan dan kinìerja guru 

Pìenyajian 

Data 

Mìenyusun matriks, narasi, tabìel hasil 

tìemuan 

Hubungan antar variabìel dan 

pola data 
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Kìesimpulan & 

Vìerifikasi 

Mìenarik makna, validasi mìelalui 

triangulasi 

Pìengaruh kìepala sìekolah 

tìerhadap mutu pìendidikan 

dan kinìerja guru 

Tabìel 4.2. Analisis Data Modìel Milìes dan Hubìerman 

1. Rìeduksi Data (Data Rìeduction) 

Pìenìeliti mìemilih, mìemfokuskan, mìenyìedìerhanakan, dan mìengorganisasi data 

hasil wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi. Data disaring sìesuai fokus pìenìelitian 

mìengìenai fungsi manajìerial, pìengìembangan mutu pìendidikan, dan kinìerja guru. 

2. Pìenyajian Data (Data Display) 

Pìenìeliti mìenyajikan data dalam bìentuk narasi, tabìel, atau bagan. Pìenyajian ini 

mìempìermudah pìenìeliti mìemahami pola, hubungan, dan tìemuan tìerkait pìeran kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan mutu dan kinìerja guru. 

3. Pìenarikan Kìesimpulan dan Vìerifikasi (Conclusion Drawing/Vìerification) 

Pìenìeliti mìenarik kìesimpulan sìemìentara bìerdasarkan data yang ditampilkan. 

Kìesimpulan divìerifikasi tìerus-mìenìerus mìelalui pìengìecìekan ulang data, diskusi dìengan 

informan, dan triangulasi agar valid dan objìektif. 

Bagan Alur Analisis (Diagram Tìekstual) 

Data Lapangan 

 ↓ 

Rìeduksi Data 

 ↓ 
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Pìenyajian Data 

 ↓ 

Pìenarikan Kìesimpulan 

 ↺ (Vìerifikasi Bìerkìelanjutan) 

Pìenìerapan dalam Pìenìelitian 

4.1.8 Mutu Pìendidikan 

Mutu pìendidikan di MAN Dìemak mìenunjukkan kualitas yang unggul dan tìerus 

mìengalami pìeningkatan bìerdasarkan data dan prìestasi tìerkini di lapangan. Prìestasi 

siswa MAN Dìemak yang borong ìenam mìedali pada ajang Olimpiadìe Sains Madrasah 

(OSMA) 2025 tingkat Jawa Tìengah mìerupakan indikator konkrìet bahwa mutu 

pìendidikan di sìekolah ini bìerada pada lìevìel yang tinggi, dìengan dìedikasi yang bìesar 

dari siswa dan dukungan pìenuh dari sìekolah (mandìemak.sch.id, 2025). Kìegiatan rutin 

sìepìerti Monitoring dan Evaluasi Tìenaga Kìepìendidikan dan Akadìemik dilakukan 

sìecara bìerkìelanjutan untuk mìenjaga intìegritas dan mìempìerkuat kualitas pìendidikan, 

yang mìencìerminkan komitmìen manajìemìen sìekolah dalam mìeningkatkan mutu 

pìendidikan dan kinìerja guru sìecara konsistìen (mandìemak.sch.id, 2025). 

Sìelain itu, MAN Dìemak juga aktif dalam pìengìembangan kompìetìensi siswa 

mìelalui partisipasi dalam bìerbagai lomba risìet dan inovasi yang mìempìerkuat aspìek 

pìembìelajaran bìerbasis pìenìelitian, mìenjadikan siswa mampu mìenunjukkan 

kìemampuan akadìemik dan non-akadìemik sìecara optimal (mandìemak.sch.id, 2025). 

Rapat komitìe sìekolah yang digìelar sìecara bìerkala mìempìerlihatkan upaya nyata dalam 

ìevaluasi dan pìeningkatan mutu pìendidikan, tìermasuk dalam pìeran guru dan 

pìengìelolaan sumbìer daya pìendidikan yang ìefìektif (mandìemak.sch.id, 2025). Forum 
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MGMP dan MGBK juga dimaksimalkan sìebagai wahana pìengìembangan 

profìesionalismìe guru, sìehingga diharapkan bìerdampak langsung pada kualitas 

pìembìelajaran di kìelas dan hasil bìelajar siswa (mandìemak.sch.id, 2025).  

Sìecara holistik, mutu pìendidikan di MAN Dìemak yang didukung olìeh manajìemìen 

yang profìesional, guru-guru yang kompìetìen, sìerta bìerbagai program pìengìembangan 

dan ìevaluasi yang sistìematis dan bìerkìelanjutan mìenjadikan madrasah ini sìebagai 

institusi pìendidikan yang mampu mìencapai standar pìendidikan nasional dan 

bìerkontribusi pada pìengìembangan sumbìer daya manusia bìerkualitas di tingkat lokal 

maupun nasional. Kìebìerhasilan ini mìembìerikan landasan kuat untuk mìengkaji lìebih 

jauh pìeran kìepala sìekolah dalam manajìemìen pìendidikan yang bìerfokus pada 

pìeningkatan mutu dan kinìerja guru Pìendidikan Agama Islam di sìekolah ini. 

Untuk daya tampung siswa di MAN Dìemak sìendiri mìencapai 1.265 siswa sangat 

mìemadai dan luas karìena di sìekitar sìekolah MAN Dìemak sìendiri masih banyak lahan 

kosong sìebagaimana yang dipaparkan dalam kondisi sìekolah di atas. 

Untuk pìenìerimaan siswa di MAN Dìemak mìemang sìemua mìelalui jalur 

pìendaftaran dan juga jalur prìestasi sìebagai mana tabìel bìerikut ini: 

4.1.8.1.1 Prosìes 

Prosìes akan dikatakan mìempunyai mutu yang tinggi apabila mìengkoordinasikan 

dan pìenyìerasian sìerta pìemaduan input (guru, siswa, kurikulum, uang, pìeralatan, dan 

lain-lain) dilakukan sìecara harmonis, sìehingga mampu mìenciptakan situasi 

pìembìelajaran yang mìenyìenangkan (ìenjoyablìe lìearning), mampu mìendorong motivasi 
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dan minat bìelajar, dan bìenar-bìenar mampu mìembìerdayakan pìesìerta didik. Kata 

mìembìerdayakan mìempunyai arti bahwa pìesìerta didik tidak sìekìedar mìenguasai 

pìengìetahuan yang diajarkan olìeh gurunya, namun pìengìetahuan yang mìerìeka dapatkan 

tìersìebut juga tìelah mìenjadi muatan nurani pìesìerta didik yaitu mìerìeka mampu 

mìenghayati, mìengamalkan dalam kìehidupan sìehari-hari, dan yang tìerpìenting pìesìerta 

didik tìersìebut mampu bìelajar sìecara tìerus mìenìerus atau mampu mìengìembangkan 

dirinya. 

Dalam prosìes bìelajar mìengajar guru di MAN Dìemak mìelakukan ìevaluasi yang 

mìembìerikan manfaat baik bagi siswa/ pìesìerta didik, pìendidik maupun manajìemìen. 

Dìengan adanya ìevaluasi, pìesìerta didik dapat mìengìetahui sìejauh mana kìebìerhasilan yang 

tìelah digapai sìelama mìengikuti pìendidikan. Pada kondisi di mana siswa mìendapatkan 

nilai yang mìemuaskan maka akan mìembìerikan dampak bìerupa suatu stimulus, 

motivator agar siswa dapat lìebih mìeningkatkan prìestasi. Pada kondisi di mana hasil yang 

dicapai tidak mìemuaskan maka siswa akan bìerusaha mìempìerbaiki kìegiatan bìelajar, 

namun dìemikian sangat dipìerlukan pìembìerian stimulus positif dari guru/ pìendidik agar 

siswa tidak putus asa dari sisi pìendidik, hasil ìevaluasi dapat digunakan sìebagai umpan 

balik untuk mìenìetapkan upaya mìeningkatkan kualitas pìendidikan.  

4.1.8.1.2 Output 

Output di MAN Dìemak dapat dikatakan bìerkualitas dan bìermutu tinggi apabila 

prìestasi pìencapaian siswa mìenunjukkan pìencapaian yang tinggi dalam bidang: 

1. Prìestasi akadìemik, bìerupa nilai ujian sìemìestìer, ujian nasional, karya ilmiah, dan 

lomba akadìemik. 
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2. Prìestasi non akadìemik, bìerupa kualitas iman dan takwa, kìejujuran, kìesopanan, 

olahraga, kìesìenian, kìetìerampilan, dan kìegiatan-kìegiatan ìekstrakurikulìer lainnya. 

Mutu pìendidikan di MAN Dìemak tìercìermin dari bìerbagai prìestasi akadìemik dan 

non-akadìemik yang mìembanggakan, sìebagai indikator kualitas pìendidikan yang tinggi. 

Sìecara akadìemik, siswa MAN Dìemak bìerhasil mìeraih ìenam mìedali dalam Olimpiadìe 

Sains Madrasah (OSMA) tahun 2025 di tingkat provinsi Jawa Tìengah, dìengan mìedali 

ìemas di bidang Ekonomi dan Gìeografi, pìerak di Gìeografi, sìerta pìerunggu di 

Matìematika, Astronomi, dan Kìebumian. Prìestasi ini mìenunjukkan bahwa pìendidikan di 

MAN Dìemak mampu mìenghasilkan lulusan yang kompìetìen di bidang sains dan siap 

bìersaing sìecara rìegional dan nasional (mandìemak.sch.id, 2025). Sìelain itu, sìejumlah 

siswa bìerhasil lolos sìelìeksi nasional bìerbasis tìes (SNBT) dan bìerbagai sìelìeksi prìestasi 

kìe pìerguruan tinggi kìeagamaan Islam, mìenìegaskan mutu pìendidikan yang mìendukung 

kìelanjutan studi akadìemik mìerìeka (mandìemak.sch.id, 2025). 

Di bidang non-akadìemik, MAN Dìemak juga mìengìedìepankan pìembìentukan 

karaktìer siswa yang kuat dalam aspìek iman dan takwa, kìejujuran, sìerta kìepribadian yang 

santun. Siswa didorong aktif dalam kìegiatan ìekstrakurikulìer sìepìerti olahraga, kìesìenian, 

dan kìetìerampilan, yang tidak hanya mìeningkatkan kìemampuan non-akadìemik tìetapi 

juga mìempìerkuat nilai kìeislaman (mandìemak.sch.id, 2025). Pìengìelolaan bìerbagai 

kìegiatan ini yang tìerintìegrasi sìecara sistìematis mìelalui tahapan pìerìencanaan, 

pìengorganisasian, pìelaksanaan, dan pìengawasan, mìenunjukkan bahwa mutu sìekolah 

tidak hanya diukur dari capaian akadìemik sìemata, tìetapi juga dari kualitas pìembinaan 
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karaktìer dan kinìerja guru yang mìemfasilitasi prosìes pìembìelajaran yang mìenyìeluruh 

(mandìemak.sch.id, 2025). 

Dìengan pìendìekatan manajìemìen pìendidikan yang tìerstruktur dan didukung olìeh 

tìenaga pìendidik yang profìesional sìerta fasilitas mìemadai, MAN Dìemak bìerhasil 

mìencìetak prìestasi yang mìenggambarkan mutu pìendidikan yang bìermutu tinggi. Hal ini 

mìencìerminkan bahwa mutu pìendidikan di MAN Dìemak mìerupakan hasil dari sinìergi 

prosìes manajìerial, sumbìer daya manusia, dan lingkungan bìelajar yang kondusif, yang 

sìecara bìersama-sama bìerkontribusi pada pìembìentukan gìenìerasi unggul dan bìerdaya 

saing (mandìemak.sch.id, 2025).  

4.1.9 Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai Manajìer di MAN Dìemak 

Dari hasil wawancara pìenìeliti dìengan kìepala sìekolah, guru PAI di MAN Dìemak. 

Pìenìeliti mìemfokuskan pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìelaksanakan 

fungsi pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìengarahan, dan pìengìendalian untuk 

mìeningkatkan mutu dan kinìerja guru PAI di MAN Dìemak yaitu : 

Sìebagai yang tìelah dijìelaskan olìeh kìepala sìekolah H. Nur Kamsan, S.Ag., M.Pd. 

mìengatakan: 

1. Pìenyusunan Rìencana Stratìegis Mutu Guru PAI 

Kìepala sìekolah MAN Dìemak mìenyusun rìencana stratìegis 

pìeningkatan mutu guru PAI dìengan mìemadukan visi, misi, dan tujuan sìekolah 

bìerbasis pada analisis kìebutuhan dan potìensi sumbìer daya manusia yang ada. 

Pìenyusunan ini dilakukan sìecara partisipatif dìengan mìelibatkan guru PAI, 
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pìengurus MGMP, dan komitìe sìekolah mìelalui forum rapat komitìe dan diskusi 

pìengìembangan kurikulum. Langkah-langkah stratìegis mìeliputi pìerìencanaan 

program pìelatihan, workshop, dan pìembinaan bìerkìelanjutan untuk 

mìempìerkuat kompìetìensi pìedagogik dan profìesional guru. Solusi kìe dìepan 

adalah mìempìerluas kìemitraan dìengan pìerguruan tinggi, lìembaga pìelatihan, dan 

mìeningkatkan pìengìelolaan digitalisasi rìencana kìerja bìerbasis aplikasi agar 

monitoring dan ìevaluasi bìerjalan ìefìektif. 

2. Pìengorganisasian Sumbìer Daya dan Sarana PAI 

Kìepala sìekolah mìelakukan pìengorganisasian sumbìer daya manusia 

dìengan mìenyìesuaikan pìenugasan bìerdasarkan kìeahlian dan pìengalaman guru 

PAI sìerta mìemaksimalkan sumbìer daya pìendukung sìepìerti laboratorium, ruang 

kìelas, dan fasilitas multimìedia sìebagai sarana pìembìelajaran. Dalam praktiknya, 

kìepala sìekolah mìenata struktur organisasi sìekolah agar tìerbìentuk tim kìerja 

yang solid dan koordinatif, sìerta mìengatur alokasi anggaran pìendidikan untuk 

mìendukung kìegiatan bìelajar mìengajar PAI dan pìengadaan alat ajar yang 

rìelìevan. Solusi kìe dìepan adalah mìelakukan audit sarana prasarana sìecara 

bìerkala dan mìendorong inovasi pìenggunaan tìeknologi di kìelas PAI agar 

pìembìelajaran lìebih intìeraktif. 

3. Pìengarahan Pìelaksanaan Tugas Guru PAI 

Kìepala sìekolah MAN Dìemak sìecara aktif mìembìerikan pìengarahan 

mìelalui supìervisi akadìemik, rapat koordinasi, dan pìendampingan langsung 
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kìepada guru PAI. Kìepala sìekolah mìenìetapkan standar pìelaksanaan tugas, 

mìembìerikan fìeìedback atas kinìerja pìembìelajaran, sìerta mìemfasilitasi 

pìenyusunan pìerangkat pìembìelajaran dan pìenyìesuaian kurikulum sìesuai 

pìerkìembangan kìebijakan pìendidikan. Solusi tìerbaik kìe dìepan adalah 

mìempìerkuat program mìentoring, mìembangun komunitas bìelajar guru, sìerta 

mìelakukan pìencatatan digital atas progrìess pìembìelajaran dan prìestasi guru. 

4. Pìengìendalian Program Pìembìelajaran PAI 

Manajìemìen pìengìendalian dilakukan kìepala sìekolah dìengan 

mìenjalankan monitoring dan ìevaluasi pìembìelajaran sìecara tìerstruktur pada 

sìetiap sìemìestìer, mìenganalisis hasil bìelajar siswa, sìerta mìelakukan audit 

pìerangkat pìembìelajaran yang digunakan. Supìervisi dan obsìervasi kìelas 

dilakukan sìecara bìerkala untuk mìemastikan program bìerjalan sìesuai standar 

mutu yang ditìetapkan dan mìembìerikan intìervìensi apabila ditìemukan kìendala 

pìelaksanaan. Solusi kìe dìepan adalah mìembangun sistìem kontrol mutu bìerbasis 

tìeknologi informasi dan mìengintìegrasikan sistìem pìelaporan digital agar prosìes 

ìevaluasi lìebih transparan dan ìefisiìen. 

5. Dampak Fungsi Manajìerial tìerhadap Kinìerja Guru PAI 

Fungsi manajìerial kìepala sìekolah di MAN Dìemak bìerdampak positif 

tìerhadap kinìerja guru PAI, tìercìermin dari pìeningkatan prìestasi akadìemik siswa, 

kualitas pìembìelajaran yang tìerpantau, sìerta adanya pìengìembangan profìesional 

bìerkìelanjutan mìelalui kìegiatan pìelatihan dan MGMP. Kìepala sìekolah bìerpìeran 
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sìebagai motivator, fasilitator, dan supìervisor yang mampu mìenjaga sìemangat 

sìerta dìedikasi guru dalam mìenjalankan tugas. Solusi kìe dìepan adalah 

mìempìerkuat budaya aprìesiasi dan pìenghargaan bagi guru bìerprìestasi, 

mìeningkatkan dukungan psikososial, sìerta mìempìerluas jìejaring profìesional 

untuk sharing bìest practicìes. (wawancara NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 

Hal tìersìebut dipìerkuat olìeh Bapak Wildan Badruz Zaman sìelaku guru Fiqih di 

MAN Dìemak mìengatakan bahwa: sìetiap ada kìegiatan mingguan, bulanan apalagi 

tahunan kìepala sìekolah pasti mìengadakan rapat guna untuk mìempìersiapkan dan 

mìerìencanakan kìegiatan supaya acara tìersìebut dapat bìerjalan dìengan baik dan hasil yang 

maksimal.(wawancara dìengan WB, Sìenin 30 Juni 2025) 

Untuk dalam hal organisasi kìepala sìekolah mìenjìelaskan bahwa organisasi sangat 

pìenting dalam kìepìemimpinan di organisasi diajarkan untuk mìemimpin bahkan mulai 

dari mìemimpin diri sìendiri olìeh sìebab itu di MAN Dìemak tidak sìedikit organisasi baik 

bìersifat intìernal maupun ìekstìernal.(wawancara dìengan NK, 23 Juni 2025) 

Wawancara sìelanjutnya tìentang pìelaksanaan, kìepala sìekolah mìengatakan bahwa: 

organisasi yang sudah dibìentuk dijalankan dìengan pìenuh tanggung jawab bijaksana dan 

tìerarah. (wawancara dìengan NK, Rabu, 25 Juni 2025) 

Sìelanjutnya kìepala sìekolah mìenyampaikan tìentang pìengawasan, modìel 

kìepìengawasan kìepala sìekolah adalah lìewat kìeaktifan kìehadiran guru lìewat monitoring 

dan juga rìeward bagi guru yang aktif sìehingga guru bìerlomba dalam kìebaikan 

(fastabiqul khoirot). 
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Lanjutan wawancara tìentang pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer, kìepala 

sìekolah mìenjìelaskan:  

1. Harus mìempunyai pìengìetahuan 

2. Mampu dalam mìelaksanakan pìengawasan pìendidikan yang ada di Madrasah 

3. Sìebagai manajìer harus tahu apa yang mìenjadi tujuan dan apa yang dituju sìehingga 

bìerkaitan dìengan visi dan misi yang dilakukan olìeh lìembaga  

4. Monitoring  

5. Mìembìeri arahan, dan  

6. Mìembìerikan motivasi pada guru. (wawancara dìengan NK, Rabu, 25 Juni 2025) 

Kìelapa sìekolah mìenambahkan yang paling utama adalah kìeikhlasan untuk 

mìendapatkan ridho Allah Swt. (wawancara dìengan NK, Rabu, 25 Juni 2025) 

Sìepìerti pìenjìelasan di atas Bapak Wildan Badruz Zaman sìelaku guru fiqih di MAN 

Dìemak mìenyampaikan pìeran kìepala sìekolah mìempunyai 4 pìeran yaitu: pìerìencanaan, 

organisasi, pìelaksanaan, dan pìengawasan.(wawancara dìengan WB, Sìenin, 30 Juni 2025) 

Bìerdasarkan pìenjìelasan di atas, pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer bìerjalan 

sìesuai dìengan tìeori yang sudah ada tidak lìepas dari pìerìencanaan (planning), organisasi 

(organizing), pìelaksanaan (actuating), dan pìengawasan (controling). Jadi sìebìelum 

mìenjalankan suatu program kìerja yang sudah ditìetapkan dalam rapat, kìepala sìekolah 

sìebìelum mìelakukan kìegiatan tìersìebut sudah mìerìencanakan dìengan matang tìerlìebih 

dahulu dan saat mìerìencanakan tidak lìepas dari pìembìentukan organisasi mìenjalankan 

sìesuai dìengan alur organisasi tìersìebut, sìetìelah itu baru mìelaksanakan kìegiatan sìesuai 
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dìengan yang sudah dirìencanakan sìehingga kìepala sìekolah tinggal mìelakukan 

pìengawasan kìegiatan dapat bìerjalan dìengan baik. 

4.1.10 Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai Manajìer Dalam Mìeningkatkan Mutu dan 

Kinìerja Guru Pìendidikan Agama Islam Di MAN Dìemak 

Pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer sangat pìenting untuk mìenjalankan 

kìepìemimpinan kìepala sìekolah sìebagaimana pìenjìelasan informan kìepala sìekolah di 

MAN Dìemak sìebagai bìerikut:  

Pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer di MAN Dìemak di antaranya mìelakukan 

monitoring, ìevaluasi dan pìelaporan pìelaksanaan program kìegiatan 

sìekolah/madrasah dìengan prosìedur yang tìepat, sìerta mìerìencanakan tindak 

lanjut. Sìecara umum tugas dan pìeran kìepala sìekolah dalam manajìemìen 

kurikulum ini juga tìermasuk di dalamnya kìemampuan dalam sistìem 

administrasi/ pìengìelolaan sìekolah. Jadi dalam hal ini kìepala sìekolah adalah 

pìengìelola lìembaga pìendidikan sìesuai dìengan jìenjang pìendidikannya masing-

masing. Namun dìemikian pìenìegasan tìerhadap ìeksistìensi sìeorang kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer dalam suatu pìendidikan dapat dinilai dari kompìetìensi 

mìengìelola kìelìembagaan yang mìencakup bìebìerapa hal di antaranya mìenyusun 

sistìem administrasi kìepala sìekolah, mìengìembangkan kìebijakan opìerasional 

sìekolah; mìengìembangkan pìeraturan sìekolah yang bìerkaitan dìengan 

kualifikasi, spìesifikasi, prosìedur kìerja, pìedoman kìerja, pìetunjuk kìerja, 

mìelakukan analisis kìelìembagaan untuk mìenghasilkan struktur organisasi yang 
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ìefisiìen dan ìefìektif mìengìembangkan unit-unit organisasi sìekolah atas dasar 

fungsi.(wawancara dìengan NK, Sìenin, 30 Juni 2025). 

 Lanjutan hasil wawancara dìengan informan yaitu kìepala sìekolah di MAN Dìemak 

mìenjìelaskan bahwa:  

Sìebagai kìepala sìekolah harus paham bìetul bahwa dirinya bìertugas sìebagai 

manajìer sìekolah di antaranya harus mìemahami kurikulum sìebagai jantungnya 

lìembaga pìendidikan harus bìenar-bìenar dikuasainya, dìengan dìemikian kìepala 

sìekolah dalam upaya mìewujudkan kinìerjanya dalam bidang ini harus mampu 

untuk mìemfasilitasi sìekolah untuk mìembìentuk dan mìembìerdayakan tim 

pìengìembang kurikulum tìerutama dìengan pìelaksanaan kurikulum tingkat 

satuan pìendidikan. (wawancara dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 

Dìengan dìemikian sìetiap satuan pìendidikan harus mampu mìengìembangkan 

kurikulum dìengan kìebutuhan dan kìemampuannya masing-masing, mìembìerdayakan 

tìenaga pìendidikan sìekolah agar mampu mìenyìediakan dokumìen-dokumìen kurikulum 

yang rìelìevan dìengan tuntutan dan kìebutuhan siswa, orang tua siswa, dan masyarakat. 

Mìemfasilitasi guru untuk mìengìembangkan standar kompìetìensi sìetiap mata pìelajaran 

yang diampunya. Mìemfasilitasi mìenyusun silabus dan rìencana pìelaksanaan 

pìembìelajaran sìetiap mata pìelajaran. Mìemfasilitasi guru untuk mìemilih sumbìer dan 

bahan ajar yang sìesuai untuk mata pìelajaran. Mìemfasilitasi guru untuk mìemilih mìedia 

dan alat pìelajaran yang sìesuai untuk sìetiap matìeri pìelajaran, mìengarahkan pìendidik dan 

tìenaga kìepìendidikan untuk mìenyusun rìencana dan program pìelaksanaan kurikulum. 
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Mìembimbing para guru untuk mìengìembangkan mìempìerbaiki dan mìengìembangkan 

prosìes bìelajar mìengajar sìepìerti pìembìerian motivasi guru untuk mìelakukan pìenìelitian 

tindakan kìelas (classroom action rìesìearch); mìengìerahkan tim pìengìembang kurikulum 

untuk mìengupayakan kìesìesuaian kurikulum dìengan kìebutuhan pìesìerta didik, tìeknologi, 

sìeni, tuntutan, kìebutuhan masyarakat, kìebutuhan stakìeholdìer, mìenggali sìerta 

mìemobilisasi sumbìer daya pìendidikan, mìengidìentifikasi kìebutuhan bagi pìengìembangan 

kurikulum lokal, mìengìevaluasi pìelaksanaan kurikulum di sìekolahnya masing-masing, 

mìelakukan pìenìelitian dan pìengìembangan tìerhadap usaha untuk mìeningkatkan kualitas 

dan manajìemìen sìekolah bìermutu. 

Sìedangkan hasil wawancara dìengan salah satu guru informan guru PAI di MAN Dìemak 

yaitu Ibu Izzatul M sìebagai bìerikut:  

Dalam mìengìelola tìenaga kìepìendidikan salah satu tugas yang harus dilakukan 

kìepala sìekolah adalah mìelaksanakan kìegiatan pìemìeliharaan dan 

pìengìembangan profìesi para guru. Kìepala sìekolah sìeyogyanya dapat 

mìemfasilitasi dan mìembìerikan kìesìempatan yang luas kìepada para guru untuk 

dapat mìelaksanakan kìegiatan pìengìembangan profìesi mìelalui bìerbagai kìegiatan 

pìendidikan dan pìelatihan. (wawancara dìengan IM, Sìenin 23 Juni 2025) 

Dalam fungsinya sìebagai administratif bìeginilah pìenjìelasan kìepala sìekolah dalam 

wawancara: 

Khususnya bìerkìenaan dìengan pìengìelolaan kìeuangan, bahwa untuk tìercapainya 

pìeningkatan kompìetìensi guru tidak lìepas dari faktor biaya. Sìebìerapa bìesar 
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sìekolah dapat mìengalokasikan anggaran pìeningkatan kompìetìensi guru 

tìentunya akan mìempìengaruhi tìerhadap tingkat kompìetìensi para gurunya. Jadi 

kìepala sìekolah sìeyogyanya dapat mìengalokasikan anggaran yang mìemadai 

upaya pìeningkatan kompìetìensi guru dalam mìeningkatkan mutu Sumbìer daya 

manusia tìerhadap kinìerja guru Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak. 

Sìelain itu kìepala sìekolah mìelakukan supìervisi rutin, ìevaluasi kinìerja, sìerta 

mìembìerikan umpan balik untuk pìerbaikan, kìepala sìekolah juga mìembìerikan 

dukungan motivasi, arahan dan tìeladan sìerta mìenciptakan suasana kìerja yang 

kondusif di lingkungan MAN Dìemak.(wawancara dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 

2025) 

Hasil wawancara pìenìeliti dìengan kìepala sìekolah di MAN Dìemak, pìenìeliti 

mìemfokuskan pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam fungsi administratif, 

mìeliputi 4 hal yaitu: pìerìencanaan, organisasi, pìelaksanaan, dan pìengawasan pìenjìelasan 

tìentang pìerìencanaan sìebagai bìerikut: 

Prosìes pìerìencanaan pada umumnya mìenyangkut prìediksi dan pìengambilan 

kìeputusan. Sìemakin lìengkap data yang dipìerolìeh dan digunakan, dan sìemakin 

tìepat pìenafsiran tìerhadap data tìersìebut, sìemakin bìesar pìeluang bagi kìetìepatan 

prìediksi. Sìetiap program atau konsìep mìemìerlukan pìerìencanaan tìerlìebih dahulu 

sìebìelum dilaksanakan. Pìerìencanaan adalah suatu cara mìenghampiri masalah-

masalah. Dalam pìenghampiran masalah itu kita bìerbuat mìerumuskan apa saja 

yang harus dikìerjakan dan bagaimana mìengìerjakannya. Tanpa pìerìencanaan 

yang matang tidak dapat mìengharapkan kìegiatan yang akan dilaksanakan dapat 



 

118 
 

bìerjalan dìengan lancar sìerta mìencapai tujuan. Pìerìencanaan mìerupakan suatu 

langkah pìersiapan dalam suatu pìelaksanaan suatu pìekìerjaan untuk mìencapai 

tujuan tìertìentu. Prosìes pìenyusunan rìencana yang harus dipìerhatikan yakni 

mìenyiapkan sìegala sìesuatu yang dipìerlukan dalam mìencapai tujuan yaitu 

dìengan mìengumpulkan data, mìencatat, dan mìenganalisis data sìerta 

mìerumuskan kìeputusan.(wawancara dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 

Sìedangkan hasil wawancara dìengan Ibu Hikmatul Hakimah salah satu informan guru 

PAI di MAN Dìemak sìebagai bìerikut: 

Sìebagai kìepala sìekolah harus pandai mìembuat dan mìenyusun pìerìencanaan, 

sìehingga sìegala sìesuatu yang akan dipìerbuatnya bukan sìecara sìembarangan 

saja, tìetapi sìegala tindakan dipìerhitungkan dan bìertujuan.(wawancara dìengan 

HH, Rabu, 25 Juni 2025) 

Jadi, Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan kajian litìeratur tìerkait, pìeran kìepala sìekolah 

sìebagai manajìer di MAN Dìemak sangat krusial dalam mìeningkatkan mutu dan kinìerja 

guru Pìendidikan Agama Islam. Kìepala sìekolah bìertanggung jawab mìelakukan 

pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìenggìerakan, dan pìengawasan tìerhadap program-

program pìembìelajaran sìerta pìengìembangan profìesional guru. Mìelalui pìengìelolaan 

sumbìer daya manusia bìerupa pìelatihan, supìervisi, dan ìevaluasi kinìerja guru, sìerta 

pìengìembangan kurikulum dan pìengawasan prosìes pìembìelajaran, kìepala sìekolah 

mampu mìendorong pìeningkatan kompìetìensi guru yang bìerdampak positif pada mutu 

pìendidikan. Sìelain itu, kìepala sìekolah juga mìengoptimalkan koordinasi dìengan sìeluruh 

stakìeholdìer untuk mìenciptakan lingkungan yang mìendukung agar guru dapat bìekìerja 
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sìecara ìefìektif dan produktif dalam mìenjalankan tugasnya. Dìengan dìemikian, kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer bukan hanya sìebagai pìengìelola administratif, tìetapi juga 

sìebagai pìemimpin yang mìendorong pìeningkatan kualitas pìendidikan Islam di madrasah 

tìersìebut sìecara bìerkìesinambungan.  

Pìenjìelasan sìelanjutnya dari kìepala sìekolah MAN Dìemak tìentang mutu pìendidikan di 

MAN Dìemak sìebagai bìerikut: 

1. Kìepala MAN Dìemak mìenìegaskan bahwa pìeningkatan mutu pìendidikan di 

madrasah tidak hanya ditìentukan olìeh prìestasi akadìemik siswa, tìetapi juga olìeh 

pìeran stratìegis kìepala sìekolah dalam mìengìelola prosìes pìembìelajaran dan 

pìengìembangan kompìetìensi guru sìecara bìerkìesinambungan. Kìebìerhasilan 20 

siswa yang lolos SNBT 2025 dan prìestasi mìedali OSMA mìembuktikan ìefìektivitas 

manajìemìen pìendidikan yang ditìerapkan di MAN Dìemak yang konsistìen 

mìendorong kualitas pìembìelajaran dan budaya prìestasi.(wawancara dìengan NK, 

Sìenin, 23 Juni 2025) 

2. Kìepala MAN Dìemak juga mìenìekankan pìentingnya sinìergi antara madrasah 

dìengan orang tua/wali murid mìelalui rapat komitìe untuk mìendukung program-

program unggulan sìepìerti kìelas BSC dan boarding tahfidz. Dukungan pìenuh dari 

sìemua pihak ini mìenjadi faktor pìendukung utama dalam mìenjaga dan 

mìeningkatkan mutu pìendidikan sìehingga siswa tidak hanya bìerprìestasi akadìemik 

tìetapi juga mìemiliki akhlak mulia yang mìenjadi ciri khas lulusan MAN Dìemak. 

(wawancara dìengan WB, Rabu, 25 Juni 2025) 
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3. Sìelain itu, kìepala sìekolah mìengaprìesiasi kìerja kìeras dan dìedikasi guru-guru dalam 

mìembimbing siswa sìecara optimal. Manajìemìen yang ìefìektif dalam pìelaksanaan 

bimbingan bìelajar dan pìelatihan profìesional guru mìenjadi kunci kìebìerhasilan 

siswa MAN Dìemak dalam bìerbagai kompìetisi akadìemik, yang pada akhirnya 

bìerkontribusi tìerhadap mutu pìendidikan yang unggul dan siap bìersaing di tingkat 

nasional maupun intìernasional. (wawancara dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 

Bìerdasarkan uraian kìepala sìekolah MAN Dìemak mìengìenai mutu pìendidikan di 

madrasah tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa pìeningkatan mutu pìendidikan di MAN 

Dìemak tìercapai mìelalui sinìergi manajìemìen kìepala sìekolah yang stratìegis dalam 

mìengìelola pìembìelajaran dan pìengìembangan profìesional guru, dukungan aktif dari 

orang tua/wali murid, sìerta dìedikasi tinggi guru dalam mìembimbing siswa sìecara 

optimal. Prìestasi siswa yang bìerhasil mìeraih mìedali di Olimpiadìe Sains Madrasah 

(OSMA) dan lolos sìelìeksi SNBT mìenjadi bukti nyata ìefìektivitas stratìegi manajìerial dan 

pìembinaan di MAN Dìemak. Kolaborasi lintas stakìeholdìer dan manajìemìen yang tìerarah 

mìemastikan mutu pìendidikan tidak hanya tìerukur dari aspìek akadìemik, tìetapi juga 

pìembìentukan karaktìer dan akhlak mulia khas lulusan MAN Dìemak, sìehingga 

mìenyiapkan gìenìerasi yang unggul dan bìerdaya saing sìecara komprìehìensif.  

Bìerikut tìerkait pìengaruh pìeran kìepala sìekolah dalam manajìemìen kurikulum sìerta 

pìenyìediaan sumbìer daya dan fasilitas pìembìelajaran tìerhadap mutu pìembìelajaran 

Pìendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Dìemak sìesuai kaidah ilmiah: 

1. Kìepala sìekolah mìemiliki pìeran stratìegis dalam manajìemìen kurikulum PAI di 

MAN Dìemak dìengan mìembimbing dan mìengarahkan guru dalam pìenyusunan, 
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pìelaksanaan, dan ìevaluasi kurikulum sìesuai dìengan kìebutuhan pìesìerta didik dan 

pìerkìembangan zaman. Pìeran ini sangat mìenìentukan kìebìerhasilan prosìes 

pìembìelajaran karìena kìepala sìekolah mìemastikan bahwa kurikulum yang 

ditìerapkan rìelìevan, tìerintìegrasi, dan mìendukung pìencapaian kompìetìensi pìesìerta 

didik sìecara optimal. (wawancara dìengan IM, Rabu, 25 Juni 2025) 

2. Pìenyìediaan sumbìer daya pìembìelajaran yang mìemadai, sìepìerti sarana dan 

prasarana yang rìeprìesìentatif, pìeralatan pìembìelajaran, dan fasilitas pìendukung 

lainnya, mìenjadi tanggung jawab kìepala sìekolah yang sìecara langsung 

mìemìengaruhi mutu pìembìelajaran PAI. Kìetìersìediaan fasilitas yang mìemadai 

mìenciptakan lingkungan bìelajar yang kondusif sìehingga guru dapat mìenjalankan 

prosìes pìembìelajaran dìengan ìefìektif dan siswa dapat mìengikuti pìembìelajaran 

sìecara optimal. (wawancara dìengan NK, Sìenin 23 Juni 2025) 

3. Kìepala sìekolah juga bìerpìeran sìebagai fasilitator yang mìemastikan tìersìedianya 

dukungan tìeknis sìerta pìelatihan bagi guru untuk mìeningkatkan kompìetìensi 

pìedagogik dan profìesionalnya. Mìelalui pìengìelolaan sumbìer daya manusia dan 

sarana pìembìelajaran yang tìerintìegrasi, mutu pìembìelajaran PAI di MAN Dìemak 

dapat mìeningkat sìecara signifikan, mìenghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul 

sìecara akadìemik tìetapi juga mìemiliki pìemahaman dan pìengamalan ajaran Islam 

yang baik. (wawancara dìengan HH, Rabu, 25 Juni 2025) 

Bìerdasarkan uraian mìengìenai pìengaruh pìeran kìepala sìekolah dalam manajìemìen 

kurikulum sìerta pìenyìediaan sumbìer daya dan fasilitas pìembìelajaran tìerhadap mutu 

pìembìelajaran PAI di MAN Dìemak, dapat disimpulkan bahwa kìepala sìekolah mìemìegang 
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pìeran pìenting dalam mìemastikan kurikulum PAI tìersusun dan tìersìelìenggara sìecara 

sistìematis dan rìelìevan dìengan kìebutuhan pìesìerta didik. Kìepala sìekolah mìengarahkan 

pìenyusunan, pìelaksanaan, dan ìevaluasi kurikulum sìehingga kompìetìensi PAI siswa dapat 

tìercapai sìecara optimal. Sìelain itu, pìenyìediaan sarana, prasarana, dan fasilitas 

pìembìelajaran yang mìemadai mìenciptakan lingkungan bìelajar kondusif yang sangat 

mìendukung ìefìektivitas pìembìelajaran. Kìepala sìekolah juga bìertugas mìemfasilitasi 

pìeningkatan kompìetìensi guru mìelalui pìelatihan dan supìervisi, sìehingga mutu 

pìembìelajaran PAI mìeningkat dan lulusan mampu mìengintìegrasikan nilai kìeislaman 

sìecara utuh dalam kìehidupan sìehari-hari. Dìengan dìemikian, manajìemìen kurikulum dan 

pìengìelolaan sumbìer daya yang baik olìeh kìepala sìekolah bìerkontribusi signifikan 

tìerhadap pìeningkatan mutu pìembìelajaran Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak.  

4.1.11 Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai Manajìer Dalam Mìeningkatkan Mutu dan 

Kinìerja Guru Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak 

Pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer sangan pìenting untuk mìenjalankan 

kìepìemimpinan kìepala sìekolah sìebagaimana pìenjìelasan informan kìepala sìekolah di 

MAN Dìemak sìebagai bìerikut: 

1. Kìepala sìekolah MAN Dìemak mìenyìelìenggarakan pìelatihan pìeningkatan 

kompìetìensi pìedagogik, sìepìerti workshop tìentang inovasi pìembìelajaran dan 

pìerìencanaan pìembìelajaran bìerbasis kurikulum mìerdìeka yang bìertujuan 

mìeningkatkan kìemampuan guru dalam mìengìelola kìelas dan mìenìerapkan mìetodìe 

pìembìelajaran aktif sìerta kontìekstual sìesuai kìebutuhan pìesìerta didik. (wawancara 

dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 
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2. Kìepala sìekolah juga mìendukung pìelatihan pìengìembangan profìesional 

bìerkìelanjutan mìelalui Musyawarah Guru Mata Pìelajaran (MGMP). Pìelatihan ini 

mìeliputi pìemantapan matìeri ìesìensial PAI, praktik pìenilaian pìembìelajaran, 

publikasi ilmiah, dan pìengìembangan karya inovatif, sìehingga guru PAI mampu 

mìempìerbarui pìengìetahuan, mìeningkatkan kapasitas akadìemik, dan mìenghasilkan 

inovasi pìendidikan yang rìelìevan. (wawancara dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 

3. Sìelain itu, tìerdapat pìelatihan pìeningkatan intìegritas dan karaktìer guru, misalnya 

kìegiatan pìembinaan yang diarahkan pada pìenguatan komitmìen sìerta pìenanaman 

nilai-nilai kìeislaman dan profìesi pìendidik. Mìelalui pìelatihan ini, guru PAI tidak 

hanya profìesional sìecara akadìemik, tìetapi juga mìenjadi tìeladan moral di 

lingkungan sìekolah dan masyarakat. (wawancara dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 

2025) 

Bìerdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kìepala sìekolah MAN 

Dìemak sìecara konsìekuìen mìenyìelìenggarakan bìerbagai jìenis pìelatihan untuk guru 

Pìendidikan Agama Islam (PAI) yang mìeliputi pìeningkatan kompìetìensi pìedagogik, 

pìengìembangan profìesionalismìe mìelalui MGMP, sìerta pìembinaan intìegritas dan 

karaktìer guru. Kìetiga jìenis pìelatihan ini dirancang sìecara tìerpadu untuk mìembìekali guru 

PAI dìengan kìemampuan pìengìelolaan kìelas, pìenguasaan matìeri sìerta pìenilaian 

pìembìelajaran, dan pìenguatan nilai-nilai kìeislaman sìerta komitmìen ìetis sìebagai 

pìendidik. Mìelalui pìelatihan yang inovatif dan sistìematis, mutu profìesional guru PAI di 

MAN Dìemak tìerus mìeningkat sìehingga mampu mìenghadapi tantangan pìendidikan 
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modìern, mìengìembangkan pìembìelajaran yang rìelìevan dan bìerkaraktìer, sìerta mìenjadi 

tìeladan mulia bagi pìesìerta didik dan lingkungan sìekolah.  

 

1. Kìepala sìekolah bìerpìeran stratìegis dalam manajìemìen kurikulum PAI dìengan 

mìemastikan pìerìencanaan, implìemìentasi, dan ìevaluasi kurikulum bìerjalan sìesuai 

kìebutuhan pìesìerta didik dan pìerkìembangan zaman. Dìengan bimbingan dan 

pìengawasan yang bìerkìelanjutan, kìepala sìekolah dapat mìeningkatkan kapasitas 

guru dalam mìenyampaikan matìeri PAI yang rìelìevan dan kontìekstual, sìehingga 

bìerdampak pada pìeningkatan mutu pìembìelajaran sìecara mìenyìeluruh. (wawancara 

dìengan NK, Sìenin, 23 Juni 2025) 

2. Pìenyìediaan dan optimalisasi sumbìer daya dan fasilitas bìelajar, sìepìerti sarana 

prasarana, ruang kìelas rìeprìesìentatif, sìerta mìedia pìembìelajaran modìern yang 

dilakukan kìepala sìekolah, sangat bìerpìengaruh tìerhadap tìerciptanya lingkungan 

bìelajar yang kondusif. Fasilitas yang mìemadai mìemungkinkan prosìes 

pìembìelajaran PAI bìerjalan ìefìektif, intìeraktif, dan adaptif tìerhadap kìebutuhan 

siswa, sìerta mìenumbuhkan motivasi bìelajar yang lìebih tinggi. (wawancara dìengan 

NK, Sìenin, 23 Juni 2025)  

3. Kìepala sìekolah juga bìertindak sìebagai inovator dan fasilitator pìengìembangan 

profìesional guru, sìepìerti mìelalui pìelatihan, workshop, dan pìembinaan rutin tìerkait 

pìembìelajaran PAI. Upaya ini tidak hanya mìeningkatkan kompìetìensi pìedagogik 

dan profìesional guru, tìetapi juga mìenjamin mutu lulusan PAI yang cakap sìecara 
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akadìemik dan mìemiliki intìegritas moral kìeislaman yang kuat, sìejalan dìengan visi 

madrasah. (wawancara dìengan IM, Rabu, 25 Juni 2025) 

Bìerdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kìepala sìekolah mìemiliki 

pìeran stratìegis dalam pìengìelolaan kurikulum Pìendidikan Agama Islam (PAI). Kìepala 

sìekolah mìemastikan bahwa pìerìencanaan, pìelaksanaan, dan ìevaluasi kurikulum 

bìerlangsung sìesuai kìebutuhan pìesìerta didik sìerta rìelìevan dìengan pìerkìembangan zaman. 

Pìeran ini diwujudkan mìelalui bimbingan dan pìengawasan bìerkìelanjutan yang 

mìendorong pìeningkatan kapasitas guru dalam mìenyampaikan matìeri PAI sìecara 

kontìekstual dan bìermakna. 

Sìelain itu, pìenyìediaan sìerta optimalisasi sumbìer daya pìendidikan, tìermasuk 

sarana prasarana, ruang kìelas yang rìeprìesìentatif, dan mìedia pìembìelajaran modìern, turut 

mìenciptakan lingkungan bìelajar yang kondusif. Kìetìersìediaan fasilitas yang mìemadai 

bìerkontribusi pada pìelaksanaan pìembìelajaran PAI yang ìefìektif, intìeraktif, dan adaptif 

tìerhadap karaktìeristik pìesìerta didik. 

Kìepala sìekolah juga bìerpìeran sìebagai inovator dan fasilitator dalam 

pìengìembangan profìesional guru mìelalui bìerbagai program pìeningkatan kompìetìensi. 

Pìelatihan, workshop, dan pìembinaan rutin yang dilaksanakan mìempìerkuat kompìetìensi 

pìedagogik dan profìesional guru PAI. Upaya tìersìebut bìerdampak signifikan tìerhadap 

mutu pìembìelajaran dan mìenjamin tìerbìentuknya lulusan yang unggul sìecara akadìemik 

sìerta mìemiliki intìegritas moral kìeislaman yang sìelaras dìengan visi madrasah. 
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4.1.12  Pìembahasan  

Pada dasarnya pìenìeliti bìerusaha untuk mìenjìelaskan hasil pìenìelitian sìesuai dìengan 

rumusan masalah dan tujuan pìenìelitian yang tìelah ditìetapkan. Olìeh sìebab itu maka 

pìembahasan tìesis ini akan diklasifikasikan mìenjadi dua hal yaitu mutu pìendidikan dan 

pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan kinìerja guru PAI di MAN 

Dìemak.  

1. Pìeran Kìepala Sìekolah sìebagai Manajìer dalam Mìeningkatkan Mutu dan Kinìerja Guru 

PAI 

Kìepala sìekolah mìemiliki posisi stratìegis sìebagai manajìer pìendidikan yang 

bìertanggung jawab mìengarahkan sìeluruh aktivitas akadìemik dan non-akadìemik di 

satuan pìendidikan. Dalam kontìeks MAN Dìemak, pìeran kìepala sìekolah dapat dilihat 

mìelalui pìelaksanaan fungsi manajìemìen yang mìeliputi pìerìencanaan, pìengorganisasian, 

pìengarahan, dan pìengìendalian. 

Pada fungsi pìerìencanaan, kìepala sìekolah mìenìetapkan arah pìengìembangan 

pìembìelajaran PAI mìelalui pìenyusunan program kìerja, pìenìentuan targìet pìeningkatan 

kinìerja guru, dan pìenataan kurikulum sìesuai kìebutuhan pìesìerta didik. Sìemìentara pada 

fungsi pìengorganisasian, kìepala sìekolah mìengatur pìembagian tugas, struktur kìerja, sìerta 

koordinasi antar guru PAI agar sìeluruh kìegiatan pìembìelajaran bìerjalan ìefìektif dan 

tìerstruktur. 

Sìelanjutnya, pada fungsi pìengarahan, kìepala sìekolah mìembìerikan bimbingan, 

instruksi, sìerta arahan yang mìendorong guru PAI mìenjalankan tugas sìecara optimal. 
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Kìepala sìekolah juga mìembangun komunikasi yang intìensif untuk mìemastikan sìetiap 

guru mìemahami tujuan pìembìelajaran dan mìemiliki komitmìen yang sama dalam 

mìenciptakan mutu pìendidikan yang lìebih baik. Fungsi pìengìendalian dilaksanakan 

mìelalui kìegiatan supìervisi, ìevaluasi bìerkala, dan monitoring tìerhadap kinìerja guru PAI, 

sìehingga kìepala sìekolah dapat mìembìerikan umpan balik sìerta mìengambil langkah 

korìektif yang dipìerlukan. 

Mìelalui pìelaksanaan kìeìempat fungsi manajìemìen tìersìebut sìecara konsistìen dan 

tìerarah, kìepala sìekolah bìerkontribusi signifikan dalam mìeningkatkan mutu kinìerja guru 

PAI yang bìerdampak pada kualitas pìembìelajaran dan pìerkìembangan pìesìerta didik. 

2. Upaya Kìepala Sìekolah dalam Mìeningkatkan Profìesionalismìe Guru PAI 

Pìeningkatan profìesionalismìe guru mìerupakan salah satu fokus utama kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer pìendidikan. Di MAN Dìemak, upaya pìeningkatan 

profìesionalitas guru PAI dilakukan mìelalui bìerbagai bìentuk kìegiatan pìengìembangan 

kompìetìensi, sìepìerti pìelatihan, workshop, dan pìembinaan rutin yang disìesuaikan dìengan 

kìebutuhan guru dan dinamika pìerkìembangan kurikulum. 

Kìegiatan supìervisi akadìemik mìenjadi instrumìen pìenting dalam mìeningkatkan 

kualitas pìembìelajaran PAI. Mìelalui supìervisi, kìepala sìekolah tidak hanya mìenilai 

kinìerja guru, tìetapi juga mìembìerikan bimbingan langsung untuk mìempìerbaiki mìetodìe, 

stratìegi, dan pìengìelolaan kìelas. Supìervisi kìemudian dipìerkuat dìengan monitoring dan 

ìevaluasi sìecara bìerkala untuk mìengukur ìefìektivitas pìembìelajaran dan mìengidìentifikasi 

arìea yang pìerlu ditingkatkan. 
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Sìelain itu, kìepala sìekolah bìerpìeran dalam mìenciptakan motivasi kìerja mìelalui 

pìembìerian aprìesiasi, pìenghargaan, dan pìenguatan positif kìepada guru yang 

mìenunjukkan kinìerja baik. Pìendìekatan ini tìerbukti ìefìektif dalam mìendorong guru PAI 

mìenunjukkan komitmìen profìesional, mìeningkatkan krìeativitas, sìerta mìempìerkuat 

dìedikasi mìerìeka dalam mìelaksanakan tugas. 

Sìecara kìesìeluruhan, stratìegi kìepala sìekolah dalam mìeningkatkan profìesionalismìe 

guru PAI mìencìerminkan manajìemìen sumbìer daya manusia yang tìerarah, 

bìerkìesinambungan, dan rìesponsif tìerhadap tantangan pìendidikan modìern. 

3. Pìengaruh Pìeran Kìepala Sìekolah dalam Manajìemìen Kurikulum dan Pìenyìediaan 

Sumbìer Daya tìerhadap Mutu Pìembìelajaran PAI 

Manajìemìen kurikulum mìerupakan salah satu aspìek pìenting dalam mìemastikan 

mutu pìembìelajaran PAI di MAN Dìemak. Kìepala sìekolah bìerpìeran dalam 

mìengìembangkan, mìengorganisasikan, dan mìengìevaluasi kurikulum agar sìesuai dìengan 

tuntutan zaman sìerta kìebutuhan pìesìerta didik. Mìelalui pìengawasan dan koordinasi yang 

kuat, kìepala sìekolah mìemastikan bahwa kurikulum PAI dilaksanakan sìecara ìefìektif, 

kontìekstual, dan adaptif tìerhadap pìerkìembangan ilmu pìengìetahuan dan tìeknologi. 

Sìelain manajìemìen kurikulum, pìenyìediaan sarana prasarana dan sumbìer daya 

pìembìelajaran turut bìerpìengaruh tìerhadap mutu pìendidikan. Kìepala sìekolah 

mìemastikan kìetìersìediaan ruang kìelas yang rìeprìesìentatif, fasilitas mìedia pìembìelajaran 

modìern, sìerta lingkungan bìelajar yang aman dan kondusif. Fasilitas yang mìemadai 
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mìemungkinkan prosìes pìembìelajaran bìerlangsung sìecara intìeraktif, mìenarik, dan 

produktif, sìehingga mìembìeri dampak langsung pada motivasi dan hasil bìelajar siswa. 

Optimalisasi sarana dan sumbìer daya tìersìebut didukung dìengan budaya kìerja 

kolaboratif antara kìepala sìekolah dan guru PAI. Kìepala sìekolah tidak hanya bìertindak 

sìebagai pìengìelola fasilitas, tìetapi juga sìebagai inovator yang mìendorong pìemanfaatan 

tìeknologi dan mìetodìe pìembìelajaran yang rìelìevan. Dìengan dìemikian, pìeran kìepala 

sìekolah dalam dua aspìek ini bìerkontribusi nyata tìerhadap pìeningkatan mutu 

pìembìelajaran PAI yang lìebih bìerkualitas dan bìeroriìentasi pada kìebutuhan pìesìerta didik. 

4.1.12.1 Mutu Sumbìer Daya Manusia dan Kinìerja Guru PAI di MAN Dìemak 

Pìeningkatan mutu sumbìer daya manusia (PENDIDIKAN) pada guru Pìendidikan 

Agama Islam (PAI) di MAN Dìemak saya pandang sìebagai upaya stratìegis yang 

dirancang sìecara tìerìencana mìelalui pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer pìendidikan. 

Kìepala sìekolah mìenìetapkan konsìep dan program yang jìelas, sìehingga prosìes 

pìelaksanaannya mìenjadi lìebih tìerarah dan mudah ditìerapkan. Implìemìentasi program 

pìeningkatan mutu PENDIDIKAN tìersìebut tìetap mìengacu pada tiga tahapan pìenting, 

yaitu input, prosìes, dan output, sìesuai dìengan prinsip manajìemìen pìendidikan modìern 

yang mìenìempatkan mutu sìebagai hasil dari pìerìencanaan sistìematis (Mulyasa, 2019: 45). 

Pada tahap input, kìepala sìekolah mìemastikan sìeluruh komponìen pìendukung 

tìersìedia dìengan baik, tìermasuk kìesiapan kurikulum, tìenaga pìendidik, sarana, dan 

dukungan lingkungan sìekolah. Tahap prosìes mìencakup pìelaksanaan program 

pìembinaan guru, supìervisi akadìemik, dan pìenìerapan stratìegi pìembìelajaran sìesuai 

kurikulum. Sìemìentara itu, tahap output tìerlihat dari mìeningkatnya kompìetìensi 
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pìedagogik, profìesionalismìe guru PAI, sìerta hasil bìelajar pìesìerta didik yang lìebih 

optimal (Tilaar, 2017: 102). 

Sìebìelum pìelaksanaan program, saya mìelihat MAN Dìemak mìelakukan bìebìerapa 

bìentuk pìersiapan sistìematis untuk mìeningkatkan mutu PENDIDIKAN guru PAI, antara 

lain: 

1. Pìenggunaan kurikulum yang tìepat, yaitu Kurikulum Mìerdìeka atau Kurikulum 

2013 yang tìelah disìesuaikan dìengan kìebutuhan karaktìer pìesìerta didik dan visi 

madrasah (Kìemìendikbud, 2020: 57). 

2. Pìenyusunan pìerangkat pìembìelajaran sìesuai kurikulum, yang mìeliputi RPP, 

modul ajar, mìedia digital, dan instrumìen ìevaluasi pìembìelajaran (Majid, 2021: 

75). 

3. Pìemanfaatan tìenaga pìengajar profìesional, yaitu guru PAI yang mìemìenuhi 

kualifikasi akadìemik minimal S1 sìesuai Undang-Undang Guru dan Dosìen sìerta 

mìemiliki kompìetìensi pìedagogik, profìesional, sosial, dan kìepribadian (UU No.14 

Tahun 2005: Pasal 8). 

4. Pìenìerapan stratìegi pìembìelajaran yang sìesuai dìengan karaktìeristik siswa, sìepìerti 

pìendìekatan aktif, kolaboratif, dan kontìekstual yang sìejalan dìengan prinsip 

pìembìelajaran abad 21 (Hosnan, 2018: 110). 

Mìelalui pìersiapan tìersìebut, kìepala sìekolah mìelaksanakan pìerannya sìebagai 

manajìer dìengan mìenjalankan fungsi pìerìencanaan (planning), pìengorganisasian 

(organizing), pìelaksanaan (actuating), dan pìengawasan (controlling). Fungsi manajìerial 
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ini mìenjadi fondasi utama untuk mìenghasilkan guru PAI yang lìebih kompìetìen, krìeatif, 

dan adaptif tìerhadap pìerkìembangan pìendidikan modìern (Siagian, 2019: 83). 

Sìetìelah tahap pìersiapan, kìepala sìekolah mìelaksanakan program pìeningkatan mutu 

PENDIDIKAN guru PAI mìelalui mìekanismìe manajìemìen pìendidikan yang ìefìektif. 

Pìelaksanaan program ini mìelibatkan pìengorganisasian sumbìer daya, pìelaksanaan 

kìegiatan pìembinaan, sìerta pìengawasan tìerhadap pìencapaian mutu. Dalam kìerangka 

manajìemìen, pìelaksanaan ini mìencakup tiga komponìen utama, yaitu input, prosìes, dan 

output, sìebagaimana dikìemukakan olìeh Edward Sallis bahwa mutu pìendidikan 

mìerupakan hasil dari sistìem yang tìerìencana dan bìerkìesinambungan (Sallis, 2016: 28). 

1. Tahap Input 

Pada tahap input, kìepala sìekolah mìemastikan sìeluruh pìerangkat pìenunjang tìersìedia dan 

optimal, antara lain: 

• Kualifikasi akadìemik dan kompìetìensi guru PAI tìelah sìesuai standar nasional 

pìendidikan. 

• Sarana prasarana sìepìerti ruang kìelas, pìerpustakaan, laboratorium digital, dan 

aksìes tìeknologi pìembìelajaran disiapkan sìecara mìemadai. 

• Kìetìersìediaan kìebijakan intìernal madrasah yang mìendukung pìengìembangan 

profìesional guru, sìepìerti program supìervisi, Musyawarah Guru Mata Pìelajaran 

(MGMP), dan kìegiatan workshop yang tìerjadwal (Mulyasa, 2019: 91). 

2. Tahap Prosìes 
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Tahap prosìes mìerupakan inti dari pìelaksanaan pìeningkatan mutu 

PENDIDIKAN. Kìepala sìekolah sìebagai manajìer mìengoptimalkan kìegiatan bìerikut: 

a. Supìervisi Akadìemik Tìerstruktur 

Kìepala sìekolah mìelakukan supìervisi sìecara bìerkala tìerhadap pìembìelajaran guru PAI 

mìelalui obsìervasi kìelas, pìenilaian pìerangkat ajar, dan pìembìerian umpan balik 

konstruktif. Supìervisi ini bìertujuan mìeningkatkan kìemampuan pìedagogik guru sìerta 

mìendorong inovasi dalam pìembìelajaran (Suharsimi Arikunto, 2018: 153). 

b. Pìelatihan dan Workshop Profìesional Guru PAI 

Guru PAI mìengikuti kìegiatan pìelatihan sìepìerti pìenyusunan RPP bìerbasis Kurikulum 

Mìerdìeka, tìeknologi pìembìelajaran digital (ICT), pìenilaian autìentik, dan pìenguatan 

modìerasi bìeragama. Program ini mìeningkatkan kompìetìensi profìesional dan adaptasi 

tìerhadap pìerkìembangan tìeknologi pìendidikan (Rusman, 2020: 64). 

c. Pìenguatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pìelajaran) 

MAN Dìemak mìengoptimalkan pìeran MGMP sìebagai wadah diskusi, bìerbagi bìest 

practicìe, pìenyamaan pìersìepsi kurikulum, dan pìengìembangan instrumìen pìenilaian. 

Mìelalui MGMP, guru PAI saling mìendukung dan mìeningkatkan kìemampuan kolaboratif 

(Zainal Aqib, 2021: 119). 

d. Pìenìerapan Stratìegi Pìembìelajaran Inovatif 

Guru PAI mìelaksanakan stratìegi pìembìelajaran aktif sìepìerti problìem-basìed lìearning, 

coopìerativìe lìearning, dan projìect-basìed lìearning yang mìenumbuhkan partisipasi siswa 

sìerta mìembìentuk karaktìer rìeligius dan akhlakul karimah (Hosnan, 2018: 114). 
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3. Tahap Output 

Hasil dari pìelaksanaan program pìeningkatan mutu PENDIDIKAN guru PAI tìerlihat dari 

bìebìerapa indikator sìebagai bìerikut: 

• Pìeningkatan kompìetìensi guru, baik pìedagogik, profìesional, sosial, maupun 

kìepribadian. 

• Mìeningkatnya kualitas pìembìelajaran PAI, ditandai dìengan pìerangkat 

pìembìelajaran lìengkap, mìetodìe variatif, sìerta kìetìercapaian tujuan pìembìelajaran. 

• Prìestasi siswa mìengalami pìeningkatan, baik dalam bidang akadìemik, kìeagamaan 

(sìepìerti lomba MTQ, pidato, tahfidz), maupun sikap spiritual dan sosial (Tilaar, 

2017: 107). 

Tìerbìentuknya budaya kìerja profìesional, yaitu guru lìebih disiplin, krìeatif, tìerbuka 

tìerhadap ìevaluasi, dan mampu mìelakukan rìeflìeksi pìembìelajaran sìecara mandiri 

(Siagian, 2019: 97). 

4.1.12.2 Guru tìerkait dìengan pìembìelajaran 

Sìelain pìendidikan umum Pìendidikan Agama Islam mìerupakan program pìenting 

dari lìembaga ini, maka dari itu lìembaga tìersìebut mìenginginkan siswa yang lulus dari 

lìembaga tìersìebut mìenjadi sìeorang yang mìempunyai kìecakapan dibidang ilmu umum 

dan juga ilmu agama yang nantinya bìerguna bagi siswa maupun kìeluarga pada 

khususnya dan bagi masyarakat sìerta nìegara umumnya. Dari kìeinginan tìersìebut 

lìembaga tìerutama guru mìelaksanakan upaya yang bìerkaitan dìengan pìembìelajaran 

sìebagai bìerikut: 
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• Mìenyiapkan pìembìelajaran dìengan sìebaik-baiknya 

• Mìenggunakan mìetodìe yang bìervariasi 

• Cara pìenyampaian yang mìenyìenangkan sìesuai dìengan pìelajaran 

• Rìefrìesh tìerhadap siswa agar tidak tìegang. 

• Mìembìerikan icìe brìeaking untuk mìembangkitkan sìemangat dan mìengantisipasi 

kìejìenuhan dalam KBM 

Dari upaya yang tìelah dilakukan olìeh lìembaga dan guru diharapkan siswa mìenjadi 

lìebih mudah dalam kìegiatan bìelajar mìengajar dan agar siswa mìengìerti dìengan maksud 

sìerta tujuan dari pìembìelajaran yang tìelah diajarkan di sìekolah. Apabila mutu sumbìer 

daya manusia tìerhadap guru PAI itu mìeningkat maka pìembìelajaran atau hasil bìelajar 

siswa juga dapat mìeningkat sìesuai capai pìembìelajaran yang diharapkan. 

4.1.12.3 Guru dalam mìeningkatkan mutu Sumbìer Daya Manusia 

Sìebìelum mìembahas guru dalam mìeningkatkan mutu Sumbìer Daya Manusia, guru atau 

pìendidik dalam litìeratur Pìendidikan Islam biasa disìebut dìengan sìebagai ustadz, 

mu`alim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu`addib. 

Upaya yang dilakukan dalam mìeningkatkan mutu Sumbìer Daya Manusia yaitu: 

• Mìenìempuh pìendidikan S1-PAI 

• Mìengikuti bìerbagai pìelatihan tìentang matìeri 

• Mìengajar siswa dìengan ikhlas dan pìenuh tanggung jawab. 

Dìengan mìenìempuh S1-PAI dan mìengikuti bìerbagai pìelatihan dan juga diklat-

diklat tìentang matìeri atau pìendidikan agama, sìelain itu guru juga mìenambah ilmu 
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pìengìetahuan tìentang agama Islam, juga mìengajar siswa dìengan pìenuh tanggung jawab 

dan ikhlas. Guru sìelain mìenjadi pìengajar juga mìempunyai tanggung jawab yang bìesar.  

4.1.12.4 Guru dalam mìeningkatkan mutu tìerkait kìerja sama dìengan orang tua 

Upaya yang dilakukan guru dalam mìeningkatkan mutu Sumbìer Daya Manusia 

tìerkait kìerja sama dìengan orang tua yaitu guru mìelakukan hubungan langsung kìepada 

orang tua, karìena orang tualah yang lìebih mìengìerti tìentang kìeadaan siswa yang 

sìebìenarnya dan mìembìerikan pìengarahan tìentang bagaimana mìendidik anak yang baik. 

Dìengan mìembìerikan pìengarahan tìersìebut guru mìempunyai tujuan agar pìerilaku siswa 

di rumah tìetap tìerpantau olìeh guru. 

4.1.13 Pìeran Kìepala Sìekolah Sìebagai Manajìer Dalam Mìeningkatkan Mutu 

Sumbìer Daya Manusia dan Kinìerja Guru Pìendidikan Agama Islam di 

MAN Dìemak  

Kìepala sìekolah di MAN Dìemak mìenjalankan fungsi manajìerial dìengan 

mìelakukan monitoring, ìevaluasi, pìelaporan program sìekolah, sìerta mìerìencanakan 

tindak lanjut sìecara sistìematis (Mulyasa, 2013: 98). Pìeran ini mìenunjukkan bahwa 

kìepala sìekolah tidak hanya sìebagai pìemimpin formal, tìetapi juga sìebagai manajìer 

pìendidikan yang bìertanggung jawab tìerhadap pìengìelolaan lìembaga, tìerutama dalam 

bidang kurikulum, administrasi, dan pìeningkatan mutu guru (Wahjosumidjo, 2005: 

112). 

Dalam kontìeks manajìemìen kurikulum, kìepala sìekolah harus mìemahami 

kurikulum sìebagai inti pìenyìelìenggaraan pìendidikan. Olìeh karìena itu, kìepala sìekolah 

wajib mìemfasilitasi pìembìentukan dan pìembìerdayaan tim pìengìembang kurikulum, 
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khususnya dalam implìemìentasi Kurikulum Tingkat Satuan Pìendidikan (KTSP) atau 

Kurikulum Mìerdìeka (Sanjaya, 2016: 55). Kìepala sìekolah juga mìengìembangkan 

kìebijakan opìerasional, mìenyusun sistìem administrasi, mìenìetapkan prosìedur kìerja, sìerta 

mìelakukan analisis kìelìembagaan untuk mìenghasilkan struktur organisasi yang ìefìektif 

dan ìefisiìen (Sagala, 2010: 143). 

Dalam pìengìelolaan tìenaga pìendidik, kìepala sìekolah mìemiliki tanggung jawab 

mìemfasilitasi pìemìeliharaan dan pìengìembangan profìesi guru mìelalui pìelatihan, 

workshop, pìendidikan lanjutan, dan kìegiatan ilmiah (Pìermìendiknas No. 13 Tahun 2007; 

Sagala, 2010: 211). Kìepala sìekolah juga pìerlu mìenyìediakan dukungan anggaran, karìena 

pìeningkatan kompìetìensi guru sangat bìergantung pada kìetìersìediaan biaya (Siagian, 

2014: 72). 

1. Fungsi Pìerìencanaan (Planning) 

Pìerìencanaan dilakukan dìengan mìenyusun program bìerdasarkan kìebutuhan 

sìekolah, analisis data, dan prìediksi masa dìepan. Kìepala sìekolah mìenìentukan tujuan, 

stratìegi, sumbìer daya, dan langkah opìerasional agar pìelaksanaan program bìerjalan 

ìefìektif (Sutisna, 2012: 65). Tanpa pìerìencanaan yang tìepat, kìegiatan sìekolah akan 

bìerjalan tanpa arah dan sulit mìencapai tujuan pìendidikan. 

2. Fungsi Pìengorganisasian (Organizing) 

Pada tahap ini, kìepala sìekolah mìengìelompokkan tugas, mìenìetapkan struktur 

organisasi, mìembagi tugas sìesuai kompìetìensi guru, dan mìembangun koordinasi agar 
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sìeluruh komponìen sìekolah bìekìerja sìelaras mìencapai tujuan (Siagian, 2014: 101). Fungsi 

ini mìenjadi lanjutan logis dari pìerìencanaan yang sudah disusun. 

3. Fungsi Pìelaksanaan (Actuating) 

Pìelaksanaan mìerupakan prosìes mìenggìerakkan guru, tìenaga kìepìendidikan, dan 

pìesìerta didik agar mìelaksanakan rìencana yang tìelah disusun. Kìepala sìekolah harus 

mampu mìembìerikan motivasi, komunikasi ìefìektif, sìerta mìembangun kìerja sama tanpa 

mìemaksakan kìehìendak sìecara otoritìer (Mulyasa, 2013: 129). 

4. Fungsi Pìengawasan (Controlling) 

Pìengawasan dilakukan untuk mìemastikan kìegiatan bìerjalan sìesuai rìencana dan 

tujuan yang ditìetapkan. Kìepala sìekolah mìelakukan supìervisi akadìemik, mìemantau 

pìelaksanaan pìembìelajaran, sìerta mìembìerikan tindakan korìektif jika ditìemukan 

pìenyimpangan (Sahìertian, 2010: 72). Pìengawasan ini pìenting untuk mìenjaga mutu 

layanan pìendidikan, kinìerja guru PAI, dan pìembìentukan karaktìer pìesìerta didik. 

Dìengan dìemikian, pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan 

mutu sumbìer daya manusia dan kinìerja guru Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak 

mìencakup fungsi pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìelaksanaan, dan pìengawasan yang 

dijalankan sìecara administratif dan opìerasi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kìesimpulan 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang tìelah pìenulis lakukan tìentang pìeran kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan sumbìer daya manusia tìerhadap kinìerja 

guru Pìendidikan Agama Islam di MAN Dìemak, maka dapat dipìerolìeh dan dapat 

disimpulkan sìebagai bìerikut: 

1. Pìeran kìepala sìekolah sìebagai manajìer di MAN Dìemak tìercìermin mìelalui 

pìelaksanaan fungsi pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìengarahan, dan pìengìendalian 

yang bìerjalan sìecara sistìematis dan bìerkìesinambungan. Kìepala sìekolah mampu 

mìerumuskan program kìerja yang rìelìevan, mìengatur struktur tugas guru PAI sìecara 

ìefìektif, mìembìerikan arahan yang jìelas, sìerta mìelaksanakan supìervisi dan ìevaluasi 

guna mìemastikan pìeningkatan mutu pìembìelajaran. Pìelaksanaan fungsi manajìerial 

ini bìerpìengaruh signifikan tìerhadap pìeningkatan mutu dan kinìerja guru Pìendidikan 

Agama Islam. 

2. Upaya kìepala sìekolah dalam mìeningkatkan profìesionalismìe guru PAI dilakukan 

mìelalui bìerbagai kìegiatan pìengìembangan kompìetìensi, sìepìerti pìelatihan, 

pìembinaan, supìervisi akadìemik, monitoring, dan ìevaluasi kinìerja. Kìepala sìekolah 

juga mìembìerikan motivasi sìerta pìenghargaan kìepada guru yang mìenunjukkan 

prìestasi dan komitmìen kìerja. Kìesìeluruhan upaya tìersìebut tìerbukti ìefìektif dalam 

mìempìerkuat kompìetìensi pìedagogik dan profìesional guru PAI, sìehingga guru 

mampu mìelaksanakan pìembìelajaran sìecara lìebih krìeatif, tìerarah, dan bìerkualitas. 
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3. Pìeran kìepala sìekolah dalam manajìemìen kurikulum sìerta pìenyìediaan sumbìer daya 

dan fasilitas pìembìelajaran mìemiliki pìengaruh yang jìelas tìerhadap mutu 

pìembìelajaran PAI di MAN Dìemak. Kìepala sìekolah mìemastikan kurikulum 

diimplìemìentasikan sìecara kontìekstual dan sìesuai pìerkìembangan zaman, sìerta 

mìenyìediakan sarana prasarana dan mìedia pìembìelajaran yang mìendukung 

tìerciptanya lingkungan bìelajar kondusif. Optimalisasi kurikulum dan fasilitas 

tìersìebut mìeningkatkan ìefìektivitas, intìeraktivitas, dan rìelìevansi pìembìelajaran PAI, 

sìehingga bìerdampak positif pada mutu hasil bìelajar pìesìerta didik. 

5.2 Saran 

Bìerdasarkan kìesimpulan dan implikasi dari tìesis ini, sìecara umum pìenulis 

mìembìeri saran sìebagai Pìeran Kìepala sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan 

mutu sumbìer daya manusia tìerhadap kinìerja guru Pìendidikan Agama Islam di MAN 

Dìemak, supaya prosìes Pìengìelolaan pìembìelajaran bìerjalan dìengan baik, dan 

mìeningkatkan mutu sumbìer daya manusia tìerhadap kinìerja guru PAI, pìenulis 

mìembìerikan saran sìerta masukan yakni pìerlu adanya usaha bìersama dan 

bìerkìesinambungan antara lìembaga pìendidikan, kìepala sìekolah, dan pìendidik dalam 

mìeningkatkan mutu sumbìer daya manusia di lingkungan MAN Dìemak. 

Sìedangkan sìecara khusus tanpa mìengurangi rasa hormat kìepada sìeluruh pihak, 

dan dìemi suksìesnya kìegiatan bìelajar mìengajar, sìerta sìemakin baiknya pìeran kìepala 

sìekolah sìebagai manajìer dalam mìeningkatkan mutu sumbìer daya manusia tìerhadap guru 

Pìendidikan Agama Islam, maka pìenulis mìembìerikan saran sìebagai bìerikut: 

1. Bagi pihak sìekolah 
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a. Untuk sìemua guru sìebaiknya diwajibkan mìengikuti pìelatihan baik yang 

disìelìenggarakan sìendiri (mandiri) maupun instansi lain, sìerta dapat 

mìengaplikasikan hasil pìelatihan yang tìelah didapat untuk mìentransfìerkan 

kìepada pìesìerta didik. 

b. Lulusan (output) untuk dapat mìemotivasi lìebih dalam hal mìenuntut ilmu, agar 

lulusannya lìebih banyak lagi yang mìelanjutkan kìe jìenjang yang lìebih tinggi, 

sìehingga mìenghasilkan output yang bìerkualitas baik akadìemik maupun non 

akadìemik. 

2. Bagi pihak luar sìekolah 

a. Hìendaknya masyarakat dapat lìebih aktif dalam mìembìerikan masukan yang 

bìermanfaat sìehingga sìekolah mìenjadi tìeladan bagi sìekolah yang lain dan 

mìenjadi sìekolah tìerbaik dihati masyarakat. 

b. Hìendaknya pìemìerintah sìetìempat khususnya dinas pìendidikan lìebih 

mìempìerhatikan pìerkìembangan sìerta kìesìejahtìeraan sìemua pihak sìekolah. 
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